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PENGANTAR PENERBIT

Persinggungan antara Islam dan komunisrne mempunyai
akar yang cukup panjang dalam sejarah Incionesia.
Hubungan dua ideologi'besar ini dalam perjalananarmya
rnengalami periode pasang surut seiring dengan perubahan
kondisi kebangsaan yang terjadi. Realitas sejarah
rnen..lnjukkan bahwa kelahiran komunisme di Indonesia
tidak bisa dilepaskan-kalaupun tidak bisa dikatakan
dilahfukandari Sarekat Islam, sebuah organisasi pergerakan
yangmenggunakan Islam sebagai alat pengikat massanya.
Argumentasi yang menuduh komunisme adalah musuh Is-
lam, oleh karena itu patut untuk dilarang atau diperangi
adalah sebuah apologi tanpa dasar. Sadar atau tid& sebuah
"komunitas Imajiner" bernama Indonesia dibangun atas
dialektika yang intens antara dua ideologi besar ini.

Keberpihakkan kepada kaum mustndh' afru yang tertindas
rnenjadi spirit ajaran antara dua ideologi ini. pada fase
"zamarl bergerak" Haji Misbach seorang komurlis yang
menolak untu-k menjadi atheis, pemah berpendapat bahwa
banyak kesesuaian anta-ra ajaran Qur'an dan komunisme,
diantaranya perjuangan melawan penindasan dan
penghisapan. Kenyataan lajn ditunjukkan keakraban KH
Wachid Hasyirn dan Tlm Malaka pada masa awai republik,
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sebuerh persahabatan yang mungkin mustahil tetapi pernah
hadir dalam realitas sejarah.

Dalam buku ini dikupas bagaimana perarum para ulama
Banten rr.emainkan peranan yang strategis dalam
memberikan "nafas revolusi" Banten. Kekecewaan atas
Sarekat Islam dan Muhamadiyah yang dianggap telah
berkolaborasi dengan pemerintahan kolonial membuat
mereka menjatuhkan pilihan untuk bergabung dengan PKI
yang pada waktu itu masih sedikit pengikutnya di Banten.
Masuknya para ulama ke dalarn PKI bukan lantaran faktor
kesesuaian dengan ideologinya, tetapi karena pilihan shategi
perjuangan non kooperasi untuk melawan kekuasaan
kolonial yang telah menyebabkan kemunduran
kesejahteraan rakyat dengan membebankan pajak yang
terlaluti.gg.

Daya kharismatis para elit keagamaan ini yang membuat
PKt di Banten dalam waktu singkat memperoleh dukungan
secara massif dari rakyat. Hal ini disebabkan para elit
keagarnaan dapat mengutarakan kata-kata harapan rakyat
biasa, sebab mereka adalah pewaris dari tradisi lisan atau
tertuiis baik berupa wahyu atau kesaktian. Pembawaan ini
membuat para ulama diliputi oleh alam kesucian. Sudah
menjadi anggapan umum bahwa pimpinan yang
berkharisma merupakan bahaya laten bagi para pejabat
dalam kekuasaan, karena kekuatan kharisma pada dasarnya
bersif at revolusioner.

Y*g menarik dalam pemberontakanini adalah dirnensi
politilmya. Pada dasamya gerakanini adalah ekspresi akan
protes terhadap keadaan-keadaan sosial yang tidak adil atau
ber'bagai kekacauan termasuk pemerasan dan penindasan
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oleh mereka yang menggunakan kekuasaan Begitu besarnya
pengaruh PKl sehingga dapat mempengaruhi massa rakyat
bukan berarti komunisme diterima sebagai sebuah ideologi
gerakan. Ideologi mereka tetap diliputi oleh lambang
keagamaan, karena pandangan dunia tentang rakyat
pedesaan yang masih terlalu dipengaruhi agama. Para
pemilnpin yang memiliki kharisma keagamaan lebih me-
rnainkan peran yang signifikan untuk menggerakkan aksi
politik kaum tani dengan propaganda utopis dibandingkan
cl engan p ara pernirnpin yang menjadi propagandis PI{.

Di bawah kekuasaan Belanda yang sering melakukan
penindasan, oposisi dan agitasi politik dapat bertahan dan
menyebar hanya jika disertai hai-hal yang bersifat
keagamaan. Dalam pesan keagamaan karrm tani melihat
kunci penyelamatan dari penjndasan penjajah. Disamping
itu seseorang hendaknya berhati-hati untuk menghindari
bahaya dari penafsiran yang meng trrggap pemberontakan
ini semata-mata berasal dari dampak kekuasaan penjajah
sendiri. Kenyataan mem:njukkan bahwa peranan ulama
sebagai cultural broker dapat menjembatani kesenjangan
antara para bangsawan, jawara dan rakyat kebanyakan
untuk melakukan gerakan oposisi terhadap kekuasaan.

Buku karya Michael C. Williams yang di tangan
pembaca budirnan ini berjudul aslu Sickle and Crescent: The
Communist Reoolt of 1926 in Banten. Kami berkeras-hendak
untuk menerbitkannya sebab alasan utamabahwa, bangsa
Indonesia sangat rniskin atas catatan sejarahnya sendiri. Dan
untuk penerbitan ini, karni berteri_rna kasih kepacla Ibu
Deborah Homsher, dan juga lainnya, di SoutheastAsia Pro-
gram Publications, The Kahin Center, Corneil University.
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Selain itu, kami juga sangat berterima kasih kepada bapak
Sartono Kartodirdjo, pene[ti Pemberontakan Banten 1888,

atas kesediaannya untuk memberikan kata pengantar.
Selebihnya kami persembahkanbuku ini kepada para

pembaca dengan harapan s€moga penerbitanbuku ini dapat
bermanfaat bagi semua. Terutama berguna bagi upaya
menggali kembali sejarah bangsa ini, dan membangun
karakternya demi masa depan yang tebih baik. Semoga
bermanfaat.

Sidikan,April2003
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KATA PENCANTAR

Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo

Fokus penelitian dalam penerbitan ini adalah salah satu
pemberontakan di Banten pada tahun 1926. Salah satu
daerah dirnana pemberontakan merupakan salah satu
tradisi. Kurang dari satu abad sebelumnya telah terjadi
pemberontakan Cilegon yang sifatrrya berbeda sekali dengan
kasus tahun 1,926 ini. Kasus L926 sifatnya "rnodern"
sedangkan pernberontakan pada tahun 1888 sebagairnana
yang telah saya tulis sebagai disertasi masih bersifat
tradisional, y*g dipirnpin oleh tokoh kharismatis yang
bertujuan religius atau mitologis. Hubungan antara pernimpin
dan pengikut bersifat hubwrgarr p atron- client.

Froses tahun 1926 harus diternpatkan dalam konteks
yang kompleks yaitu hubunganantara ekonorni, sosiai, politik
dan kebudayaan. Masyarakat Banten pada waktu itu
berbicara tentang konteks ekonomi sosial dan politik pada
dekade ketiga masyarakat Hindia Belanda yang telah
mengalami modernisasi sebagai dampak politik etis bersama
dengan industriaiisasi, inovasi, edukasi, birokrasi di satu
pihak. Sedangkan di pihak lairg kalangan pribumi mengalarni
proses kebangkitan dengan muncuJnya organisasi pergerak-
an mulai dari Boedi Oetomo dan Sarekat Is1am. Kehadiran
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P.artai Komruris Indonesia dapat dilacak kembali pada awal
1914*1915 dengan gerakan buruh dari Veremiging aoor Spoor
en Tramtneg P ersoneel rySfP) dan berdirinya Indische Socianl

Democratiscta Verernigir?g GSDU di Semarang. Penganut dari
Sa:'ekat Ra\yat dan Sarekat Hijau dikeluarkan Sarekat Islam,
oleh karena itu mereka mendirikan PKI tersendiri.

Dalam konteks modernisasi tersebut di atas Banten
mengalarni marginalisasi maka masyarakat bersifat
konservatif dan terbelakang. Kaum ulama juga sangat
konservatif sedang kaurn petani sangat tradisional dan
terbelakang jurrrlah kaum intelektual sangat terbatas sedang
pegawai negeri yang berpihak pada Belanda masih sangat
sedikit.

l)alam tiga tahun 192+1926, PKI di Banten berkembang
cepat sekaii antara lain karena peranan Kyai kharisrnatis
yang menjadi peloporPK[ antara lainadalah KyaiAchmad
Gratib, Kyai Alipan dan Tubagus Hilman. Rakyat berduy"un-
duyun menggabungkan diri kepada PKI karena meng-
gambarkan akan tercapai kemerdekaan, mendapat
kedudukan sama Cengan pegawai negeri dan keturunan raja
akan rnendapat pensiun. Di antara para pemberontak
terd apat orang-orang yang sudah rnerniliki pengalaman d i
luar Banten. Mereka antara lain telah menjadi pekerja per-
cetakan, pegawai bank danlain-lain. Pada tahun 1925 dan
1926 pemerintah kolonial melakukan penangkapan besar-
bresar;in dan para pemimpinnya dibuang di Boven Digul.
j;engan demikian pemerintah kolonial dapat mengembali-
V.xr ntst en orde (ketenteraman dan ketertiban).

x

Bulaksumur, Maret 2003
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LATAR BELAKANG
PEMBERONTAKAN*

Di setiap sisi bulan sabit, bintang Souiet akan menjadi
La.mbangperang agung.

Tan Malakal

I-ailcnya pakaian kotor, ia harus dicuci dengan sabun,
Begitupun dunia yang ternoda, ia musti dicuci dengan darah.

Haji Achrnad Chatiba

Dua kali dalam seratus tahuru rakyat Banten telah terlibat
pemberontakan terhadap para penindas rezim kolonial.
Dalam dua peristiwa itu, sebagian besar para pemimpinnya
adalah kaum agarnawan (muslim), sekaligus diakui sebagai
orang-orang komunis. Pernirnpin-pemirnpin revolusioner
yang dengan sukses memainkan ideologinya pada masa
lampau sekaligus masa kemudian. Pada 1926 danberuJang
kembali 1945, pernberontakan yang terjadi adalah pertanda
kebebasan dari cenglrraman kolonialisme dan terbitnya era
baru keadilan sosial yang penuh kemakmuran. Iniiah tema
yang lazi#- untuk:'menlilhami suatu pemberontakan
komunis. Akan tetapi, kaum revolusioner Banten dengan
merunut lebifr'lautr masa'lalu mereka, telah memproklamir-
kan bahwa munculnya pemberontakan komunis akan ju ga
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Pemberontakan Kornunis 1926 di 3anten

ⅡlenuntI■ ke FCmulihan keFribali Ke曳■ltananBa■ ten.
Wilayah Banten lnencitrakain secara tajam bahwa
gerakan protes da五 pola tiarchaic・ :Πlaりadi prOtes POutik
m°dem′ bukalhh menがくud alurkE‐ melainbn berFЮ la
dialektis.E美〕perd kabく〕eertz′ "dalam hal_hal tertentll tidak
ada pergeseran dan apa yang disё but"tradisiOnal・ ke arah
'Imodem・′mdaitta・ ituhanyalahsatu petterahnttrliku′
taktemalち danぬnpametOdeyarlgHrngubahkeinbahn鍛
merniliki em∝ i mttalalu ttpe五 yalg meК ka PШlgki五“.3
1-Iubmgan clialektis antalla lnasa depan′ kini′ dan lampau
udak halya ielaS termut dala]m id(Ю logi kedua pernbe_
rOntakan i縫′namШ・ iuga dalamkOmpDStti Ю Sial para P←
mirtpil■ revolusiOnelnya.Padakαiualpensiwaitu′ Para kl)
tur呻 nSulねn3anten′ yaltu T“肱♂ISdmparabang縫 lwan
lainnya′ mermibn perman yang bleh dika回 0■ sig五―
急lQI■ Sebenamya′ a]bi paling awi PIC ad」ah menun極t
Suatu kOmlド∬おidan…g]ド:“iurLba」 Π℃1腱:b.yangbe■
gelar Tubagus dari kesultanan yang mLh ttnbad yang
lalu_D」aΠl k「面 mpinan КЮ l“lo腱■mereka ahab
dengarlPara tokohpemberontakan I准セ1■通yangbeiras」 da五
himgan tradiSiOnal′ 鍵 pe通響 mll喀uruttarm(」銀 ね)dan
iuga dengan Pなa banditlobl CaW劉→.I)i mmPing kaum
mdisiOndis para pemimpin ttvoLslong'lΠ Юdem"juga
menFmbillドranmpenmg′ misalnya,lo13=lPm夢可hi/
mkm&tuka■g cetak′ wartawan′ dan pedagang.Pendet
nya′ tun撻ねn tnPa kompromiterhadap mOde面 ttt yang
menrdiShib01gerttmFOPa脇■■95■′鉗dlibala■gtentu
mettadihdyangl焚 rヒHiadalg‐ lc亜 ]L.ぉ p肛

lis〕rttanPada
tahun 1920,an dan■9獅_PKI Pada dasawarsa■ 950-an dan
1960-an mendPtabn ttbuah r∝Lttnsittrhadap mam lalu

2
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sebagai bagian terpenting dari imaji revolusionernya. Dan
hal ini tidak pernah dijumpai pada masa-masa sebelurnnya.a

Islam komunis rnenampakkan satu paradoks yang nyata
ketika seseorang mengakui bahwa tidak ada satu agama pun
yang lebih membuktikan resistensinya terhadap ideologi
komunisme kecuali Islam. Salah satu ciri umum dari Uni
Soviet dan RRC dewasa ini, yaitu kegigihan minoritas
Islamnya yang begitu kuat dengan tradisi-tradisinya, meski
puluhan tahun berada dalam kungkungan sistem sosialis.
Pada saat yang sama, satu hal yang tidak dapat dipungkiri
adalah, pada periode sejarah negara-negara tertentu, sebuah
pergerakan sosial telah turnbuh dan berkembang yang secara
jeias dapat disebut sebagai ,,Islam Komunis',. Kasus seperti
ini begitu jelas ditemui di Indonesia pada tahun 192Gan clan
juga terlihat jelas dalam beberapa gerakan komunis iokal
yang muncul sebagai akibat dari runtuhry. kekuasaan
Jepang pada tahr:n 1945.

Salah satu pemimpin komunis Indonesia seperti Thn
Malaka percaya bahwa Islam dapat digunakan untuk me_
raih cita{ita revolusioner.s Tokoh lain semacam Haji Misbach6
dan pemirnpin Banterg HajiAchmad Chatib yakin tidak ada
perbedaan fundamental antara Islam dan Komunis. Tentu
saja hal itu lebih mudah diserap pada era koionialisasi
daripada periode post-kolonial. pada awal abad ke-2Q kaum
borjuis nasional sebagai suatu klassosial dihrdonesia sangat-
lah lemah. Dan lebih penting lagi, kapitalisme dan aturan_
aturan asing dipandang sebagai satu hal yilB tidak bisa
dipisahkan. Lebih-lebih sampai dekade 7920 - an, Islarn dan
Nasior-ralisme Indonesia hampir beglt" mencirikan sebagai
sebuah persamaan.T

ら
、
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Perkembangan PKI yang begitu mencengangkan Pada
1920-an disebabkan karena, pada kenyataannya Partai itu
tidak menolak tradisi islam Lrdonesia. Meski dernikian, partai
ini sangat perlahan dalam perkembangannya di wilayah
yang terkenai basis Islamortodoksnya dan sekaligus sebagai

wilayah yang sering melancarkan pemberontakan terhadap
pemerintah kolonial. Pada bulan Maret 1925, seorang
pensiunan Residen Belanda menulis "Rakyat Banten sangat
religius dan konservattf, sehingga komunisme tidak akan
pernah mendapatkan lahannya untuk dapat berkembarrg
di sini".sAlasantadi tidak sulit untuk diterka mengapa bisa
demikian. Perkembangan sosial ekonorni Jawa selama abad
ke-1 9 nyari s ti dak menyerttuh Banten, sehingga menjadikan
wilayah ini terisolasi dan tidak menerima hal-hal yang ber-
bau luar. Seiring dengan kuatnya ciri khas dan tradisi daerah-
nya, keadaan tadi menyulitkan sekali untuk berkembangnya
gerakan sosial politik baru. Urbanisasi misal:rya, perkembang-
arrnya sangat larnban di Karesidenan itu. Pada1925, Banten
diperkirakan berpenduduk 950.000 iiwa dan hanya di satu
kota saja, yakni Serang (Ibu kota KaresidenanBanten) yang
lebih dari 10.000 jiwa penduduknya.e Tidak ada satu pun
pabrik berdiri di sana, kendati tanah pertanian wilayah ini
luar biasa luas. Akibatnya, hampir tidak diternukan kelas
pekerja. Denrikian juga, meski komunitas Eropa, Eurasia, dan
Cina yang secara si gnifikan telah mengalami pertumbuhan
Sejak i890 di daerah karesidenan lainnya di pulau Jawa, tapi
sebaliknya di Banten kaum terpelajarnya sangat sedikit dan
jurnlah mereka tetap saja minirn. Walaupr:npada masa awal
abad )C( rakyat Banten banyak yang mengadu nasib mencari
kerja temporer ke luar Bantery namun karena mayoritas pen-

4
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dudirknya adalah petani, maka kaum miskin di kawasan
ini tetap saja tinggal dalamketerasingannya.

Kaum peta:t memperoleh kepemimpinan sosial+konorni
secara tradisional dari para guru agama (ulama). Para elit
aElama ini begitrr jelas teralienasi dari orde kolonial. Sebagian
kecii pa::a pemimpin agama terintegrasi secara parsial, seperti
Pertgltulu atau imam-imam masjid lokal, tetapi pada umrrm-
nya rnereka tidak mendapat respon dari para ulama atau
Kyai danpara pencluduk dalam skala massif.l0Jadi, meskipr:n
kebanyakan para ulama tetap terisolasi dari pemerintah,
mereka tetap menikmati prestise sosial yang begitu besar dari
masyarakat petani.

Meski masyarakat Banten menampakan keterpinggiran
sosial ekonomi, tapi kondisi itu tetap berbeda dengan daerah
di ]awa lainnya. Wilayah Banten tidak pernah menyaksikan
kemunculan industri dan perdagangan dalam skala besar
seperti yalg dialarni kota-kota pesisir pantai utara. Banten
juga tidak menikmati transformasi agrikulrurrl yung terjadi
di Jawa Tengah danJawa Tirmur dengan ekspansi komoditas
pertaniannya, dan juga masih asing dengan perkebunan
tebu. Perubahan yang terjadi di Banten adalah berkembang-
nya satu komoditas pertanian, khususnya kelapa dan me-
ningkatnya para perantau sebagai buruh/pekerja ke
Sumatra dan Batavia. Pada gilirannya, kaum petanilah yang
jtrstru memperoleh keuntungan dari perubahan itu, yakni
berkurangnya beban tekanan perlumbuhan penduduk ser:ta
pengumpuian pajak yang menjadi relatif efisien.

Selama abad ke-19, pemerintahkolonial secara perlahan
menganeksasi daerah pedesaan Jawa ke dalam kekuasa-
annya. Proses ini lebih lambat saat tidak ada penolakan ter-

5
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hadap kepentingan-kepentingan ekonomi yang menggerak-
karurya. Hanya pada awal abad XX pemerintah koloniai
secara efektif membuktikan kehadirannya di pedesaan
Banten yang agak dipengaruhi perkembangan besar sosial
ekonorni abad ke-19, seperti ThnamPaksa atau pembukaan
ekonon-ri pertanian swasta yang berkembang pada pasca
1870.11

Dapat diamati bahwa di mana negara bangsa tidak
mampu mengontrol atau menginte grasikan daerah-daerah
periperal, maka munculiah ruang-ruang kosong bagi politik
kaum menengah atau pedagang perantara yang dapat men-
j embatani j urang komunikasi yang menganga dan ac apkali
justru dapat mengeksploitasi pemerintah dengan mengambil
posisinya di hadapan kaum tani. Di Banten, kaum eiit agarna
(u1ama) bersama dengan jawara mengambil kesempatan ter-
sebut dalam beberapa hal. Pada dasarnya keberadaan
mereka bukaniah sebagai perlawanan terhadap segala per-
kembangan yang terjadi, seperti mr:ncukya gerakan-gerak-
an poiitik sekuler semacam SI atau Partai Komunis yang me-
nawarkan kesempatan-kesempatan baru bagi golongan
ulama dan jawara. Dua kelompok ini malahan secara
graduai memiiih masuk ke dal arn statu s qao kolonialisme.

Perkembangan gerakan-gerakan politik baru, pada saat-
saat tertentu, melahirkan ketidakpuasan masyarakat pe-
clesaan, kendati mereka bukan merupakan gerakan yang
menampakkan secara tegas sebagai gerakan politik sekuler
modern. Agaknya, ini hanya rnerupakan suatu proses bagi
mereka untuk beradaptasi dengan realitas konkrit situasi
lokal. Analisis terhadap hubungan antara masyarakat dan
negara ban gsa menirnbulkan asumsi, bahwa masyarakat se-
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bag譴 mttk郎 11■「adisi K∝」!lpada akhi■ 11■ya kalah dihadaPal■
●
Tradisi Besar"negara bangsa.12 Proses n.。 biLsasi p。lius di_

allggap Sebagai perlalnbangl■ ■ObiliSaSi ParapenuFnpu■ 10k[d

Oleh Para elitnasiOnal dan lnsutusi_institusi negara.13 Bagai_

n■anaptlI、′dalan■ satu atau dua hal′ proses tersebut daPat

menjadi SemaCam rangkaian tettalit seperi yang sering

dikatakan Oleh Para penulis lain.14 Dengan kata lain′

rl■unculnya gerakal■ P01itik baru dalam n■ eraih dukungan
di daerah Periperal seringkali jus"u rnen■ buat kOI■sesi―
konsesi besar danadaptasi yang lnelI■ ukall kepada"Tradisi
Kecil".Tak lain/tttuaru■ya addah lnenarik simpai n■ asya―
rakat sen■ ata.

Daerah― daerah tertentu secara Pardkular rnen■berikan

PerlaⅥ′anan′ terutalna terhadaP calnpur tangal■ Negara′ se―
hingga lnendOrOng lnunculnya gerakan― gerakan POliuk
baru.Yang terakllir hi diterilna hanyajika bersedia rnenl―

POSiSikan dili paralel denganreahtaS kekuatan lokal.IDalaln
Sejttah modeln mernど、g penuh dengall fakね y〔mg me_
namPilkal・ pettalana・ Paniang maSyarakat yang lneng―
Orgausasikan dirisecarapolitis′ sekahgus Otononl denul■ le―
nolak segala yang rnencanpun atau lnengganggu keu●■han
teritO五a1/surnber dayaalarn′ rnaupun lnanusia yangberada
di■/ilayahnya.Seperti Pada masyarakat Mediterrarual■ ノ
BarbaL Kabyla′ dan Sicilian/ten■ yata lnernakai pola se_
n■acarn inl selan■ a berabadi_abad.15 Mobilitas taktis dal■ ke_
■lan■Puain lnenggunakancara― cara kekuasaan/berbarengan
dengall daeral■ berpenduduk yaing jε rang′ kenyataannya
daPat n■ enJadi peindukung lnuncuhya represeintasi dari

Suatu fenon■ ena resistensi.Untukkasus dilndonesia′ Orang―
orang Banten agaknya adalah salah_satu di antaranya.
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Perubahan sosial sedang mengalarni proses penting.
Kaum petani di'rvilayah Banten misaL:rya, mu_lai menyebar
ke luarbatas-batas pedesaan sebagai pekerja yaitu di Batavia
dar-r Sumatra, Meski demikian, proses perkembangan itu tetap
saja tidak seimbang. Sebagai rnisal, kita mengetahui bahwa
antara para pemimpin gerakan komunis Banten yang di-
asirrgkan ke Boven Digul pasca tahun 1927, adalah ke-
banyakan berasal dari kalangan petani yang sama sekali
tidak pernahkeluar dari desamereka. Pada saatyangsama,
sebuah kelompok yang terdiri dari para pelaku sosial-politlk
yang tidak pernah muncul pada pemberontakan Banten
masa-masa awal, seperti Peristiwa 1888, ternyata berperan
penting dalam peristiwa pemberontakan 1926. Mereka ir-ri
tak lain adalah kaum pekerja atau semi intelektual, misalnya
pegawai, guru sekolah desa, penjahit, tukang cetak, dan
;rofesi pertukangan lainnya. Mereka rata-rata mempunyai
pengalaman hidup di luar Banten, walaupun terkadang ada
juga yang rnasih dalam taraf pemula. Umumnya, golongan
ini memperoleh pendidikan formal di Batavia, dan dari
merekalah transrnisi yang signifikan antara pKI, sebagai
gerakan politik nasional, dan para ulama atau jawara Banten
terjalin. Meski kelompok baru ini hadif, tetap saja secara
esensiai menampilkan sosok sebagai,,kelompok-kelompok
non-korporasi"16 seperti halrya ularrur, namun justru mereka-
lah vang menjacii motor penggerak krusial baik pada pern-
'berontakan 1926 maupun pada revolusi sosiai 1945.

Seperti telah dikemukaan di atas, jika evolusi protes sosial
dan politik cli Banten tidak melulu dipandang sebagai',tadisi
kecil" yang berhadapan dengan "Tiadisi Besar", maka hal
yang paftrt dicatat bahwa elemen-elemen masyarakat yang

8



Michael C νvi‖ iams

ti Cak mere s pon kekuatan-kekuatan baru itu ternyata mem-
buat mereka terisolasi dan secara gradual mengalami pe-
runtr-rhan prestise dari posisinya awal mereka. Ini terli.hat
pada figur Haji Achrnad Chatib, yang diakui sebagai anggota
SI dan PICpada masamudanya, justru aktif menggembleng
orang-orang Banten pada Peristrwa1926 dan 1945. Namun
tid ak demikian dengan Kyai Haj i Asnawi sebagai mer[uanya
sencliri dan sekaligus ulama besar yang ditakdzimkan, ia
rnalah bersikap netral terhadap gerakan-gera-lan politik barr
yangmu-ncul.

Pertemuan Tiadisi Kecil dan Ti'adisi Besar terjadi dalam
dua tata::an. Pertama, dalam gerakan politik baru semacam
SI dan PKI yang sedang mencari dukungan masyarakat
lokal. Kedua, derajat efektifitas aparat negara yang mulai
mendapat resistensi keras dari masyarakat Iokal. Di saat
yang sama, keadaan ekonorni berubah. Kaum tani menjacli
terbuka terhadap lingkungan baru yang sekaligus mem-
bingungkan itu, yang mema mereka harus menghaclapi
gelombang individualisasi pasar kapitalis. Selain itu, mereka
juga berhadapan dengan konsolidasi birokrasi neg5ara
koloniai yang terkesan lambat, sekaligus berbelit-belit. "Ihtkala
arti penting sebuah kegamangan terhadap perubahan tadi
begitu nyata, daya tarik organisasi bar-u seperti pKI justru
menjadi penting. Akibatnya, gerakan ini nyaris menyamai
kuasa pemerintah kolonial.

Warisan Sarekat Islam

Di wilayah Banten, SI didorninasi oleh figur R. Hasan
Djajadiningrat, adik Bupati Serang R.A.A. Ahmad
Djajadiningrat.t' Dengan cermat ia memainkan peranarl

9
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dengan menyeleksi para elit agama yang ikut dalam
organisasinya- Dia cenderung lebih mengutamakan mereka
yang hrpandangan moderat, seperti R. Muhamrnad Isa,
ketua penghulu Serang, daripada yang berhaluan radikal
non komprornis, seperti H. Ahmad Chatib. Bagaimanapun,
pengaruh R. Hasan tidak dapat serta merta menafikan sama_
sekaii peranan sekaligus pengaruh para pemimpin lainnya.
R. FIasan memang lebih berhasil dalam menjalankan
aktivitasnya sebagai ketua organiasi SI wilayah Banten.
Akan tetapi, keberhasilan itu hanya daiam hal pembersihan
organisasi dari para jawara yang notabene mempunyai
catatankiminal.

Kematian Hasan Djajadiningrat p adaLgZO ternyata ber_
sarnaan clengan semakin meningkatnya sikap represif
pemerintah terhadap SI, yaitu pasca pecahnya ,,Insiden
Afdeling 8".18 l{al ini menyebabkan SI kehiiangan banyak
cir-rkr:ngan, khususnya dari kalangan priyayi rendah, pegawai
dan guru sekolah seperti yang terjadi di wilayah Lebak,
Serang dan Rangkasbitung. Di daerah Labuan, Menes, petil,
Cadasari, dan Cilegort SI terpaksa menikmati kembali
bayang-bayang eksistensinya. Di sini kepemimpirnn ditentu_
kan oleh ulama besar yang mengambit sikapbermusuhan
dengan pemerintah kolonial. Sebaliknya, para pemimpin
sekuler SI khususnya mendiang Hasan Djajadiningrat se-
masa hidupnya melihatsl justru sebagar organisasi rufo.rr,i.
yang rlapat meraih kemenangan signifikan dengan menekan
:emerintah melalui jalur bekerja di setiap penjuru sistem
yang ada, Meski dernikian, strategi itu hanya memperoleh
secuil kesuksesan pada tataran lokal maupun nasional, se_
hingga sekaligus menjadi bukti ketidakmarnpuannya dalam
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11:■engobati kekecewaan lnasyarakat petani.

Pada a:khir 19■ 9′ SI Inemasuki peri6de keiatuhannya
yang bisa dianggap serius.Bertepatan dengan masa
berakhimya Perang Dunia l dan mulaisurutnya a■ cam:狙
revolus巌 )si」 di Eropa pemerintahk010n皿 semakinenggan
berkOmpror五 dan mulai mengglmakm.kekerasan′ maka
Sebagian penun■ Pin SI Inemakai agan■ a sebagai haluan
orgar遭sasi secara sepihak untuk lnenghindari resiko besar

jika berhadapal■ dengan Pen■erintah.PenlilnPin besar SL
HOS T,OhOaminOtO′ mendlよungsikap mereka′ beJtujuga
H.Agus Salim dan H.Fachrudin′ seOrang ketua organsasi
SOSial dan pendidikan lslanlヽ 4oderrus′ Muhanunadiyah.19
｀4ereka h■lah yang ln.enyOkOng PUFi■ kaSiISlam lndOneSia

dari tradisi 10kal dan lnenyesuaikannya dengan per―

kembangan iarnan・ UPaya transforlnasi tersebut justru
rnettadi ku柚 .kal■ dそri k譴笛lgan tradisionahs atau muslim
たοlο
`Banten/sel■

il■gga gerakan mOden■ is tidak lneindaPat
dukungal■ dari lrlasyarakat.Unに k itu′ 4ヽuhanunadiyah
mengambilskap had_hau menghind轟 apapunyaI.g daPat
rnemicu radilkalislne poutikkarena hal mi dapat menyebab_

kan semakin Parahnya posisi lnereka di hadapal■ n■asya_
rakat.Namun gerakan Pllnkasii江 jusm dianggap sama
dengan penghinaan Oleh inasyarakat Banten.

Jad′ selpe■ ymgtelah cusinggtmgdi muh′ bukalhanya
SI yang inencOba lnenghindari radikalisme′ 20 hingga

Orgal:usasi ili tidak lnendapat lagi dukungal■ di Banten′
Mllllanmadiy」■punternyatajugalneng」 ali nasibseluPa
di｀ た`ilayah yang telah lan・ alneniadibaSiSISlan・ TradiSiOnal
ih■ Anipaa terhadap perkembangan― Perkembangan baru
ll・emu■lCak dittlbuh S Sepel・ 111■8g」 HasanDialadirlll■ 8´at.
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Kekecewaan yang terjadi akibat pergeseran haluan per-
juangan SI menyebabkan partai-partai lokal mengambil garis
netral pada saat terjadi pertikaian internal antara pernirnpin
konservatif di Yogyakarta dan pemirnpin radikal di Semarang
di bawah fi gur Semaun. Ketika perseteman memanas pada
1923, oleh dua tokohPKl Alimin danMusso, ulama Banten
didesak untuk mengganti kedudukan Tjokroaminoto.2i

Dalam skala nasional dan khususnya di Banten, awal
1920-an memperlihatkan masyarakat petani berbondong
melepaskan diri dad SI, nyaris secepat ketika mereka masuk
organisasi ini dahulu. Mereka memandang SI tidak lagi
mampu mengobati se gala kegalauan yang dirasakan selama
ini. Kegagalan organisasi nasionalis membuat kaum petani
kembali ke pola resistensi yang lebih tradisional. Di mana
pun Sarekat Islam berada, organisasi ini mengambil haluan
militan, seperti kasus I-abuan dan Menes di bawah pimpinan
H. Achmad Chatib, atau menjadi semacam perkumpulan
rahasia bawah tanah.22 Di seluruh daerah Banten" SI menjadi
semakin parah sehingga membuat masyarakat menjadi
vakum secara politik yang pada akhirnya kesempatan ini
diambil alih olehPIC.

Awal Mula Komunisme di Banten

Lahirnya komunisme Indonesia dapat dirunut pada
bulan Mei 1914, yaitu saat didirikarnyalndisdu SocinlDemo-
eratische Vereeniging (ISDU oleh seorang marxist Belanda,
Henk Sneevliet.B Kendati pada awalnya didominasi oleh
para kaum sosialis Belanda, partai marxist pertama Asia ini
berhasil membargun hubungan karib dengan embrio per-
gerakan buruh Indonesia yang kebanyakan dari mereka
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merupakan anak dicliknya. Kekariban tersebut khususnya
dengan sarekat pekerja terkuat dan paling tua di Indonesia,
y atttt Vereeniging aoor Spoor en Tretnuteg P ersoneel (VSTP) atau
Sarekat Pekerja KeretaApi danTiem. Organisasi inilah yang
menyuplai kekuatan inti proletariat bagi ISDV dan
belakangan untuk PKI, partai yang didirikan pacia bulan
Mei 1920.

Perlunya rnembangun ikatan dengan rnassa yang iebih
luas, memaksa ISDV menggunakanstrategi " blok di dalann"
atatt b l o ck zu i th fu sejak 191 6 dalam Sarekat Islarn. Skate gi ini
mernbawa keuntungan besar bagi ISDV maupun PKI pada
n-rasa terkernudian. Maksud dari taktik ini adalah me-
ngembangkan propaganda dan koneksitas di antara massa
dengan membuat semacarn sel-sel di dalam tubuh paltai
induk. Pendeknya, partai Marxist melakukan infiltrasi ter-
hadap partai lain. Strategi ini menyebar luas, apalag, di-
dukung oleh karakter desentralisasi Sarekat Islam serta se-
bagai akibat dari sanksi pemerintah Hindia Belanda ter-
hadap organisasi nasional.'Akibat dari taktik tersebut, be-
berapa cabang SI local defacto berada di bawah cengkram-
an ISDV. Hal ini terjadi beberapa tahun sebelum kecende-
rungan sayap kanan muncul di SI dan pada akhirnya PI{
terpaksa melepaskanpolitik "blok di dalam" nya dari SI pada
tahirn 1921.

ISDV sendiri tidak pernah membuka cabang di Banteru
meskipun dua orang anggota eksekutifnya tinggal di sana,
yaitu Hasan Djajadiningrat dan seorang marxis Belanda, I.C.
Starn. Selain keberadaan mereka berdu a, ada sekelumit fakta
bahwa rnereka membangun upaya bersarna memenangkan
Sarekat Islam Banten terhadap posisi-posisi radikal yang cli-
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ajukan oleh kalangan marxis Semarang. Pandangan politik
Hasan Djajadiningrat sudah jelas moderat dan tidak jauh
beda dengan kaum reformis "Etis" Liberal Belanda. Ia ter-
masuk rninoritasreformis di ISDV danpada tahr:n1919 me-
nyatakan bahwa dirinya adalah seorang pengikut reforrnis
sosialis Jennan, Lessalle danbukannya Karl Marx.2a

Bagaimanapury Stam terikat pada posisi revolusioner
vang diajukan oleh Sneevliet dan hampir semua pimpinan
ISDV. Di Banten, ia bekerja sebagai guru sekolah dari tahun
1916 sampai 1919, pertama kali di Serang dan kemudian
Rangkasbitung.s Starn adalah anggota terkemuka ISDV dan
sering dikunjungi para tokoh ISDV seperti Sneevliet,
Brandstedtea dan Bergsma. Ia merupakan penyokong utama
jurnai patrai, Het Vije Woord, dan pada bulan April 1918
bersama dengan B. Coster dan W.Snel mendirikan majalah
i::1-1ru-guru Sosialis, De Indisclte Volksshool. Ketika PKI di-
bentuk pada bulan Mei1920,Stam menjadi anggota dewan
eksekutifnya dan kemudian diusulkan oleh partai untuk
menjadi kandidat Volksraad (Dewan Rakyat zarnan
kolonial).26

Akan tetapi, ditilik dari sudut pandang pengaruhnya di
Banten, Stam tidak banyak mencapai tujuan apa-apa.
Namu-n demikian, acapkali ia menyelenggarakan pertemuan
penting di Sarekat Islam untuk membicarakan isu-isu
nasionaf seperti peristiwa dirnejahijaukannya Sneevliet pada
,,,,ulan Septernber 7917.T lasangat sadar akan isolasi politik-
nya di daerah ini dan mencoba melepaskan diri dengan
mendirikan semacam kelompok-kelompok diskusi di Serang
dan Rangkasbitung. Upayanya ini ternyata menarik simpati
para priyayi muda, guru sekolah, dan pegawai lokal yang
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beke]a dilaヽ Vatan kereta apt pegadaian dan irigasi.Bagai_

lnanaptln′ udakrnudahlnelacakjarlnganantara kel。 11.Pok_
ke10n■ POk terSebut dengan perkelnbangan PKI di Banten.
Pada bulan NOven■ ber1919StaΠ l pindahke Tuban dal■ dua
tahtll■ kelnudial■ lnerllngg」kanlrldOnesiaШ.は selanunya.
Starn b」 o■ah satu‐田仙nyakomurusBelanda di Ba■ten
Beberapa tahun kemudianレ G.J.vanヽ4unster diangkat
Sebagai guru di ο′″θゴグJ4gS SCたθOJ υθOγ 177ιαれグSC′1`Aη Zbιθ,1′ raη

(C)SVLへ )atau sekolah adrnilisttasi pelnerintah Belanda
untuk Ca10n pegawvai bunliputra di serang。 28 Meskipun
Sebagaianggota PKI′ ialebih teHs01asi dari padapendahulu_
nya′ Stan■ .I―Iub■lngan dengan duria luar hanya sebatas
dengan Ptta murid_mlridnya dan kepada merekaia telah

melnbuatkesan tersendiri.'Padabulanoktoberia dipaksa

keluar darilndOnesia― oleh Pihak k0101tal′ karena siapapun
dianggap sebagai Kon■ luus Belanda mesdkeluar darinegeri
in.30

Jika ISDV tidak satupun inendirikal■ cabangnya di
Bal・ tenノ lain halnya dengan Sarekat Buruh Kereta APi

(ヽ
vZsTP).31 Pada BulanJu五 1922′ orgarusasi五 ■lnengadakan
rapat akbar di Labuan di rnana pelnbicara utama dalam

aCara itu adalah Selnaun,Pada tahun― tahun berikutnya′
VSllP II■ elancarkan∞rangkdan alsi pemogokan diseluruh

JaWa tlnttlk inenuntut perbaikan gerbong dan nasib Para
g〕kelanya Selalnaalsitersebut′ rapa■ rapat賛 :rhg diadd(an
di Banten dal■ Oleh Sugono′ ketua VS.I｀ P′ beberaPa oraing
anggOta diperlllt」 ilkal・ unLk n■ elakukal.kegatan propa_
gal■da terhadaP In_asSa."

Cagainya aksi perI■ogokan buruh kereta api setahuin
kellludian r〕¬erl■bawa gelon■ bal■g viktimisasi terhadap
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mereka yang dianggap sebagai aktivis rnilitan oleh pihak oto-
ritas kolonial.33 Diantara mereka yang dipecat adalah pe-
gawai Stasiun Kereta Api Thnah Abang Raden Oesadi-
ningrat yang merLlpakan kerabat Bupati Serang, Achmad
Djajadiningrat. Karena tidak mernpunyai pekerjaan, ia
kernbali ke asalnya Pandeglang di mana ia kemudian bekerja
di VSTP sebagai pengurus harian penuh. Meskipun pada
saat itu belum ada cabang PI(I atau bahkan anggota yang
tinggal di Banten, ia menggelar tiga kali rapat akbar di mana
tokoh-tokoh PKI terkemuka hadir sebagai pembicara.
lronisnya, R. Oesadiningrat yang notabene adalah salah satu
agen propaganda PKI untuk merekrut massa sebanyak-
banyaknya cli Banten, pada akhirnya nanti memainkan
per:an penting sebagai mata-mata sekaligus agen polisi pada
aksi penumpasan pasca peristiwa 1926.34

Setelah mencapai puncak perpecahan antara PKI dan
Sarekat Islam pada tahun 1923, partai komunis ini mem-
bangrm organisasi massanya sendiri, yakni Sarekat Rakjat.
Walaupun Sarekat Islam di Banten memusuhi Tjokroamjnoto
dan kepemimpinanAgus Salim, PKI tidak berupaya menl-
bujuk masyarakat SI Banten atau rnendirikan cabang-cabang
Sarekat Rakjat di daerah ini. Pada Bulan Agusrus lgl4,
Oesadinilgrat kembali mengadakan rapat di Pandeglang
dan duduk sebagai ketua di bawah kendali VSTP. Nampak-
nya ia bermaksud mendirikan Sarekat Rakjat, namrrn me-
nulut laporan-laporan polisi tidak ada satupun tanda me-
ngenai hal itu.3s

Selan g d u a bulan kemudian, Oesadiningrat melakukan
upaya baru untuk membangun cabang Sarekat Rakjat
dengan mengi.rndang para tokoh PKI, seperti Alimjn dan
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Musso sebagai pembicara pada pertemuan-perternuan yang
diadakannya, khususnya pada acara inagurasi anggota
baru. Pada tanggal 12 Oktobe4, dua tokoh ter
tersebut n-renghadiri sebuah pertemuan dan rnemberikan
orasi politiknya meski dihadiri tidak 1ebih dari 14 orang
peserta. Hari berikutnya, diadakan pertemuan serupa di
Kadornas dan yang hadir dalam acara itu tidak kurang dari
sembilan orang saja. Thmpaknya tidak ada dukungan berarti
terhadap pembentukan Sarekat Rakjat di daerah ini, clan
segera setelah upayanya kandas, Oesadiningrat pergi ke
lawa Tengah dan kembali lagi ke Banten pada tahunlghl,
saat itulah ia menjadi seorangAgen polisi.tu

Demikianlah awal mula keberadan pKI di Banten. Meski
belum dapat dikatakan cukup, namun pert-umbuhalnya
yeng begitu cepat dan hanya memakan waktu singkat, se_
kaligus tak terduga, ternyata mengejutkan pihak pernerintah.
Sebualr laporan pemerintah pada tahun 1rg24rnenyatakan
hanya ada dua orang anggota partai komunis di Karesiden_
an Banten yang diketahui.3TAkan tetapi, hanya dalam waktu
12 bulan kernudian, jumlah anggota pKI telah mencapai
angka ribuan dal semakin bertambah pada tahun 1926.

Perubahan mengejutkan ini ada_lah karena telah kembali_
nva beberapa orang perantau ke Banten pada tahun1925.
Di ar-rtara mereka, terdapat orang-orang yang telah ter_pKl_
ka. di daerah lain di Jawa. Dari mereka ifulah terselip bebe-
rapa agen propaganda yang diutus pihak pengurus eksekutif
tmtuk mendit'ikan cabang di daerah ini.

Seorang dari mereka adalah Tubagus Alipan, lahir.pacla
tahtu"r 1902 diPandeglang. Ia adalah anak seorang pegawai
rendahan dan telah menamatkal sekolahnya di Holland,s
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14:α4あ SJlοο:(HБ)kOta itu.Pada bhun 1917 merantau ke
JaWaTengahdankemudial■ tinggal di Tё lnttlggtmg′ tempat
di manaia beke]a sebaga■ b■lrul■ cetak.“ :Klen■udiania aktif

sebagai anggota Sarekat Bun■■Cetak di Ten■anggung dan

Pada tahtu■ 19211n.ettadittlggotaPKI.■b.Alipan diangkat
sebagai agenProPaganda selang duatahunken■ udian′ dan
Sekattgl■ S bertanggungawab atas aktivitas Sarekat Dagang

di daerah itu.Pada bhun1925′ Inenurutkisahyang dicentl―

kannya′ ia dimi■ta oleh seoraing tokohPI〔 I′ lDarsono′ untuk
kemba■ ke daerah asahya dalam upayamendirikansebuah
cabaingatau seksi PKI.Kalena peranpentingnya dalanl per_

ken・banganpergerakanreV01uSiOneradabaikmyalnengulP
sepenggal n■ asalalu yangia tumrkan dibawah ini:

Pcngalaman poutik pertama saya adalah ketika rnasih ber_

uSia belia′ Saat tinggal di Pandeglang・ TiOkrOalninOtO
datallg ke kOta itu mtuk lnenlyelenggarakaFl rapat akbar

Sarekat ISIaln Pada tahun 1916.Saya ingat kala itu ke_

gembむaan bukan hanya ntihk kal■ 1■ lnuda sala′ nalnun
Seluruh penduduk kOta.Sedildt yang dapat kanli fahami
n■engenai kandungan p01itiS dalaFrt raPat itu′ bagi kani
ηOkrOttnmOb adalah seorang manusia hebat dan me
nyimbolkan kebangkitan inasyarakat lndonesia...‖
1l Ternanggung Sangatiauh berbeda dengan Banten.

I)aerah ini relatif lebil■ terbuka llingga saya cepat ter―

p01itiSaSi hanya ddam Waktu Shgkat saja,Di kota itu
Saya rnulai keη a sebagal bul■11l cetak.Pada saatitu′ nasib

Para pekela amat menyedihkan.Untuk mencoba me‐
rubah keadaan′ Saya berSa・na kaWan Sepe」 uangan inen―
dirikan sebuah ikatan atau perserikatan yang saling
n■enguntungkan′ yaitu tRukun Ternanggung'.Segera
Setelah itu′ saya bergabung dengan Sarekat Buruh cetak
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dan kemuciian menjadi anggota pK[.',3e

Pada b ulan Agustus 1 925, Alipan putang ke Banten ber_
sama dengan Puradisastra, seorangpemimpin pKI iainnya
di seksi Banten. Ia aslj sunda beral dari Banjar, Cian-Lis di
wilayah Priangan.a. puradisastra bergab*g dengan pKI
pada tahun 1923 dan aktif di partai itu di Jawa Birat dan
juga cli Bengkulu, Sumatra, tempat di mana banyak orang
Banten bekerja sebagai buruh. Ia menikah dengan seorang
perempuan asal Menes, Banten. Adik perempuan pura_
disastra, Sukaesilu adalahsatu darisel '

m e nj a d i ansso ta pKI p ada tah.,n r ez.T i:Tffitr {fff ,
Puradisastra menjall kekuatan dengan Musso untuk meng_
giatkan kembali sarekat Buruh di Batavi4 khususnya Sar-ekat
Buruh Cetak dan Sarekat pengemudi.

Dalam aktivitas partainya puradisastro bersama dengan
Tb. AJipan, dibantu oleh Achmad Bassaifl, seorang yilg
berasal dari Banten dan telah masuk pK[, yang behkLgan
perannya sangat signifikan. Ia lahir di Serang pada tahun
1903 dengan ayah seorangArab dan ibu asli Eanten. Ayuh
Bassaif adalah seorang pedagang yang terbilar,g ma;u iun
Bassaif sendiri adalah tamatan sekoralar-Irsjal Batavia.-
oleh Puradisaska, ia direkrutpKl da.karena ta'tar uetat ang-
nya ini, ia menjadi senjata bagi partai. Kefasihan Bassalf
dalam berbahasa Arab serta pengetahuan Islamnya yang
mendalam membuat ajaran-ajaran Islam menjadi semakin
lazirn dalam ideologi dan perjuangan pKI. Ia pada akhir_
nya merladi ketua subseksi pKI Jembatan Lima, wilayah
Batavia yang mayoritas penduduknya adalah orurg_o.Lg
Barrten. Namunkemudian, pada tahun 7925, djarneiri.npin
PKI subseksi Tangerarrg dan berhasil mengatasi kecurigaan
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masyarakat lokal terhadap orgardsasinya yang sering di-
katakan sebagai musuh Islam.4 Sarnpai pada akhir tahun
1925, BassaiJ kembali ke daerahnya membanhr berdirinya
seksi PKI ke-37 di Banten.

Para arrg go ta pertama partai komunis Banten antara lain
adalah Mohamrned Abdu Rachmat.a3 Seperti halnya Tb-

Alipan, ia berprofesi sebagai buruh cetak - Ia lahir di Cirebon
dan masuk PKI pada tahr:n 1923, hingga dua tahun kemu-
dian pindah ke Serang, tempat di mana ia rnulai bekerja di
De Banten Bode, suratkabar yang didirikan pada bulan Sep-

tember L924 oleh Charles M. Fritz.a Abdu Rachmat men-
ceritakan:

"selang beberapa lama saya tiba di Bantery AJipan dan
Puradisastra datang menemuiku setelah diberitahu oleh
seorang kawan di Cirebon. Mereka berdua ingin me-
ngembangkan aktivitas PKI di Banten dan untuk itu saya
dirninta mendirikan sebuah partai di kalangan para bun:h
surat kabar. Rencana ini saya realisasikan bersama dengan
dua orang buruhyang diam-diamikutbergabung di PKI,
mereka adalah Ishak, asli Banten, dan Atmodihardjo,
orang Jawa."as

Abdu Rachrnat, Ishak, dan Atmo dihardj o bekerj a sama
dengan Djarkasih, seorang kornunis awal yang dikirim ke
Banten oieh PKI. Ia orang Sunda, seperti Puradisastra, dan
akti{ di partai sejak berada di Priangan. Djarkasih pindah
re Serang; pada bulan J:uJL1925, dan di sana ia rnembuka
bengkel sepeda di Pasar Serang. Di daerah ini rapat-rapat
warga komunis sering diadakan, yaitu sekitar bulanJuli dan
Agustus t925. Abdu Rachmat mengatakan:

" Pertama kali kami beraktivitas selurulrnya adalah bawah
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tanah. Alasannya biar kegiatan karni tidak diketal-rui polisi
dan juga mengatasi kekhawatiran di daerah yang me-
rupakan v,,ilayah muslim ketat ini supaya program partai
dapat dilaksanakan oleh masyarakat luas."a6

Dari alasan terakhir itu, partai juga mengalami masalah
yang sangat krusia-l dengan perilaku pemimpinnya ser-rdiri,
Puradisastra. Ketua PKI Seksi Banten di masa mendat'ang
ini, malah n-renyatakan diri sebagai seorang atheis, terlebih
lagi ia telah melakukan kesalahan besar. minurn kopi di muka
umum pada bulan puasa Ramadlon, sehingga ia mem-
bangkitkan rasa tidak senang masyarakat Banten untuk ke-
dua kalinya.aT

Perilaku keterlaluan Puradisastra agaknya clapat
dibendung dengan datangnyaAchmad Bassaif dan seorang
agen propaganda PKI yang juga mempunyai dasar
per-rgetahuan Islarn ketat, Hassanuddin dari Sumatra Barat.4
Dari sini jelas bahwa pimpinanPl{ di Batavia ternyata lebih
berhati-hati dalarn memiiih agen-agen propagandanya ke-
tin-rbang nlerlgangkat pemirnpin-pernimpin di tingkat lokat.
Narlun apapun yang terjadi, ker:jasarna Puradisastra,
Bassaif, dan Hasanudclin, bersama dengan kaum komurjs
Serang ternyata menciptakan kekuatan luar biasa pada akhir
tahun 1925, yaituberl-rasil mendirikan Seksi PKI ke-37.

Sebelum menilik perkembangan gerakan komunis di
Balten, ada baiknya merunut ke belakang konteks PKI di
daerah ini. Seperti yang diutarakan Bassaif:

"Kunci utama aksi kan-Li adalah agitasi. Di Bar-rten apapun
bisa dilakuka-n untuk menggalang dukr:ngan rakyat. Di
sini, kegiatarr PKI jelas beda dengan daerah lair-r. Banten
merupakan karesidenan terakhir Jawa di marla partai
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mendirikan seksinya, yang mana hal ini bertepatan
den gan Keputusan Prambanan (untuk melancarkan pem-
berontakan). Dernikianlah kondisi di daerah kami, se-
hingga upaya membangun pusat komunis musti nle-
rryesuaikan dengan persiapan-persiapan matang menuj u
aksi pemberontakan. Apalagi setelah melewati kendala-
kendala psikologi maupun sosial yang ada di masyarakat,
hingga dalam perjalanannya, perrrirnpin PKI lazim jauh
lebih menekankan pada proses yang kedua itu daripada
rnembangun kekuatan kaderisasi komunis.',
"Pada urnumnya, aspek paling penting bagi gerakan kami
adalah perekrutan individu-individu yang mempunyai
pengaruh besar terhadap rnassa, yaitu ulama rnilitan clan
para jawara. Upaya karni itu dilandasi oleh leba;:nya
jurang antara rakyat dan pemerintah. Sehingga pada
akhirnya, gerakan karni tumbuh sedemikian pesatnya
jauh melampaui target yang karni bayangkan sebelum-
nya,"49

Langkah-Langkah PKI menuiu Aksi
Pemberontakan

Apa yang dikatakan Bassaif tadi merupakan poin penting
untuk melihat kondisi PKI sejak awal mula aktivitasnya di
Banten pada bulanAgustus 1925. Waktu itu, pKI teiah ber-
hasil mere,lup-pekatkan Sarekat Islarn yang merupakan
organisasi politik yang terbilang paling besar di hrdonesia.
Terieb'ih lagi, pada konggres ketiga bulanJuni 1924,partai
ini tampak ff..engisolasikan dfui dari elemen-elemen per_
gerakan r-rasionalis lain di Indonesia. Apalagi pengalaman
infiltrasi deirgan strategi cerdas ,,bldk dalam,' telah lama
di hapuskan dari dalam tubuh SI sejak bulan Oktober 7921*
pada Konggres Sarekat Islam.$
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Oleh karena itu, sedikit mengulas kembali, pI(I masih
gigih bempaya mempertahankan kendalinya di beberapa
cabang lokal Sarekat Islam. ICrususnya di daerah-daerah
perkotaan. Akibatr:rya, organisasi ini menjadi terbelah antara
kepemimpinan "Merah" yang radikal yang berbasis di
Sen-rarang dan "Putih" di Yog-yakarta. Konflik ini ternyata
nyaris ticiak berpengaruh di wilayah Banten. Alasannya
aclaiah rasa ketidakpercayaan masyarakat terhadap
kalangan modernis Yogyakarta dan juga sebab Sarekat Islam
cli Banten lambat laun terlihat semakin pudar pasca tahun
1920. Melihat perkembangan ini, PKI mencoba rnenggalang
dukungan dari cabang "merah', untuk dimasukkan dalam
organisasi baru bentukannya, Sarekat Rakjat. Narnun lagi_
iagi inisiatif tersebuttidak memberikan dampak apapundi
wi layah basis Islam Tiadisional ini.sI

Setelah diusirnya PKI dari Sarekat Islam pada tahun
7921, partai irri mulai melirik kelas pekerja di kota. Ke_
pentingarurya dalam pergerakan buruh mengejawantah
dalam serangkaial aktivitas pernogokan yang kian me_
ningkat dengan pr:ncaknya pada aksi mogok pegawai pe_
gadaian tahun 79?2danoleh buruh kereta api pada tahun
1923.52 Bagaimanapun, aksi pemogokan tersebut hampir
ti dak mengimplikasikan kemajuan a pa-apa,malahan jusber
semakin rnembuat pihak otoritas kolonial semakin mem_
bendung pergerakan komunis. Diperparah lagi dengan di-
buangnya tiga orang tokoh PKI terkemuka seperti Thn
Malaka" Bergsma, dan Semaun pada tahun lg22-2g.s3

Karena kendala utama yang dihadapi partai adalah
dalam mengorganisir sarekat-sarekat pekerja kota, maka
pacia tahun 7923, PKI terpaksa kembali ke langkah ataral,
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yakni memperluas aktivitas danpengaruhnya di pedesaan
dan di wilayah-wilayah lain di Indonesia yang masih ber-
status i iu aktif .u Di pulau Ja w a, p ada masa-masa sebelumnya,
kebanyakan aktifitas PKI terpusat di bagiantengah dan timur
dengan Semarang sebagai "Ibukotanya Komunisme Indo-
nesia", sehingga praktis organisasi PKI diJawa Barat meng-
alami kemr:nduran. Melihat kenyataan ini, pada bulan Maret
1923 digelar sernacam konferensi istirnewa yang dihadiri oleh
PKI dan SI merah yang berternpat di Bandungss dengan
tujuan ut'ama merevitalisasi aktivitas partai di daerah ir^Li.

Pada tahunyang sarna, dua orangyangpadaakhirnya men-
jadi pernimpin PKI, A1imin dan Musso, dibebaskan dari
penjara, setelah mendekam selama empat tahun atas
tuduhan terlibat peristiwa "Afdeling B" pada tahun 1979.

Setelah menikmati kebebasannya, mereka berdua ber-
gabung dengan PKI dan mulai memainkan peran penting
membanhr upaya-upaya partai di Jawa Barat. Selanjutnya,
Alirnin aktif rnengorganisir para pelaut danburuh pelabuhan
di Tanjr.rng Priok.sT Seclangkan rekannya Musso sejak tahun
1924 berperan dalam mereorganisasir PK[ Batavia.s Selama
tahun itu, PKI berhasil memperluas jangkauangerakannya
di Jawa Barat dan setelah Konggres Partai pada bulan Juni
7924, rnarkas besar PKI dipindah ke Batavia.5e Pada waktu
itu pula seorang aktivis partai dari Bandung, \Mnata, diangkat
sebagai ketua PK[.6o

Pada bulan Jun11924, Kongres ditandai dengan mr:ncul-
nya kecenderungan yang bisa merugikan keutuhan patrai
yang akhirnya dapat diatasi dalam konferensi istimewa pada
bulan Desember 1924 diKotagede, Yogyakarta. Dalam acara
ini memutuskan untuk membubarkan Sarekat Rakjat,
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mena-rik kembali para ang gotanya ke partai, dan mengutuk
ketidaksepahamarLnya dengan partai yang telah mantap
akan melancarkan aksi bersenjata.6r Kini cita-cita partai
berada di bawah dominasi Aliarcham, sehingga garis per-
gerakar-r PKi berubah dari "Sentralisme Demokratik" menjadi
"Senfralisme Federatif" dan mencapai kesepakatan untuk
rnernbangun sebuah organisasi ilegal.62

Peru bah an -perubahan tersebut selanjutnya disetujui
dalam rapat pirnpinan PKI yang diadakan pada bulan Maret
1.925.63 Dengan dernikian tidak ada lagi upaya mengubah
sejengkal pun cita-cita partai untuk melancarkan aksi re-
volusionernya. Dalamhal ini, unit-unit lokal atau seksi-seksi
d iberi o tonomi lebih luas dan diizinkan melakukan aksi-aksi
secara bebas selama tidak berseberangan dengan garis
konstitusi PKI. Unit-unit tersebut berada di bawah kendali
lima orang yang telah cukup terlatih untuk merekrut massa
ke dalam orgarrisasinya.a Supaya terhindar dari otoritas
kolonial yang semakin represif, para pimpinan PKI me-
rnerintahkan mereka untuk tidak lagi menggelar rapat-rapat
terbuka dan sebagai gantinya sebailcrya diadakan seca-ra
rahasia.65 Seperti dikatakan tadi, PKI terbagi dalam seksi-
seksi teritorial yang bertanggungsawab kepada pernimpin
PKI di markas besarnya, Batavia. Unit-unit pertama tadi akan
menjadi subseksi ketika seksi-seksi barr terbentuk yang akan
rner-ivebar sampai berjumlah 75 seksi.

Satu keputusan paling penting dan relevan dari rapat
bu-lan Mare t 7925 adalah bahwa "elemen-elemen aclvonturir"
sebaiknya diikutkan ke daiam partai. Keputusanini sangat
didukung olehAlimin Selama menjalani aktivitasnya der-rgan
para pelaut dan buruh pelabuhan di Thnjung Priok, Aiirnin
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hampir setiap saat menjalin hubungan dengan kelompok
jawara Banten yang ternyata sering terlibat dalam perekrutan
buruh dan aksi-aksi penyelundupan.fi Ia menandaskan
ba-hwa elemen-elemen tersebut dapat melayani kepentingan
partai na mun bisa ju ga sebaliknya, seperti yang teiah mereka
lakukan saat menjadi anggota Sarekat Hijau.67 Mereka
memang selama ini tidak dianggap oleh hampir semua
organisai politik padahal mereka rnempunyai panclangan
dan perasaan yang sama, yaitu tidak puas dan kece.wa ter_
ha d a p p emerintah clan merendahkan otoritas hukum yang
acla serta mandiri dalam mengorganisasikan diri.

Kebijakan kontroversial yang diambil pKI tersebut me_
nimbulkan reaksi serius di Banten, daerah yang ter:kena1
susah diatur iiri. Dahulu, cli bawah F{asan Djajadiningrat
sarekat Islam telah berupaya keras untuk tidak memasrilckan
eiemen-elcme. itu ke dalam organisasinya, akhirnya ticlak
seluruhnya berhasil. Narnun tidak dernikian dengan pKI,
partai ini malah dengan berani merekrut mereka. Kendati
kebijakan ini mernpunyai akibat-akibat penting di mana_
mana/ tapi derajat signifikansinya terhadap masyarakat
Barrten jauh lebih besar. Pada rapat bulan Mar etl921,tidak
satupun organisasi partai terlihat eksis di wilayah ini, se_
hingga tidak ada lagi rnilitan-militan partai yang mungkin
saja akan clapat mernbantu rnengintegrasikan ',elemen_
elernen aclvonturir" tersebut dengan pKI tanpa imbas apa_
apa terhadap strategi dan pengaruh partai itu di Banten.

Saat PKI muiai membangun sebuah seksi di Banten pada
L'rulan September 7925,partai ini telah sedemikian siapnya
untuk segera menjalankan rangkaian strateginya yang
hanya dapat diejart antahkan rnelalui pemberontakan ber_
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senjata. Melihat gagalnya gelombang aksi pemogokan pada
1925, apayang direncanakan PKI aka:r bernasib sarna seperti
sarekat-sarekat buruh, kecuali VSTP, yang mengalarni ke-
runtuhan itu.€ Bagairnanapun, partai ini mulai menjalankan
langkah berbahaya, padahal para tokohbesar mereka telah
lrilang da-ri peredaran. Pada akhir tahun 1925, Darsono,
Aliarcham, dan Mardjohan, telah diasingkan.6e Sebagai-
rnana yang ditulis Ruth McVey; "Pengasingan para pernirnpin
PtrC memaksa partai berada di genggaman orang-orang yang
sa"ngat berhasrat akan sebuah revolusi, paclahal sarna sekali
mereka ticlak memiliki kemampuan dalam rnerancang
strateginya."To

Seperti yang telahditulis di muka, keputusanuntuk me-
lancarkan aksi pernberontakan diambil pada konferensi
rahasia di Prarnbanan oleh para penrimpin PKI yang masih
tersisa pada bulan Desember 1925. Tetapi, sebelum sampai
padake keputusan maha penting danakibat-akibatnya, ada
baiknya kembali ke pembahasan mengenai perkembangan
PKI di Banten.

Rukun Asli
Kecuali insiden kontroversial Puradisastra (minum kopi

di muka umum saat bulan puasa), awal keberadaan pKI cli
Banten tetap ditandai olehkehati-hatian manuver serta ke-
ha-lusan dalarn rnenghadapi kerentanan dan sensitivitas
masyarakat Banten. Kebanyakan perrrimpin pKI Banten
masa-masa awai di daerah ini adalah bukan orang-orang
lokal, kecua-li Achmad Bassaif, Tb. AJipan, dan Tb, Hilman.
Di kawasan yang terrnasyhur rasa ketidakpercayaan ter-
hadap pihak-pihak luar itu, PKI terbukti marnprl rrrem-
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benamkan dirinya ke dalam tanah Banten, kendati hanya
dalarn tempo yang sangatsingkat. Pada saat itu, tokoh-tokoh
awal PKI rnenyampaikan kepada para pengikut Banten
bahwa mereka merupakan bagan dari pergerakan nasional
melawan penindasan rejim kolonial Belanda.

Inilahawal mulayang signifikan dari gerakan protes di
Banten. Pemberontakan Cilegon 1888, adalah semata bersifat
lokal baik dalam lingkup maupun kepemimpinannya.
Sebenarnya lokasi pemberontakan ini sangatiah terbatas
yaitu di Kabupaten Serang.7l Bahkan kedatangan Sarekat
Islam di Banten tidak membawa perubahan tajam terhadap
kondisi tersebut. Lain hal.nya dengan yang dilakukan PKI
pada tahu:-r 1925-26.Irri karena SI Banten masih bersifat lokal
dan mempunyai sedikitkoneksitas dengan Cenrral Sar:ekat
Islam (CSI), kecuali Hasan Djajadiningra! serta hanya me-
rupakan perwujudan dari kesadaran yang sebatas satu
bagian dari sebuah pergerakan nasional. Jadi tidak me-
nyeluruh seperti PKI. Keterputusan serius hubungan antara
Sarekat Islam Banten dan CSI pasca tahun 1920 akan di-
paparkan dalam kajian berikutnya. Perkembalgan Sarekat
Islam selanjutnya, seperti kasus pecahnya organisasi ini men-
jadi dua kubu, Merah dan Putih, hampir tidak mempenga-
rrhi apapun dalam masyarakat Bantery seperti yang telah
disinggung di muka. Meningkatnya fokus keagamaan di CSI
dan tumbuhnya organisasi baru seperti Sarekat Rakjat
(onderboutu PKI) dan Sarekat F1ijau ternyata juga tidak ber-
implikasi apapun.

Pertumbuhan PKI di Banten secara efektif merombak
kondisi isolatif wilayah ini. Ketika pada saat yang sama
dengan berkernbangnya kesadaran di antara anggota partai
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yang ikut pergerakan nasional. Kecenderungan ini tidal< bisa
begitu saja dianggap sepele karena kebanyakan keberhasilan
pergerakan pemberontakan yang rnemuncak pada bulan
November 1"926, dapat dihubungkan dengan tendensi
revolusioner yang teiah menyebar semakin luas itu. Hal ini
adalah semata karena mereka adalah satu barisan dari
perjuangan nasional. Dalam pandangan ini, perkembangan
mereka nampak bergeser dari bentuk resistensi tradisional
menuju format baru, kendati tidak dipungkiri gerakan
rnereka rnasih mengandung kepekatan anasir-anasir tradisi-
onal itu.72

Banten memang telah diakui sebagai karesidenan terakhir
di pulau Jawa di mana sebuah seksi PKI terbentuk. Ber-
sebelahan dengan wiJayah Tlan geranB Karesi denan Batawi a,

sebuah subseksi PKI berdiri pada awal tahun 1925 cli bawah
alahan Achmad Bassaif sebagai ketuanya.re PKI juga telah
mengembangkan satu subseksi yang terbilang kuat di bilang-
an Batavia, yaitu di sekitarJembatanlima, satu kawasan di
mara orang-orang Banten terlokalisasi secara tradisional.Ta
Bersama Puradisastra, Bassaif membidani pendirian PKI di
daerah ini dan denganberhasil merekrut orang-orang Banten
yang tinggal di sana, yang pada waktu kemudian disuruh
kembali pulang ke daerah asalnya sebagai agen-agen propa-
ganda.

Menurut Bassaif, pernirnpinPKl Batavia yang diangkat
pada bulan Juni 1925 ini, upaya rrrempercepat persebaran
aktivitas-aktivitas PKI ke daerah Banten adala]r satu prioritas
penting.Ts Implementasi keputusan ini berada di bawerh
tanggungjawab Puradisastra dan Bassaif yang kemudian
mengangkat Tb. Alipan, Tb. Hilrnan, dan Djarkasih sebagai
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yang krtanggungjawab dalam program ini. Selang dua
buleLn kemudian kelompok merekabergerak ke Serang dan
mulai menjalin ikatan-ikatan dengan aktivis yang ada di
sana.76 Tb. Alipan menuturkan masa-masa awal sulit dirasa-
kamrya:

"Adalah aneh bagi saya kembali ke Banten setelah sekian
tahun menghilang. Saya begitu lama mengangap diri saya
seba gai seorang komunis dan sudah tidak lagi melaks ana-
kan kewajiban sebagai muslim. Di Jawa pun saya tidak
menyand.angkan gelar saya [Tubagus] karena hal itu
sangat feodal dan kolot. Di Banten, bagaimar-rapun, Bass
fbassaifl mengukuhkan Hilman dan saya sendiri untuk
memakai gelar itu. Ia mengatakan'kamu sangat paham
apa arti Tubagus bagi masyarakat Banten, kita musti me-
nyesuaikan diri dengan cara berfikir masyarakat dan
kemudian lihatlah apa yang dapatkita lakukan di sana.','z

Nasehat Bassaif memang masuk akal dan memang mem-
bawa hasil pada bulan-bulan berikutrrya.

Seperti yang telah kita bahas, orang-orang penting partai
telah ditentukan pada tahun 1925 unttrk menjamin otonomi
luas bagi seksi lokal membawa anginsegarbagi penrimpin
PKI Banten. Sikap doktrinai yang kaku sebisa mungkin
dihindari, seperti isu-isu rnengenai hubungan antara
Komunisme danAgama Islam. Perhatian danenergi musti
diarahkan secara langsung kepada massa, yaitu kegelisahan
dan kesulitan sehari-hari mereka. I-ebih-lebA9 karena sangat
pentingnya kepernimpinan personal di daerah pedesaan
dalam pengontrol para pengikut, para pemimpin ini n.rem-
bangr.m semacam kios besar semata untuk merekrut para
tokoh ci an orang-oran g desa terkemuka.u Iangkah ini justru

30



Michael C.Wi‖ iams

meninrbulkan ekses negatif, karena membawa par.tai men-
jadi semaktr sulit diawasi, tapi setidaknya dalam jangka
pendek rnenghasilkan manfaat menyeluruh bagi PIC Banten
maupu n d i d aerah- daerah lainnya. Perekrutan awal dalarn
PKI Banten datang dari kalangan ortodoks yang sangat men-
clukung perjuangan partai sayap kiri, mereka tergabr:ng
dalanr buruh percetakan De Banten Bode di Serang. Tiga orang
di antara mereka, Atmodihardjo,Ishak, danAbdu Rachmat
rnenjadi tokoh-tokoh lokal PKI yang signifikan. Mereka
bertiga bersama dengan t"j"h sampai delapan orang rekan
sekerja dari percetakan milik Fritz ini, seperti Tb. Hilman,
Tb. Aliparg Alirachman, pembantu janda F{asan Djaja-
diningrat, Lee Eng Hock, seorang pedagang Cina, mengada-
kan pertemuan rahasia dengan Bassaif dan Puradisash.a di
toko sepeda milik Djarkasih di Pasar Serang.Te Di dalam
pertemuan itu dibicarakan bagaimana cara terbaik untuk
mencari dukungan dari orang-orang Banten dalam per-
juangan PKI melawan pemerintah kolonial.

Sebagaimana hasil dari pertemuan-perternuan awal
tersebut, bukan hanya Tb. Alipan dan Tb. Hilman yang
kembali memakai title "feodal" mereka, bahkan keduar-rya
mulai melakukan kontak dengan para keturunan Sultan
Banten dengan menyarankan pula kepada Guberm:t Jendral
untuk rnemberi mereka uang pensitrn. Keberanian dua orang
komr:nis ini dalam menyarankan hak-hak waris kebarrg-
sawanarl sehingga tidak kurang dari 200 orang dari para
priyayi menandatangani petisi pada bulan Agustus 1925
yang isinya merninta semua penyandang gelar ,,Tubagus,,

(ultuk laki-laki) dan "Ratu" (r:ntuk perempuan ) diberi
pensiur. Demikianlah awal perkembangan komunisrne di
Banten.so

31



Arit dan Bulan Sabit:

Pennberontakan Komunis 1926 di Banten

Segera setelah peristiwa ini rnemPerolehbanyak ctukung-
an, Tb. I{ilman, dan Ishak mengumumkan terbentuknya
sebuah perkumpulan rahasia, yaitu Rukun Asli. Rapat
pertama assosiasi baru ini digelar pada tanggal 22 Agustus
1925 yang berlokasi di desa Kramatwatu yang terletak antara
Serang dan Cilegon. Terpilihnya Kramatwatu bukan suatu
kebetulan, karena daerah ini adalah satu d ari sekian banyak
desa yang paling terlibat pemberontakan Cilegon 1888 dan
masih banyak dari anak-anak para Pemberontak yang
masih ti.tggul di sana.81 Kira-kira sebanyak 80 orang y ang
hadir dalam rapat tersebut di mana dalam acara itu Tb.
Alipan dan Tb,. Hilman menjadi pembicaranya, Ilapai. ter-
sebut menetapkan H. Achmad Noer sebagai Ketua, ia se-
orang juru tulis di Serang yang secara diam-diam ikut ber-
gabung PKI.82

Anggota perkumpulan baru itu diharuskan membayar
uang pendaftaran yang dapat diangsur selama L0 bulan.
Ishak mengatakan bahwa tujuan pokok assosiasi ini adalah
mengatasi kesulitan anggota dalam membayar biaya pe-
makaman keluarga dekat mereka. Pada saat itu, memang
diharapkan bagi kelompok baru itu untuk menyediakan
manfaat*manfaat bagi anggotanya, sehingga diharapkan
mereka tidak lagi m*jrul atau menggadaikanharta benda
mereka. Ishak nrenambahkan bahwa Rukun Asli tidak mem-
punyai objektivasi politik dan tetap mematuhi hukum-
huk',rm yang beriaku. Lagi pula maksud dan tujuan Rukun
Asli sepenulurya sejalan dengan persepsi agama Islarn, yaitu
meniru Nabi Muhammad yang dalam kehidupannya tidak
membedakan antara si kaya dan si miskin.a

Dibentuknya Rukun Asli untuk mendukung cita-cita PKI
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bukalr hal aneh. Merujuk kepada Tb. Alipan yang telah men-
jadi pioner dalam mendirikan perkumpulan yang sama di
Temanggung pada masa-masa awal, sehingga PKI memakai
pernikiran atau ide tersebut untuk diterapkan di daerah-
daera,h lain.& Lebihlebih, masyarakat petani rnempunyai
tradisi membangun perkumpulan semacam itu untuk
mengatasi funtutan hidup zarnan modern. I.angkah PKI
Banten itu bisa jadi meniru langkah Haji Nawawi dari
Sarekat Islam Cilegon yang pada tahun 1922 mendirikan
assosiasi semacarn itu.s

Belakangan, RukunAsii berhasil memperoleh dukungan
masyarakat luas di Banten, bahkan para pernirnpin agama
menyatakan setuju terhadap keberadaan organisasi ini.e
Rapat-rapat menurut laporan yang diadakan di desa-clesa
di Serang bertempat di masjid-masjid dan langgar. Pada
bulan September 1925 terjadi sebuah bentrokan serius di
Batavia, yang membuat orang-orang menjadi tunawisma,
sehingga mendesak diadakanrrya rapat akbar Rukun Asli di
Serang yang diikuti lebih dari 300 orang.87 Pembicara inti
pada acara itu adalah Ishak, menjelaskan bahwa tragedi
Batavia menekanl<anperlunya rakyat rintuk bersatu padu
mengatasi kesengsaraan yang tengah mereka hadapi.
Selanjutnya, tampillah Puradisastra yang mengatakan
bahwa hanya dengan mengorganisir diri sendirila-h rakyat
d a pa t memrn taskan kesulitan-kesulitan mereka. Ia menukil
seja rah rakyat Cina, yang telah rnendirikan masyarakat barr
va,rrg pada akhirnya dapat membantu menyeiesaikan ke-
s u Ii ta-n lt d u p anggota-anggotannya selama puluhan tahun.
Saat itulah rapat dihentikan oleh polisi yang mengar,ggap
para pembicara membawa muatan politis dalam orasi
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mereka. Dua hari kemudian polisi menggeledah rumah Tb.

Alipan, Ishak, Ahnodihardjo dan Djarkasih.
Sekarang RukunAsli telah rnendapatkan tujuannya. Para

tokoh lokal PKI memutuskan bahwa kerahasiaan masya-
rakat baru ini tidak lagi masalah penting dan sudah waktu-
nya untuk mempersiapkan diri bagi tujuan awa-l PlC. Se gera

setelah itu, pada tanggal 9 Oktober 1925, pertemuall besar

digelar di Serang untuk menyatakan berdirinya PKI Seksi

Banten secara terbuka.s Dalam pertemuan ini Puradisastra
diangkat sebagai Ketua, Tb. Alipan Sekretaris, dan Bencla-

hara, Djarkasih, mereka adalah Pengurus Partai Komunis
Indonesia Seksi ke-37. Selain itu juga diangkat tiga orang
yang menduduki posisi komisaris partai, yaitu F{. Alwan,
Arman, dan Mohammed Ali (Mamak). Kantor PKI kini
berlokasi di Pasar Serang di sebuah tempat rnilik seorang
Cina, Lee Eng Flock, yang juga anggota PKI. Pada per-
tengahan bulan Oktober. diadakan rapat pada waktu malam
di kantor tersebut dan juga diadakan di bioskop milik orang
Cina, Thman Banten.m Seiang beberapa lama setelah PKI
membuka seksi barunya, kemudian masyarakat Banten me-
nyaksikan pemogokan buruh untuk kali pertamanya, yaitu
ketika buruh percetakan D e Bantm Bode menuntut kenaikan
upah.eo Dengan demikian Banten ikut serta dalam
gelornbang pemogokan yang menyapu hampir seluruh
pulau Jawa pada 1925.e1

Sayangnya bagi PKI Banten, permulaan aktivitas partai
di daerah ini bertepatan dengan meningkatrrya tekanan oto-
ritas kolonial yang mencengkeram seluruh wilayah kolonial
Hindia Beianda. Sebagai upah dari aksi pemogokan tersebut,
Da-rs ono, se oran g aktor intelektualis utama PKI, terpaks a di-
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a-sin gkan keluar Indonesia pada bulan September 1925, dart
pada bulan yang sama, giliranAlirnin meninggalkan negeri
ini untuk rnenghindari penahanan.% Sial bagi AJi Archam
Can N{ardjoharu mereka jugaberhasil ditangkap selang bebe-
rapa saat setelah itu.

Gangguan-gangguan terhadap PI(I Banten mulai kian
meningkat. Polisi selalu hadir dalarn setiap rapat dan sering
menghentikan acara itu denganberbagai macam tuduhan
dan alasan. Pihak pemerintah lokal juga memperlakukan
secara kasar PK[, setelah pada awalnya tercengang oleh
cepatnya pertumbuhan partai ini.% Peraturan baru peme-
rintah tentang larangan bagi yang masih berusia di bawah
18 tahun mengikuti rapat-rapat politik digunakan polisi
untuk alasan membubarkan rapat-rapat organisasi dan
biasanya disertai penahanan para pembicaranya, kar.ena
mereka dianggap yang paling bertanggungjawab.q Malahan
di Serang para partisipan partai dalam rapat umum pun
juga kena imbasnya.es Lebih menjengkelkan pihak pI(I
adalah intirnidasi yang dilakukan polisi untuk melar.ang
siapapun, meski bukal anggota partai untuk sekedar meng-
ikuti pertemuan-pertemuan ltrnum. Kendala ini semakin
dir:asa memuakkan. Pada tanggal 22 Oktober 1925, rapat
mingguan yang diadakan di Serang, diikuti pula oleh tiga
orang asisten Wedana dan eruun orang poiisi yang kemudian
melakukan aksi pengusiran terhadap para petani yang tidak
terdaftar da-lam keanggotaan PKI.% Dua rninggu berikutrrya,
sebuah pertemuan penting yang khusus mengundang tokoh
PKI Surabaya, Go Soei F{oa, akhirnya dibubarkan karena
sang pembicara ticlak mempunyai iziu-t Residen Banten.eT
Beberapa hari kemudian, tanggal S Novembe4 Puradisastra

35



Arit dan Bulan Sabit:

Pemberontakan Komunis 1926 di Banten

dijatuhi hukuman satu bulan penjara, sedangkan Tb. Hilman
dan Mohammed Aii (Mamak) divonis sepuluh hari karena
mereka mengizinkan rernaja di bawah umur mengikuti
rapat.es Di kantor PKI Serang, polisi juga ditempatkan dan
mereka berhasil menyitabuku-buku Partai dengan dalihme-
ngecek kekacauan finansial partai.ee

Waiaupun menghadapi kesulitan dengan polisi, bagai-
manapun, pada akhir 1925 PKI telah membangun basis yang
terbilang cukup kuat di Banten. Rapat-rapat yang diaclakan
tiap hari Rabu di Bioskop Thman Banten Serang, teiah me-
narik lebih kurang 300 simpatisan. Di Kabupaten Pande-
glang danlebak, gelombang antusiasme anggota semakin
meningkat.lm Menurut laporan Residen Belanda De Vries,
pada akhir November memperkirakan jurnlah total anggota
PKI di Karisidenan Banten sebanyak 1.200 orang, dan ia
mencatat bahwa para tokoh agama mulai direkrut ke
partai.lu Melihat kenyataan ini, para tokoh PKI merasa puas,
kendati tindakan represif dari pihak otoritas semakin paralel
dengan kerrrajuan partai akhfu-akhir ini. Sebuah surat kabar
harian PKI Banten Nj ala pada buian Desember mencatat:

Kawan-kawan akan mengerti bahwa komunisme me-
miiiki banyak jalan. Kendati menghadapi semua kekuatan
penghalang, anggota kita [di Banten] tidak merosot,
begitupun dengan kesadaran politik mereka. Thpi justru
sebaliknya, malah berkernbang laksana api yang mern-
baka.r lahan kering.lo?

Namun demikian, jika di tingkat lokal partai mengalarni
optimisme yang tinggi, khususnya di Banten, di tingkat
nasional justru sebaliknya. Pemogokan-pemogokan hasil
reka1,252 PKI pada akhir 1925 tidak hanya gagal mencipta-
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kan kemajual nyata bagi perbaikan kondisi buruh. Bahkan,
lebih dari itu malah rneruntuhkan sumber daya utama pro-
letariat PKI, yaitu organisasi buruh. Parahnya, para tokoh
kunci telah meninggalkan Lrdonesia atau mendekarn daiam
penjara. Pada akhir NovembeD otoritas kolonial memberlaku-
kan pelarangan keras terhadap segala macarr rapat politik.lB
Untuk seterusnya, semua rapat yang diselenggarakan, baik
untuk umum maupun intern partai, harus menghadirkan
polisi dan selama lima hari wajib lapor kepada otoritas. Ke-
nyataannya/ proses perizinan tersebut jauh-lebih sulit dan
pihak pemerintah selalu memakai alasan atau dalih tertentu
untuk menolak permohonan izin PKI mengadakan rapat.

Kondisi semacarn ini justru menambah keyakinan PKI
untuk mempercepat realisasi cita-cita revolusionerrrya, me-
lancarkan pemberontakan bersenjata terhadap pemerintah.
Seperti yang telah disinggung di muka, satu keputusan
penting diambil pada konferensi rahasia di Prambanan pada
bulan 25 Desember 1925.1@ Sebuah organisasi rahasia dan
ilegal, yang dikenai dengan DO fDubbel atau Dictatoial
Organisatiel akhirnya dibentuk guna mempercepat proses
yang sudah termata:-rgkan ini, dan sebagai akhir dari proses
pematangan itu, diputuskan tangga-l18Iuni 1926 sebaga:.
hari dilancarkannya pemberontakan. $ebelumnya, pada
rapat-rapat para eksekutif partai di Batavia tanggal 13

Januari 1926 memutuskan, bahwa aktivitas politik se legal
apapun tidak akan mungkin terlaksana, karena sikap
represif otoritas terhadap partai dan menirnb*g konclisi
semacam ini, semua seksi lokal PKI diperintahkan untukber-
tindak pada tanggal l Februari mendatang.lE
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Perturrbuhan Massa Pendukung PKI di Banten

Meningkatnya tekanan pemerintah bagaimanapun tidak
menyurutkan dukungan masyarakat untuk PKI Banten.
Sebaliknya r p?t ?, pengurus partai justru kesulitan dalam me-
ngendalikan massa pendukungnya yang antusias ingin
menjadi anggota.106 Melihat keadaan ini, pihak otoritas
koloni al, mencoba mencegah meluasnya wabah antu siasrne
masyarakat yang nyaris tak terkontrol ini, namun mereka
tidak sadar betapa lamanya "virus-virus ganas" itu telah me-
ngikis keyakinan pemerintah.loT

Meskipun rapat umurn PKI kini resmi terlarang, partai
kom u nis cii Banten itu malah semakin eksis dan berkernbang
pesat. Agen propaganda disebar melalui rapat-rapat rahasia
dan tipu rnuslihat terpaksa dilakukan untuk menghinclari
campur-tangan polisi. Rapat-rapat tersebut sering digeiar di
dalan- hutan atau dengan pura-pura mengadakarr semacam
Slametan atauHajatan.l6 Di desa-desa nelayan, rapat diada-
kan pada hari menjelang malam, sebagai tandanya, orang-
orang mulai menj ahit pukat mereka. 1@ Di beberapa tempat,
para penjaga kedai desa yang telah bergabung PKI, dengan
sukarela menyediakan warung mereka untuk lokasi rapat-
rapat informal partai.l10 Seperti sebelumnya, di Serang rapat
diadakan di Bioskop Thman Banten dan kali ini ditutupi
dengan pemutaran fiIm "Jack Dampsy".]ll Di lain tempat,
pe4andingan sepakbola pun digunakan untuJ< kepentingan
propaganda.liz Darl Ci Labuan ketuaPK[,Afif, memuatse-
buah perkumpulan bemama, Budi Kemuliaan, yang seolah
memberi ciukungan terhadap dunia kesenian daerah itu,
-r,akni musik gambus. Padahal kenyataannyahanya dijadi-
kal alat clenri kepentingan revolusioner yang sedang di-
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perjuangkan di seluruh pedesaan Banten.l13 Bahkan orang-
orang PKI yang mendekam di Penjara Serang juga rreng-
ambil kesempatan derrganrnerrgadakan sernacarn rapatyang
dihadiri para tahanan lairrnya.lla

Kendati tarnpaknya kelihaian para agen propaganda
PKI begitu cerdik, namun seringkali pertemuan yang mereka
adakan diketahui oleh pihak polisi sehingga berakhir dengan
aksi penangkapan. Pada bulan Februari, Tb. Hilman dijatuhi
hukuman satu bulan penjara atas tuduhan mengadakan
rapat-rapat politik. Di Ciomas, empat belas orang petani
ditangkap karena mengikuti pertemuan-pertemuan rahasia
PKI, dan masing-masing diganjar sepuluh hari penjara.lls
Sampai akhir Februari, dua puluh tujuh anggota PKI ditairan
di Serang termasuk Puradisastra yang rnendapat vonis dua
bulan kurungan, karena alasan yang sama.116 Pada tanggal
20 Februari, sebanyak tiga puluh lima orang petani yang
nyari s semua adalah calon anggota PI(I ditangkap di Ciruas
karena mengikuti rapat-rapat ilegal dan selang dua hari
kemudian delapan belas orang petani dari distrik tersebut
men galarni nasib serupa.117

Pihak pemerintah lokal yang khawatir tentang semakin
meningkatnya jurntah dukungan rnasyarakat terhadap PIC,
terpaksa mengambil jalan dengan rnernberi arlcaman
hukuman berat bagi siapapun yang terlibat. Pada bulan
Maret, Haji AIi Akbar, seorang agen propaganda PKI SeranB
dijatuhi hukuman enarrr bulan penjara. Haji Marcljoek,
seorang tokoh PIC Ciruas, rnendapat hukuman empat bulan
penjara karena menggelar rapat politik. Ketua, Rukun Asli
yang telah dibubarkan, Haji Achmad Noer, juga ditahan
selama lima bulan karena pelanggaran yang sama.118 Me-

39



Arit dan Bulan Sabit:

Pemberontakan Komunis '1926 di Banten

nurut laporan, di Kabupaten Serang, Polisi sering kali sangat

keras dalam menangani mereka yang ditangkap bahkan Pe-
mukulan-pemukulan acapkali dilakukan.lle Meski men-
dapat perlakuan keras, dukungan terhadap PKI malahan
semakin meningkat di Banten, hal inilah yang rnengejutkan
pihak pimpinan PKI sendiri.la Seorang koresponden Banten
yang dirnuat di Surat Kabar Niala menulis:

Mayarakat Indonesia dapat melihatbahwa Banten sebagai
distrik daerah terakhfu di mana kornunis berkembang,
kenyataanya tidaklah jauh tertinggal. Bila kita melihat
perkembangan gerakan di tanah air kita, tidak seorang
pun yang akan menyangka bahwa periuangan politik di
Banten d apat berkembang sedemikian pesatnya.r2r

Semakin menirrgkatrrya jumlah anggota PKi dapat di-
jadikan ukuran seberapa jauh iangkah perjuangan partai
ini di Banten. Seorang korespondenBatauiaasch Niewsblad
yang mengunjungi daerah ini pada akhir Februari 1926

memperkirakan jumlah keseluruhan anggota PKI adalah
1 2. 000 orar.rg terrnasuk 500 orang perempuan.lz Angka ter-
sebut sesuai dengerr laporan tentang gerakankomunis pada
bulan Maret yang ditulis oleh Gubernur ]awa Barat, W.P.

Hillen.l8 Adaiah kemajuan yang dramatis hanya dalam
waktu ti ga bulan sejak November 1925, saat anggota pafrai
diperkirakan masih berkisar L.200 orang. Akan tetapi, pe-
rtarlyaan yang muncul dari kenyataan di atas adalah bagai-
rnana latar belakang sosiai mereka, atau mengapa PKI dapat
atau ma:npu tumbuh sedemikian pesatnya.

40



Michael C.ヽ M‖ iams

Rekrutmen dan Kepemimpinan dalam Gerakan
Komunis

Sebagianbesar pengikut PKI adalah berasal dari kalang-
an Petani. Dan r:ntuk melihat kenyataan ini, De Banten Bode
menulis:

Kemarin pagi, ketika karni mengikuti jalannya persidang-
an<li pengadilan Serang, kami heran melihatmereka yang
diadili atas tuduhan rnengikuti rapat-rapat illegal hampir
semua adalah petani. Mereka hanyalah rakyat biasa, buta
iruruf, dan muclah terprovokasi, sehingga sulit dijadikan
alasan bahwa mereka merniliki pemahaman tentang apa
itu komunisme. Para petani itu mengatakan, jika saat ini
karni ragu-ragu bergabung dengan partai, maka bisa jadi
tidak dapat ikut sampai kapan pun, dan tidak akan bebas
dari beban pajak kepala ftnofdgeldl.l2a

Soal mengerti tidaknya apa arti komunisme, bukardah
hal pentingbagi para petani, karena mereka hanya tertarik
kepada janji-janji PK[, bahwa siapa saia yang bergabung
menjadi anggota partai akan dibebaskan dari bebanhoofdgeld

[pajak kepala/ perorangan]. Memang demikian, seperti yang
dirulis Residen de Vries dalarn laporan mengenai PKI di
Banten pada bulan November 1925, satu dari penyebab
utama kegelisahan para petani adalah masalah pajak.lE
Karena hoofdgeld diterapkan di seluruh kawasan Banten,
maka sudah pasti kemarahan yang ditirnbulkan karenanya
juga semakin besar. Pemungutan pajak tersebut tidak adil
dan sangat membebani. Lain halnya dengan paiak tanah
fiandratel, hmfdgeld. tetap harus dlbay N, meski panen sedang
memburuk. Alasan ini memang benar karena gagal panen
sering terjadi di Banten seperti pada tahun 1920-an.lt4aka
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dari itu, kegelisahan masyarakat petani akibat pajak pada
akhimya dijadikan alat propaganda PKI untuk merekrut
sebanyak mr-rngkin dukungan dari lapisan bawah ini. (me-
ngenai hubungan antara pungutan pajak dan pemberonta-
kan PKI 1926 secara mendetail dijelaskan dalam pembahas-
anberikutnya).

Juga penting unhrk dipahami bahwa alasan para petani
mendukung PIC adalah kesan mereka bahwa partai ini me-
rupakan sebuah pergerakan. Menurut mereka, partai
komunis tampak lebih nyata perjuangannya daripada pen-
dahulunya Sarekat Islarru sehingga tidak mengherankan PKI
jauh lebih mendapat tanggapan luas dari masyarakat Banten
daripada SI pada masa-rnasa awal- Para pernimpin partai
juga terkesan lebih mampu dan seolah tidak dapat digoyah-
kan oleh otoritas kolonial begrt" saja, lain hahrya dengan
5I.126 Komentar yang ditulis Fritz editor De Banten Bode
tentang Puradisastra kendati agak berlebihan, dapat dijadi-
kan gambaran mengenai reaksi masyarakat terhadap para
pernimpin partai:

Di mana-mana, dia [Puradisastra] membawa pengaruh
besar terhadap para petani. Melihat penampilannya
dengan berkacarnata dan menenteng kopea rnembersit-
kan kesan orang-orang Banten bahwa dia orang penting.
Para petani dan ulama berduyun-duyun mendatangi
"Rumah No. 13" di mana mereka dapat melihat tuiisan
lisan besar "Kantor Partai Komunis Indonesia-Seksi
Banten". Di dalamnya berjajar buku-buku, tumpukan-
tumpukan dokumen, dan koran di mana-mana. Para
"martri" PKI keluar masuk memakai kaca-mata dan tas
kopernya, sehingga membangkitkan kesan seolah sebagai
"Pemerintahal Bayangan". Arogansi para pengurus PKI

42



Michael C.W‖ iams

di hadapan pemerintah juga tidak dapat dianggap remeh
terhadap peniiaian para petani dan ulama.r27

Apa yarrg terlintas di benak para petani moder-
nitas, s€pefti yang mereka lihat, adalah pentinguntuk
membangun imaji-irnaji PKI sebagai satu pemerintah
yang semakin memperkuat keyakinan kaum kbaaunis bahwa
pemberontakan mereka pasti akanberhasil. Selain itu, seolah
pula menampilkan pergerakan mereka adalah kuat, anti
restriksi, dan tak dapat terkalahkan. Bahkan idiom-idiom
yang rnereka gunakan ternyata mernbantu menegaskan ke-
yakinan tersebut. Tidak seperti di tempat lain, di Bantery tiap
anggota PKI memiliki karfu keanggotaan merahyang bersifat
rahasia. Para pemirnpin disebut p r omo t o r y arrg dibantu oleir
para kuir dan mantri (pengurus rnuda) dan pernirnpin senior
menempati kedudukan *bagat komisais.

Struktur PI{ semacarn itu nyaris rnenyerupai struktur
pemerintahan pusat. Kerumitannya mungkin saja menjadi
kunci daya tarik pergerakan komunis di rnata para peng-
ikuhrya, khususrrya bagi para ulama- Alasannya karena posisi
rnereka telah dipinggrrkan dari rejim kolonial akibat per-
bedaan etos, dan lagi pula para ularna tidak mernpturyai
pengalaman pendidikan umum di sekoiah-sekolah Belanda.
Dengan tersusunrrya struktur pofitik kormrnis, kemungkinan
menunjukan bahwa rnereka rnernpunyai kesempatan untuk
rnasuk dalam dr:nia politik dan bisa jadi berpartisipasi dalam
pemerintahan yang tentunya akan rnenyingkirkan para
I'kafir''r Beianda beserta sekutu-sekutunya, yaitu para priyayl.

Tendensi semacam itu rnembangki&an keyakinan bahwa
otoritas koionial akan segera menjernput kernatiarLnya dan
sebagai garrtinya PKI lah yang akan mengambil alih
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kekuasaan. Faktor bahwa pergerakan komtrnis tampak me-
nyebar'luas di selumh Indonesia bahkan mendapat dukung-
an signifikan dari luar negeri, ternyata ikut memperkuat imaji
yang selama ini merekabangun. PKI juga dianggap sebagai
alternatif yang akan menampung segala kekecewaan dan
kegelisahan pa-ra petani serta protes mereka. Sehingga kesan
yang muncul adalah paralel dengan tradisi Jawa tentang
Rntu Adil ataupur-r konsep Islarn men genat Jihad atau perang
suci.128

Jika para petani adalah prajurit, maka siapa yang menjadi
aktivis pergerakan? Dengan kata lain, siapa yang menjadi
penghubung antara kelompok kecil kaum komunis atau
para aktor intelektualis yang memajukan partai dan masya-
rakat petani seluruhnya? Sebagian kaum komunis yang
" sa dar", sebuah istilah untuk merujuk para pemirnpin pem-
berontakan ra ada-lah sangat minim dan hanya terdiri dari,
kendati tidak sernuartya, para aktivis yang telah rnengenyarn
setidaknya pendidikan dasar atau mereka yang telah me-
rantau keluar daerah. Orang-orang seperti Bassaif, Tb.
Hilman, Ishak, Tb. Alipan, Puradisastra, dan Djarkasih
adalah berpengalarnan dan mempunyai pemikiran yang
jau-h ke depan. Namun di sekililing mereka hanyalah para
pedagang/ pekerja yang bertindak sebagai agen propa ganda
PKI yang jumlahnya juga sangat minim.

Haji Santani, misalrrya, meski bekerja sebagi tukang jahit
di C.i)egon, namun kesehariannya tidak pernah aipa untuk
-nen-rbujuk para pelanggarrya masuk PKI. Beberapa pe-
dagang keliling, seperti Ibing yang juga berprofesi sebagai
tukang jahit, hampir seluruh daerah di pesisir barat Banten
telah ia kunjur-rgi u:rtuk mengajak masyarakat bergabung
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dengan partai. Hal demikian juga dilakukan oleh para
pegarva i pemerintah lokal yang telah menjadi anggota PKI,
men ggunakan p osisinya untuk kepentingan propa ganda
parhi. Kesetiaan mereka yang terakhir ini pada cita-cita PKI,
pada dasarnya, sangat berperan paling tidak untuk rne-
yakinkan bahwa rejirn kolonial telah tersusupi dan sebentar
Iagi akan rnengalami kejatuharurya. Satu kasus menarik,
seorang pegawai bank di Pandeglang,ytrrgtelah rnenjadi
anggota partai, hanya bersedia melayani para anggota PKI
yang ingrn mendapatkan uang pinjarnurn. Pegawai Jawatan
Kehewanan, Soleirnanyang menjadi komisaris PKI, seperti
yang lain, ia rnenggurrakan posisinya demi upaya agitasi
massa/ sehingga para pedagang hewan dan tukang iagd
pun terpengaruh. Kalangan terakhir ini adalah yang paling
resah di Banten karena sering mendapat gangguan dari para
jawara. Pekerja-pekerja lain seperti tukang emas, tukang
arloji, dan sampai pedagang warung pun ternyata memberi-
kan dukungan yang sangat signifikan terhadap PKI.130

Dua kelompok yang merupakan paling utama sebagai
"penghubung" antara pemimpin PKI dan kaum petani
adalah ulama dan jawara. Meski tidak seluruhnya, sebagian
dari mereka adalah figur-figur penting di masyarakaturya,
sehingga dengan keterlibatan aktif mereka dalam partai,
kaum tani banyak yang ikutbergabung dalam pergerakan
revolusioner PKI. Dengan masuknya para petani, maka
rekan-rekannya yang lain sudah bisa dipastikan akan mei-rg-
ikuti jejak mereka.13l

Tokoh-tokoh agama di Banten yang tersiagakan dari orde
kolonial pada gilirannya akan mengguncangkan secara nyata
tatanan keseluruhan wilayah ini, karena posisi rnereka se-
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bagai elit yang duduk di puncak hirarki "masyarakat sipil".
I-ain halnya dengan para penghulu atau pegawai agafira,
meski seba gian mereka juga merupakan berprofesi sebagai
guru agama, narrurn tetap saja menjadi sasaran kemarahan
rakyat petani. Alasarmya karena mereka ini duduk di ling-
karan orde kolonial, sehingga tidak heran mendapat stigmati-
sasi sebagai pekerjaan "haram" sebab bersinggungan dengan
pemerintah kaffu. Selain itu ketidaksukaan masyarakat petani
terhadap penghulu, karena harus membayar biaya dalam
acara-acara seperti pernikahan- Penghulu juga diyakini se-
cara I uas seba gai a gen rnata-rnata kolonial dan tuduhan se-
macarn ini pasti bukan tanpa a1asan.132

Bagi PKI, kekecewaan para ulama dapat dijadikan alat
unttrk kepentingan perjuangan mereka. Para agen propa-
ganda membujuk mereka bahwa Islam tidak akan pemah
dapat bebas di bawah pemerintahan kalir Belanda. Namun
tidak dernikian bila Islam berada dalam naungan Komunis-
me, sarlg pernbela rakyat, agama akan dibebaskan dan
bukannya menjadi suatu yang perlu dibatasi sebagairnana
yang ditimpakan oleh rejirn kolonial. Untuk kepentingan ini,
dua orang tokoh PKI dengan latar belakang Islam kuat, yakni
Achmad Bassaif dan Hasanuddin dari Sumatra, menerang-
kan bahwa perjuangan revolusioner partai sejalan dengan
ajaran Islam dengan merujuk pada dalil ataufrntan-Irshan
yang mendukung pernyataan tersebut.ls Sehingga dengan
dernil,<.ian memudahkan aksi propaganda dalam menarik
dukungan dari para ularna.

Telah dipahami bahwa PKI seringkali menyerukan
tentang kepadanan atau persamaan dalam sejarah Islam,
kepada para petani dan ulama, untuk mengesankan satu
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cita-cita akan datangnya perjuangan revolusioner yang tidak
dapat dielakkan lagi, dan keyakinan yang kuat bahwa per-
juangan mereka pasti membuahkan kemenangan serta
mendapat berkah dari Tlrlran. Untuk itu, PKI sering rnerujuk
kepada peristiwa-peristiwa revolusioneS. seperti perjuangan
Rakyat Maroko di bawah Abdul Karim melawan penrerintah
Kafir Spanyol dan Perancis.lu Bahkan, Lenin dan Pejuang
Bolshevik digambarkan sebagai para pembela Islam dan
sebagai pendiri sebuah" Negeri yang adil-makmur dan diridloi
Allah.r1.35

Bagi mereka, ulama begitu terkesan d.engan cita-cita dan
organisasi PKI yang tampaknya memberikan kepastian
bahwa keruntuhankolonial sudah di depanmata, meski ke-
ikutsertaan mereka da-lam komunisrne atau PKI, terkesan
penuh keraguan. Topik-topik semacam ini sering muncul
dalam wawancara saya pada tahun 1976 dengan para tokoh
agama yang terlibat pemberontakanl926. Seperti kata Haji
Muhammad Thhir:

"Banyak dari kami paharn betu-t bahwa komunisme ber-
seberangan dengan Islarn. Namun satu hal penting adalah
bahwa PKI rnerupakan organisasi yangbercita-cita mern-
perjuangkan kemerdekaan. Inilah yang karni horrnati.
Bagi karni Sarekat Islam seolah seperti mayat dan hanya
PKI iah yang tampaknya menawarkan kebebasan ber-
agama dan politik".ls

Bagi kebanyakan tokoh agama, argumen bahwa PI{ ada-
iah penerrrs perjuangan Sarekat Islam begitu menyakinkan,
dan perlu dicatat dengan sedikit pengecualian, semua yang
dultinya aktif dalam SI dengan tanpa ragu-ragu berbondong
hijrah ke PKI.137
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Kepada kaum agamawan, PKI juga menawarkan, atau
terkesan nlenawarkan, bahwa pintu masuk dunia politik
telah terbuka lebar bagi mereka, setelah sebelumnya ditutup
pihak kolonial. Restriksi dan perlakuan represif otoritas
terhadap dunia pendidikan agarna akan segera berakhir se-
lamanya. Salah satu informan, yang juga guru agarna me-
ngatakan bahwa seorang pemirnpin PKI memintanya trntuk
bergabung:

" [Hasanuddin] mengatakan bahwa tujuan PKI adalah me-
nyingkirkan perintah [maksudnya pemerintah]. Ketika
Indonesia merdeka nanti, rnaka tidak lagi ada pajak-pajak,
tidak ada lagi rodi, tidak ada lagi suara bedug. Bair!.an polisi
sama sekali tidak diperlukan, karena semua itu akan di-
rasa sebagai kewajiban bersama."rs

Bagi tokoh-tokoh agarrra, ramalan tentang akhir masa
penindasan pemerintah kafir memang sangat menarik,
sehingga mereka bebas mengajar dan mengatur sendiri
administrasi para siswanya.l3e Menr:rut mereka inilah tanda
kebebasan karena kegi atx,t tablig lkhotbah] selama ini seialu
dian,asi pemerintah, khususnya jika menyinggung hai-hal
sensitif seperti jihad atau perjuangan revolusioner Nabi
N{uhammad dan para pahlawan Islarn. Pada Bulan April
7926, pasal156 lJU kolonial yang berisi ancaman hukuman
penjara bagi siap saja yang mengganggu stabilitas sosiai, di-
jacl'rkan alat bagi PI(I untuk rnenggalang dukungan dari
para uJama supaya bergabung denganmereka, kendati pada
keyataarrnya pasal tersebut tidak ditujukan bagi para peng-
ajar agarna.lao

Hubungan antara PKI dan tokoh agama sangat strategrs.
Bagi kalangan pernimpin komunis Banten, keikutsertaan
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ulama berarti menandakan PK[ akan rnendapat lebih banyak
lagi para perrgikut. Bagi ulama, dengan menjadi anggota
PKI maka seolah memberi pengakuan setelah sebelumnya
pemerintah kolonial meminggirkan posisi mereka. I€bih dari
itu, juga menguatkan kedudukan mereka dalarn masyarakat
pedesaan dan menjarnin kelangsr:ngan kuasanya pada saat
"Tradisi Besar" terlalu mengikis "Tiadisi Kecil", di mana ulama
menempati posisi pentingnya. Dengan dernikian, PKI me-
nawarkan kesempatan untuk mengejawantahkan keinginan
mereka.

Salah seorang dari tokoh agama yang rnenjadi PI{ adalah
Haji Tb. Achrnad Chatib, mantan Ketua Sarekat Islam
Labuan dan sekaligus menantu Kyai Haji Asnawi dari
Caringin, tokoh ularna paling berpengaruh di Banten pacla
saat itu. Chatib menggerakkan para pengikutrrya dari daerah
I-abuan-Cari.S^ termasuk semua anggota awal SI serta
para koleganya untukmasukpartainya, bahkan putra Kyai
Asnawi dan sekaligus kawan akrabnya, yaitu Tb. Emed.
Orang teraktrir ini rnemberi keterangan pada polisi saatper-
tama kali mengadakan rapat dengan Puradisastra:

"Puradisastra datang mengunjungi karni sekitar Djumadil
Awal13M [Oktober 1925).la memuji saudara ipar saya
sebab aklivitasnya di Serekat Islam. Terus ia rnengatakan
bahwa kini Sarekat Islam sudah berlalu. Tuj uan PKI ad alah
untuk mencapai kemerdekaan Indonesia, Narnun per-
juangan r:ntuk rnewujudkan irnpian tersebut, sangat jauh
tertinggal di daerah Banten. Selanjutnya PKI akan segera
nrengambil alih pemerintahan koloniai. Sejauh yang saya
ingat perbincangan antara Puradisastra dan Ipar saya
Chatib, sebagai berikut:

Puradisastra (P) : Apa dasar Sarekat Islarn?
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Chatib (C) : Islam
P: Saya juga Islam namun sekaligus menjabat pimpinan PKI

cii Banten
C: Organisasi macam apa PKI itu?
P: Bagian dari organisasi Internasional
C: Apa maksud anda denganlnternasional?
P: Internasional adalah organisasi yang tidak memandang

perbedaan ras maupun agama. Siapa pun dapat menjadi
anggotanya tidak peduli apakah dia Indonesia, Cina, atau
Eropa.

C: Namun apa tujuan organisasi itu?
P: Mewujudkan hubungan sinergis antara masalah-masalal-r

duniawi dan agama. Masing-masing anggota musti meng
anggap yang lain sebagai kawan dan saudara.

C: Bila melind*F agama adalah satu dari tujuan PKI maka
saya pun sepakat. Tapi bila berhubungan dengan hal-hal
duniawi saya kurang rnemahami.

Puradisastra kemudian mengatakanbahwa ia tidak akan
memaksa siapapun ikut PKI; ia hanya sebatas rnengharap-
kan dukungan dan bantuarrnya."lal

Apapun janji-janji PKI, penting untuk dicatat bahwa
tidak seperti Sarekat Islam, partai ini tidak mengklairn se-
bagai organisasi lslam, kendati menghormati dan melindr:ngi
agama. Seorang kyai mengatakan, "Pengaruh komunis tidak
menganggap agama dan ras sebagai masalah penting. Setiap
crang adalah sama. Jadi bilakita masihmemperhatikerrras
dan agarna, maka hal itu akan melemahkan perjuangan kita,
sehingga cita-cita tidak akan pernah tercapai."l€ Karena per-
gerakan revolusicner teiah sampai pada mornenturnnya,
maka perbedaan ini telah berlalu.
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Masuknya Haji Tb. Achmad Chatib danTb. Emed di pI{
membuat banyak ulama lain mengikuti langkah mereka dan
tentu saja bersama-sama para pengikutnya masing-
masing.la3 Dari semua ulama yang menjadi anggota pKI,
hanya H.Tb. Achmad Chatib lah yang mempunyai pe-
ngalaman politik karena telah bertahun-tahr:n di Sarekat
Islam, apalagi ia seorang orator ulung dan kharismatik.
Kendati masih berusia 30 tahun, pada L926, ia merniliki
sendiri madrasah dan mempunyai pengaruh luas di masya-
rakatnya sebab dia adalah menantu Kyai Asnawi. Hubungan
keluarga ini sering ditafsirkan oleh masyarakat Banten
sebagai tanda, bahwa Kyai Caringin juga merniliki kecon-
dongan revolusioner rneski dia dikenal netral terhaclap
rnasaial-r ini.

Kyai Moekri dari I.abuan bersarna dengan Kyai Mad oen
dan Kyai Tb. Ichyar mengikuti langkah ulama-ulama lain
dan rnembawa pu-la santri-santrinya masuk PKI. Di peti4.
Kabupaten Serang, Kyai Emed dan Kyai Yahya dir.elel,rt
untuk bergabung mendukung partai komtinis itu. Hal serupa
dilakukan oleh KyaiAbdut Hadi dari Desa Bangko, dekat
Menes, kali ini dia membawa nyaris semlta orang sedesa-
nya.'*

Demikianlah, Upaya agitasi PI{ dengan menarik tokoh-
tokoh ulama berpengaruh membuat massa petani semakin
banyak yang ikut dalam pergerakan revolusioner. Hubungan
barr antara PI{ dan Illama membuat prograrn propaganda
serta persiapan aksi revolusioner mereka semakin lancar.
Selar-rjutnya, rapat-rapat diadakan di langgaS masjid, atau
bahkan pesantren. Para santri biasanya ditugaskan sebagai
kurk r:ntr"rk menemui pirnpirnn PKI dan para aktivis paftai.
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Djarman, seorang nelayan dari Caringin ketika diinterogasi
polisi menceritakan kisah pertemuannya dengan Haji
Achmad Chatib:

"Pada bulan Ruwah (Maret 1926) Haji Chatib sering
mengajak saya ikut PKI. Suatu hari saya pergi ke Labuan,
saat itu Haji Chatib yang sedang duduk di warung Tb.
Emed, menganggil saya dan mengatakan, ,,Djarman,
kamu musti lekas menjadi lid komunis, sebab organjsasi
ini berrujuan rnencapai kemerdekaan bagi semua',. Saya
bertanya kepada beliau apa arti semua itu. Ia pun me.n-
jawab bahwa setelah kemerdekaan tersebut tercapai,
maka semua orang akan bebas dari beban pajak. Karena
Haji Chatib adalah orang yang berpengaruh, maka saya
lalta s percaya. Saat saya bertandang ke l^abuan menemui
AJii saya langsung rnembeli kartu anggota dan sejak itu
saya menjadi komunis.'r14s

Keterangan Djarman tersebut bukanlah hal aneh karena
ia adalah santri pertama Haji Chatib dan apa ya_ng dilaku-
kannya adalah sama seperti santi-santri lainnya, mengikuti
gurunya bergabung dengan PKI.

Tentu saja tidak semua u_lama ikut PKI. Mereka justru
mengambii sikap sepertiKyaiAsnawi dari Caringin, yakni
nekal terhadap organisasi revolusioner itu, sambil mem:nggu
segala kernungkinan yang bakal terjadi. Bagaimanapun,
sangat sedikit tokoh-tokoh agarna di daerah Banten yang
ber kc mentar tentang ketid aksetujuannya terhadap pI(J. 1 46

Kyai Jasin dari Menes, misalnya, seorang tokoh terkemuka
SI, ia tidak matr mengikuti langkah rekan-rekannya untuk
bergabung dalarn PKT.147 Kyai Jasin mengingatkan masya-
rakat ten tal s ketidaksesuaian ajaran Islam dengan komunis-
rre.,. clala rn hal ini PKI. Namun tampaknya ia tidak banyak
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merrlpeJclleh tangga.pan. Pada bulan Februari a926, ia rne-
nyelenggarakan rapat di l-abuan di mana Tjokroarninoto
sencliri merrjarii pembicara utamanya. Acara ini justru men-
jadi angin segar bagi Puradisastra bahwa dialah yang lebih
cliterimaoleh tdenganmengecampemimpinhlsar
Sarekat Islam ini sebagai antek-antek Belanda.lsKyai Jasin
senci iri yang pada saat itu duduk di belakang tidak rnerumg-
gapi sikap pimpinanPKI ini.

Elemen-elemen Jawara

Coiongan kedua yang memiliki posisi penting dalam
aliansi revolusioner di bawah kontrol PKI adalah jawara,
atau bandit-bandit lokal. Mereka ini menguasai pasar-pasar
atau tempat pelelangan yang ada di Banten. Mereka ini yang
rnampu rrremberikan semacarn perlindungan kepada se-
luruh wiiayah pedesaan. Selain trampil dalam bela diri dan
mahir memainkan golok atauparang,jawara juga aktif ber-
peran Caiarr-i perekrutan buruh untuk bekerja di Batavia dan
Sumaka. Pada masa-masa tersebut, PKI untuk pertarna kali-
nya sebagai organjsasi yangbersenhrhan dengan golongan
p aJ ing berkuasa di pelabuhan Thnj ung Priok itu.

Layaknya Mafioso abad )OX di Sicilia, Jawara Banten
memarrfaatkan kesenjangan komunikasi antara para petani
desa tlan masyarakat yang lebih luas. Mereka tinggal di celah
ini sekaligus memperkuat posisinya dengan cara{ara yang
sistematr.s dengan kemahiran yang mereka miliki.ras Istilah
jawara sendiri, merujuk kepada seseorang yang tidak hanya
siap menentang hukum-hukurn dan segala macam aturan-
afuran le gal vang ad4 namrrn j uga meiawan siapapun demi
meraih tujuan mereka. Golongan ini adalah sebuah fenomena
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di peclesaan Banten yang sarat akan infrik dan sampai kini
masih berkembang. Pada tahr:n 1976, saya menanyakan
tentang peran mereka kepada seorang ulama yangbanyak
berhubtrngan dengan jawara selarna revolusi 1945:

"Jawara adalah istilah Banten unhrk orang yang merniliki
kepandaian bermain silat dan rnemiliki ketrarnpilan-ke-
trampilan tertentu. Berbeda dengan perampok atau pen-
cu.ri, mereka adalah figur seorangyangmampu menjaga
keselamatan dan keamanan desa, sehingga sebab itu
masyarakat menghormati keberadaan mereka. Pada
umlunnya, jawara sangat patuh kepada ulama. Semangat
dalam jiwa mereka diperoleh dari para ulama. Tetapi
tentu ada sebagian yang berperilaku negatif, nanrun biasa-
nya itu dapat diatasi oleh rekan-rekan mereka sendiri.lr1so

Dengan dernikian, jelas bahwa mengapa jawara sangat
tertarik kepada PKI yang berhaluan revolusioner itu. Berbeda
jauh dengan Sarekat Islam, PKI justru begtt, aktif meng-
galang dukungan dari elemen ini. Pada bulan Februaril926,
korespond enNj aln, yaitu "Roodebril" [Puradisastra] dengan
bangga menulis satu perubahan besar yarrg dibawa para
jawara di Banten danbetapa mereka sekarang begitu seiring
sejaian dengan kehendak ral1yat.1s1 Anggota PKt iainnya me'
ngatakan bahwa di penjara Pandeglang,yarrg pada tahun
1925 dipenuhi oleh para jawara, narnunpadabulan Maret
1926 hanya tiga orang jawara sajayangmendekarn di sana.
Kenyataan tersebut bukan berarti bahwa jawara secara
radikal telah merubah perilaku mereka, namunjr:stru karena
tenaga mereka saat itu telah disalurkan ke PIQ.152 Memang
benar, keberhasilan PKI merekrut sejumlah besar para
jawata ini tenryata berperan penting dalam membantu
pecah,:rya pemberontakan.
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Menj amurnya Semangat Revolusioner

Bergabungnya dua kelompok,,intermedier,, dalam
organisasi revolusioner ini, semakin membawa pengaruh luar
biasa ,lalam proses penggalangan massa petani untuk segera
melancarkan aksi pemberontakan. Mereka para petani yang
iama memendam kemarahan karena pajak-pajak yang men-
cekik ternyata oleh PKI tidak diberikan program-program
nyata sehingga keberadaan mereka, seperti yang dilansir
Jacobin, hanya semata rnemenuhi kesenjangan yang me-
nganga antara para ularna dan jawara.rs3

Semar-rgat revolusioner rnenyebar ke seluruh Banten pada
enam bulan pertama 1926, saat aktivitas PKI menjarnur.di
mana-mana. Karena banyak para ulama yang bergabung
dengan pergerakan, pihak otoritas kolonial mulai mencabut
izin mengajar bagi mereka yang menjadi anggota PKI.1g
Melihat hal ini tidak mengendurkan semangat mereka, justru
sebagian ulama seczra rahasia tetap mendukung gerakan
revolu sioner dan kini PKI sendiri praktis menj adi organisasi
bawah tanah. Di Serang diketahui bahwa tiga orang
tahanan yang teiah mengikuti PKI, mengatakan bahwa
mereka tidak takut bila harus berakhir di batik terali besi.ls5

Awalrrya, aktivitas PKI dipusatkan di Kabupaten Serang,
daerah paling padat di Banten. Sejak bulan Maret \926,
dengan cepat mereka menyebar sampai ke wiiayah pande-
gla.t g dan Kabupaten l-ebak, khususnya Rangkasbitung. Se.
orang pengamat Belanda menulis dalam De Banten Bode:

"Selun:h desa di semua distrik yang sebelumnya adalah
daerah tenang kini menjadi gelisah. Kegelisahan itu di_
sebabkan oleh sekelornpok kalangan yang menyebut diri_
nya sebagai orarrg-orang komunis. padahal sebelumnya
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tak satupun di antara warga desa ituyangpemah merasa-
kan penjara ataupun melanggar hukrrm, namun kini kita
clapat menyaksikan mereka di pengadilan Serang pada
setiap hari Senin dan ]um'at. Para petani itu telah dijanji
kan segalanya tentang perbaikan nasib yang selama ini
telah mereka yakini kebenarannya .ls

Kendati sang pengamat terkesan panik terhadap per-
sebaran pengaruh komunis, narnun tidak bisa dipungkiri
bahwa masyarakat desa di Banten memang berbondong-
bondong masuk ke PKI, dan solidaritas petani tersebut se-

makin membuktikan bahwa gerakan revolusioner yang di-
gulirkan merupakan satu keharusan yang tak terelakkan.
Bentuk solidar-itas petani diwujudkan dengan aksi boikot
kerja di wilayah yang merupakan "Desa Komunis", yaitu
terhadap mereka yang tidak mau bergabung dengan PKi,ls7

dan khususnya di desa di mana para iawara sangat aktif,
sehingga tak jarang mereka menolak memberi bantuan atau
bahkan melakukan penganiayaan. Dengan ancaman seperti
ini, membuat para petani mulaiberbondong-bondong meng-
ikuti yang lain. Kasus menarik adalah di Desa Bangkay'ung
sub distrik Cening Kabupaten Pandeglang misalnya, pdtd
petani yang tidak mau ikut pergerakan/ pohon-pohonyang
ada di depanrumahnya ditebangi atau diboikot dari acara-
acara hajatan desa.1$ Singkatrrya, mereka yang menolak
pasti mendapatkan resiko besar. Merujuk fakta tersebut
Rassaif mengatakan:

"Ya lurnrah, memang demikian adanya. Anda harus me-
ngerti bahwapada tahun1926 masyarakat Banten melihat
adanya satu kesempatan untuk unjuk diri. Tak seorang
pun tinggal diam, bahkan pemimpin mereka pul tak mau
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ketinggalan, menyambut secercah perkembangan yang
sud ah di depan mata. Untuk itu kami harus bekerja mem-
persiapkan diri sambii menunggu jatuh tempo aksi revo-
lusioner kami. Inilah kali pertama yang seolah menampak-
kan bahwa Barrten sebenarnya tidak sendirian. Peristiwa
itu berbeda dengan pemberontakan petani yang dipimpin
ulama seperti yang terjadi di Cilegon [pada tahun1888].
Saat itu setiap orzrng merasa kami adalah bagian dari satu
pergerakan nasional yang meiihat akan datangnya sg-
buah kemenangan. Ini kami pandang sebagai hal yang
nlasuk akal ...r:ntuk itu solidaritas sangat diperlukan dan
mereka yang tidak bergabung dianggap kaki tangan
Belarlda.rrl5e

Selama tahr:n 1925, semangat revolusioner semakin me-
manas di desadesa. Bagi para petani, dengan memiliki kartu
keanggotaan merah menandakan bahwa mereka telah
rnempunyai suatu masyarakat baru, serta jarninan yang akan
mereka dapatkan setelah orde baru revolusioner bertahta.
Sebagian meyakini denganmemiliki kartu tersebut, maka ia
telah mempunyai daya rnistis, keberkahan akan selalu
meliputi mereka, sehingga lumrah bila dijadikan semaca-rrr
jimat. Sebagian lagi justru mengartikannya sebagai suatu
jaminan bebas dari pajak bagi para anggota setelah pem-
berontakan tersebut tercapai.

Kegelisahan para petani itu mengejawantah daiarn pe-
nolakan mendasar terhadap tata aturan yang ada. Di desa-
desa dekat Labuan misalnya, acara pernikahan diselengga-
rakan tanpa menghadirkan penghulu.160 Sementara di
tempat lain petani terus menerus berpuasa dan tidak rnau
merayakan Lebaran.l6i Untuk mengantisi pasi keadaan ini,
Bupati L,abu an, R. A. A Kartadiningrat turun tangan dar-r gan
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mengadakan pertemuan di desa-desa dibilangan Caringin
dan mengatakan pada warga desa agar tidak usah men-
dukr.rng kegiatan revolusioner PK[.162 Namun karena organi-
sasi ini dan para pengikutnya terlanjur berada di bawah
tanah, maka nasihat sang bupati tidak berpengaruh sama
sekali.

Kisah menarik lain berasal dari Desa Thktakan, dekat
Serang, yang merupakan salah satu basis PKI. Para agen
propaganda di desa itu dikatakan rnempunyai kekuatan
magis, sehingga jika orang-orang pernerintah melintasi
daerah itu, maka serta-merta menjadi 1umpuh.16 Di beberapa
tempat dilaporkan marak penjualan kain merah karena para
petani banyak yang menjahitkan celana merah tanda
loyalitas mereka terhadap PKI.1& Di salah satu desa, masya-
rakat petani menolak mengangkat seorang jaro baru [Iurah
desa]. Saat seorangwedana mengunjungi desa itu, para se-
sepuh desa enggan menemui, malahan mencaci maki dan
menyapanya dengan bahasa kasar [ngoko]. Bahkan seorang
warga desa clengan blak-blakan mengatakan kepada sang
wedana, "pemerintah mr:ngkin perlu seorang jaro, tapi kami
saina sekali tidak. Dengan kernatian pun kami tidak gentar,
mengapa pula harus memilih jaro".16

Kerusuhan-kerusuhan yang acapkali terjadi agaknya me-
nampakkan tanda tanda mewujudnya resistensi. Suatu
maiam pada bulanApril, seorang polisi dipukuli ramai-ramai
di Desa Bojong, dekatMenes. Danselangbeberapahari ke-
mudian, seorang pedagang Cina dari Desa Tirnjang dalang
dekat Caringin dianiaya dan dirampokl6 Seorang pelancong
Beianda yang mengalami kecelakaan mobil mengalami nasib
yang sarna, ia dipukuli ramai-ramai, beberapa minggu setelah
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kejadian di Thnjangdalang.l6T Di mana-marul para pedagang
Cina dan lintah darat dipaksa men;nrmbang dana ke Kas
PKI.168

Sampai akhir Mei 1926, harapan revolusioner semakin
rnemuncak di Banten Thnda bahwa pemerintah mengalami
kernandulan dalam membendung perkembangan pKI
dengan anggota yangbegitu menjamur itu. Di bawah kendali
danbimbingan PKI, aliansi antara u-larna dan jawara yang
bersatu dengan kemarahan para petani pada akhirnya men-
jadibomwaktu.
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PERSIAPAN MENUJU
PEMBERONTAKAN

Kendati korrferensi PKI di Prambanan telah menelurkan
keputusan untuk melancarkan segera aksi pemberontakan
pada tahun 1926, narnun langkah-langkah kongkrit untuk
mewuj udkannya ti dak kunj r:ng dilaksanakan. Alasannya,
adalah kurangnya persiapan partai dan perlunya mengem-
bangkan sebuah organisasi ilegal, yaitu Dubbel Organisatie
tDO]. Kabar mengenai keputusan ini disosialisasikan ke se-
luruh seksi PKI yang ada di Banten oleh Winata pada awal
tahnn 1926, di mana saat itu ia menjabat pimpinar-r PKI
Batavia.l@ Ia rnenemui semua pernirnpinPKl seperti Bassaif,
Puradisastra, Haji Chatib, Kyai Moekri, dan Entol Enoh.17o
Pada waktu yang sarna, beberapa orang yang mengikuti
Konferensi Prambanan menyebar ke seluruh Indonesia
unfuk mersosialisasikan keputusan maha penting itu kepada
seksi-seksi partai.171

Mengetahui peristiwa bersejarah ini, para penrimpin PI{
seluruhnya merencanakan langkahJangkah yang akan di-
ambil guna rrerealisasikan keputusan penting itu.r72 Seksi-
seksi diinstruksikan untuk segera mendirikan DO dan meng-
galang dana untuk pembelian senjata. Di lain pihak sembari
menunggu perintah selanjutnya dari pirnpinan pusat PKI.
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Otonomi i uas yang diberikan kepada seksi-seksi 1 okal sej ak
tahun 1925 di bawah slogan "Sentralisme Federatif ', bukan-
lah berarti bebas menentukan langkaturya sendiri, n;unur1
iebih dialahkan kepada disiplin organisasi revolusioner.
Akan tetapi, lain halnya dengan Tan Malaka yang pada
rt aktu itu sedangdalampengasingan, justru menilaibahwa
Keputusan Prambanan adaiah hasil karya "para revolusi-
oner" amatiran.lre

Seksi-seksi di manapunkhususnya di Banten telah siap
mendirikan DO untuk merancang pemberontakan dan para
tokoh partai telah siap untuk melibatkan diri dalam resistensi
terencana ini. Namun sayangnya, sarekat-sarekat buruh
telah mengalami keruntuhan pasca aksi pemogokan pada
tahun 1925 dan hampir semua pimpinan PKI menyeberang
ke Singapura.lTa Bertepatan dengan itu pula otoritas kolonial
semakin ketat merrgawasi partai, sehingga untuk mengada-
kan rapat-rapat resrni sudah tidak memungkinkan lagi. Pada
buianApril, harian PKI Njala rnenginstruksikan semua unit
partai untuk tidak berkomr.:nikasi dengan pimpinan pusat
karena seringnya aksi penggeledahan di markas besar PKI
di Batavia dan penyensoran surat-surat yang masuk.lE Akhir
bulan itu, pihak pemerintah kolonial melancarkan coup de

grace lerltadap aktivitas PKI dengan menambah dua aturan
baru dal am KIIHP Belanda, yaitu pasal 153 bi s dan ter, yang
secara efektif melarang apa pu-n yang berbau revolusioner
dan segala maca-rn organisasinya-176 Akibatrrya, semua surat
kabar dan jurnal partai terpaksa dibredel pada tanggal 30
April dan tiga hari kemudian kepemimpinan PKI secara
resmi membubarkan semua seksi partai dan Sarekat Rakjat,
Karena mendapat perlakuan keras dari polisi dan berkurang
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nya dukungan lokal, pada rapat pirnpinan partai bulan Mei
memutuskan untuk mengalihkan markas besar ke
Bandung.lz

Otoritas mernbentuk organisasi bawah tanah demi mem-
persiapkan pemberontakan yang diberikan kepada seksi-
seksi lokal pada awal tahun 1926, terkesan menunjukkan
bahwa para pirnpinan PKI adalah independery namun pada
bulan April dan Mei justru merekalahyang mengkoordinasi-
kan dan mengontrol DO-DO lokal. Sebab itulah, kendala
yang diderita PKI di daerah-daerah bukan bagaimana
langkah selanjutnya dalam mengembangkan potensi-potensi
revolusionel, melainkan lebih dalam menjaga para militan
pedesaan yang temperarnen itu dari aksi-aksi prematur yang
mungkin terjadi di luar kendali partai.l78 Kecenderungan
seperti ini tampak jelas di Banten, yaitu begitu DO terbenhrk,
Iangsung haus akan aksi, sehingga sebagian besar kebijakan
PKI Banten diambil demi mencegah kemungkinan tersebut.

"Pergerakan" itu dibentuk demi mewujudkan satu cita-
cita, yaifu penggulingan kekuasaan kolonial yang kafir,
sehingga rnengkarakterkan sebuah tradisi rnillenarian
yang dengan jelas mengejawantah dalarn ajaran Islam
tentang jihadatauperang sabil sebagai langkah aw atnya.17s
Pada taraf berikutnya, jihad atau perang sabil rnenjadi
semakin menyebar di kalangan pergerakan revolusioner
untuk dijadikan alasan aksi pemberontakan. Kemenangan
yang akan dicapai selalu dikaitkan dengan berd.irinya
sebuah negara Islam yang terkadang dibayangkar-r seolah
bakal kembalinya eksistensi Kasu_ltanan Banten yang telah
rultuh itu, Kecenderungan di atas didukung oleh adanya
dua kondisr. Pertama, harnpir sejak awai rnula ber-
kembangnya PKI di Banten mernang bertepatan dengan
rencana pernberontakan para petani yang telah lama
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merrrendarn amarah itu. Kedua, mayoritas tokoh-tokoh
sekuler PKI Banten, sebelum pecahnya pemberontakan,
masih mendekarn dalam penjara.

Pada mulanya, organisasi f)O di wilayah Banten telah
dipercayakan kepada satu komite yang terdiri dari Pura-
disastra, Tb. Flilman, Bassaif, Haji Cmtib, Kyai Moekri, Entol
Enotu Tb. Alipan, dan Soleiman.leDua orang dari mereka,
Entol Enoh danSoleiman, rnerniliki hubunganerat dengan
para jawara dan sangat berpengaruh kuat dalam pembentu-
kan DO. Satu dari rapat-rapat awal yang digelar oleh Haji
Mohammed Arif, Lurah Da1ung, dekat Serang, yang diinte-
rogasi beberapa saat setelah pemberontakan pecah, me-
nerangkan tentang aktivitasnya selama ini kepada polisi.
Pada bulan Maret 1926 oleh Tb. Hilman dia direkrut menjadi
anggota PKI dan mengatakan padanya bahwa salah satu
tujuan PKI adalah rnemaksa pemerintah membuat konsesi-
konsesi baru tentang palak kepada rakyat. Kemudian, Tb.
Hilman menambahkan bahwa ia telah bergabung organisasi
ini karena tujuan utama PKI adalah penggulingan kekuasa-
an kolonia-1.181 lJntuk kepentingan perjuangan tersebut ada
keyakinan bahwa PKI telah menyusupi polisi dan tentara
demi mencapai kemenangan.

Dalam bulan Silih Sawal [Mei 1926], Tb.Flilman me-
rrgunjungi Haji Muhammed Arif dan memintanya untuk
menyusun rapat di Dalung, di mana saat itu para u_larna
yar-rg hadir memberikan kepufusan penting demi masa
depan PKI. Haji Muhammed Arif mengatakan:

"Saya sependapat untuk mengadakan rapat dengan acara
slametan sebagai topengnya. Tapi karena rumallku begitu
sempit. nraka rnengambil tempat di ruma_hseorang janda,
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vaitu Nji Arwi, yalg pada saat itu tinggal di Batavia.,,
"Sebelum rapat dimulai, A.rrnan memasang bendera merah
dengan lambang palu-arit di rneja pembicara. Lebih dari
40 orang yang menghadiri acara itu. Saya ingat cii sana
ada Haji Achrnad Chatib Hilman, Hasanuddil, Bassaif,
Arman, Soleiman, Ishak, Alirachman, Haji Ayip Aclunad,
Kyai Moekri, Kyai Haji Achmad dari Desa Petir., Haji
Adung, Haji Mardjuk, Tje Mamat, Haji Mohamrnad Ali,
dan Doeldjawad. Haji Chatib, F{ilman, Soleiman, clan
Hasanuddin duduk di belakang meja pembicara, semcn-
tara yang lain duduk di kursi atau di lantai menghaclap
mereka."
'Rapat itu yang dimulai dengan pernbacaan doa dengan
bahasa Arab oleh Haji Chatib, setelah itu Hasanuddin
mu-lai berbicara. Ia mengatakan bahwa tujuan rapat adalah
membicarakan perihal organisasi DO. Demj tujuan ini,
golongan jawara sebanyak mungkin diikutkan karena
rnereka terkenal cukup berani rnenerirna tantangan ini,
sehingga PKI harus merekrut rnereka. Ia melanjutkan,
'kita musti rnemilih mereka yang berani rnenjamin ke-
seiamatan PKI sehingga jika seorang anggota partai di-
aniaya oleh polisi maka DO-luh yung akan membunuh-
nya. Seiain itu DO diperintahkan untuk menggalang dana
dengan cara apapun tak terkecuali rnencuri'. Soleiman
menyetujui saran Hasanuddin, yaitu menekankan
pentrngnya mengembangkan DO dan mengumpulkan
dana unluk pembelian senjata',.
"Kemu.dian gili.urr Haji Chatib, dengan mengutip hadis
Djichnad [jihad. pai.] yang menerangkan bahwa ketika
rnenyebarkan Islam, Nabi Muhamrnad juga rnenghadap
kesulitan-kesu-litan dan beliau tidak segan-segan rneng-
gunakan perang r:ntuk rnewujudkannya. ,Oleh karena itr_r,
harapan saya', ianjut Haji Chatib ,bahwa kita semua musti
membela PKI dengan segala kemungkinan apapun,.
Laltas ia menerangkan arti Perang Sabil yang dilancarkan
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kepada semua orang non-muslirn. Ia mengakhiri uraian-
nya dengan mengatakan, 'karena kain kotor mesti dicuci
dengan sabun, derni dr:nia yang kotor musti dibersihkan
dengan darah"'.
"Hampir usai dalam orasinya, saya ingat ketika itu Haji
Ayip Achmad rnenyela dan mengatakan bahwa Ishak se-

orang buruh cetak di Bantm Bode tidak cocok menjadi
ketua, karena ia bukan termasuk muslim taat. Seketika
itu, Haji Achmad Iangsung berdiri dan dengan keras ia
mengatakan, 'aku tidak takut digantung atau dibuang
derni mernbela orang-orang komunis, bahkan kepada
mereka yang tidak mempunyai tempat di PKI sekalipr:n"'.
"selanjutnya rapat membicarakan masalah keualgan. Haji
Chatib kecewa saat mendengar hanya sedikit dana yang
ada di kas PKI Serang. 'Di Labuan', jelas beliau'PKI telah
mengurnpulkan lebih dari 2000 gulden. Kita siap ber-
perang dengan pemerintah/ terus terang saya sakit hati
kepada rnereka, karena rakyat hancur gara-gara pajak.

Jika ini terus berlanjut, rakyat akan mati kelaparan. Bagi-
ku lebih baik mati dalam peperangan daripada mati ke-
laparan".
"Hasanrrddin kemudian menandaskan bahwa Haji Chatib
benar dalarn hal ini yaitu yang penting untuk sekarang
ini adalah sebanyak mungkin uang yang terkurnpul untuk
menyongsong perjuangan. Dana itu diperlukan untuk
membeli senjata dan membayar kegiatan para agen Pro-
paganda. Kemudian dengan tangan kirinya, ia menunjuk
ke arah perutnya dan mengatakan, 'jika perutku ini
gemuk, maka begitu pula dengan tanganku. Tangan mem-
bantu makanan masuk ke perut, seperti halnya para pri-
yayi yang membantu raja [pemerintah]. Bila pemerintah
kaya, maka dernikian juga dengan para priyayi. Thpi kita
musti ingat bahwa kemakmuran penguasa dan para pri-
yayi adalah berasal dari rakyat. Karena itu mereka harus
mati di r.angan PKI.' Setelah F{asanuddin selesai orasi-
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nya/ semua orang bertepuk tangan dan melernpar peci
mereka ke udara. Kernudian Haji Achmad dari Pancur
mengakhiri rapat dengan mengatakan, 'kita semua harus
ingat, saudara-saudara jung.n terlalu gegabah. Ini bukan
perkara ringan. Ingatlah hadis yang pernah kita pelajari.
Jihaci musti kita persiapkan dengan sunguh-sungguh. Ge-
gabahadalah sikap setan. Perlahan tapi pasti, adalah sifat
fiil1an.ilr182

Rapat tersebut diakhiri dengan mengangkat kepengurus-
an eksekutif baru PKI Banten. Irri diputuskan karena rneng-
ingat kepergian Puradisastra dan Achmad Bassaif yang kini
telah menjadi penghubung antara PKI Batavia dan Banten.
Selain i.tu, juga karena perlunya mengakornodasikan DO
baru. Pada masa mendatang terdapat dua susunan dewan
eksekutif yang terpisah, yaitu satu untuk PKI sendiri dan
yang kedua unfuk organisasi DO. Dalarn rapat PKI Seksi
Banten, Ishak diangkat sebagai presidennya dengan sekre-
taris Haji Mohamrned Noer, danArmanselaku bendahara-
nya. Sedangkan kepengurusan DO yang baru, yang dikenal
juga sebagai "golongan jawara", sebagai presiden ditunjuk
Hasanuddin dan Soleiman adalah wakiirrya. Dua komisaris
DO juga dipilih, yaitu Tb. Flilman dan Alirachman. Haii
Achmad Chatib kernudian ditahtakan sebagai pernimpirr
"Golongan lllama" dengan gelar "PresidenAgama PKI Seksi
fi,an1gntr.183

Dalam praktiknya" karena terdapat dua dewan eksekutif
baru, yang mana kedudukan DO menjadi lebih penting,
maka kirLi aktivitas PKI tak tagi memr:ngkinkan. Dalam
waktu-waktu mendatang, pasca pertemuan di Dalu:rg,
bagaimanapun dewan eksekutif DO tetap rnenghadapi
kesulitan karena para tokoh PKI masih berada daiam

67



Arit dan Bulan Sabit:

Pemberontakan Komunis 1926 di Banten

peniar:a. Dengan dernikian kondisi kepernimpinan pergera-
kan revolusioner jatuh ke tangan panitia ad-hoc yang di-
pimpin oleh Haji Achmad Chatib di mana hampir seluruh
anggotanya adalah para ularna.

Sebelurn pertemuan Mei itu berlangsun& PKI Banten
telah mulai menggalang dana untuk pembelian senjata.
Jaringan kerja r:ntuk mewujudkan tujuan tersebut hanya
efekti{ di Kabupaten Serang d an Pandeglang. Tb. Haj i Emed
yang ditunjuL sebagai bendahara DO di Pandeglang ternyata
berhasil rnenjadi administrator dalam urusan keuangan
organisasi revolusioner ini. Tl* dipungkiri, prestise Tb. Emed
sebagai putra Kyai Asnawi Caringin yang pada gilirannya
sangat berpengaruh besar terhadap program PKI. Daiam
aksi-aksi penggalangan dana, seringkali diselingi dengam ter-
sebarnya rumor akan segera dilancarkannya aksi pembe-
rontakan. Dalam interogasi polisi, Djarman, mengatakan
bahwa ia telah mengumputkan uang untuk membeli senjata
dan sebelumnya Haji Chratib mengatakan bahwa Jepang siap
mendukung aksi revolusioner itu.le Ada pula yang mengata-
kair bahwa uang tersebut untuk mendanai biaya pengiriman
pasukan dari Soviet yang akan berlabuh di pantai Banten
dengan armada raksasa.ls Di Desa Ciomas, Kabupaten
Serang, seorang pernirnpin PKI lokal, Martadjani, rnenyata-
kan bagi siapa saja yang tidak inginbergabung tidak akan
diakui sebagai muslim taat oleh Sultan Banten setelah usai
perrriierontalr-an nanti dan semua rniliknya akan disita.l&
Ancarnan serupa juga terjadi di sebuah desa dekat Ciomas,
vaitrr Barugbr& di mana Haji Mu'min, seorang agen propa-
siarlda PKI mengatakan bahwa siapa yang tidak menyokong
perrggalangan darra revolusioner maka akan dirampok dan
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dibunuh setelah pemberontakan se1esai.187

Rumor-rumor mengenai akan datangnya bala bantuan
dari luar negeri dan intimidasi yang dilakukan pihak PKI
akhirnya membar,r,a hasil nyata, yaitu kucuran dana untrrk
PIC daLri rakyatsemakinderas. Thpi adajuga dari parapetani
yan g sukarela menyerahkan uan gny a, terkadang ada yang
menggadaikan pohon kelapa, tanah, dan kerbau rniliknya.
Bahkan dana uang yang mereka simpan untuk berangkat
haji ke Mekkah juga mereka sisihkan unfuk kepentingan
revolusioner.lsJumlah dana yang mereka kumpulkan ke-
nyataannya memang luar biasa dan indikasi tentang ber-
kembangnya ideologi rnillernrian tidak diragukan tagi yang
itu semua untuk satu tujuan mempersiapkan aksi pembe-
rontakan. Ideologi millenarian itu sengaja dipakai PKI,
karena bila tidak demikian, maka organisasi cepat atau
lambat kehilangan pengikutny a, para petani. Langkah se-
lanjutnya, para anggota DO yang secara ideologi maupurr
prakteknya sarna dengan PKI, diperintahkan rnenjadi
tentara partai. Desa-desa di mana PKI menguasai massa
pada gilirannya membangu.n semacam posko adrninis kasi
revolusioner di rnana PKI menempatkan pengltubung desa
atau penglrubu.ttg militernya, atau tetap sebagai desa adminis-
tratif sebagaimana lazimnya di rnana jaro atau lurahnya teiah
menyeberang ke PIC.18e Karena "adrninistrasi" baru ini ber-
janji akan menghapuskan pajak-paj*, mendirikan negara
Islam, dan bahkan akan menyediakan rokok dan kereta api
gratis, maka dapat dimengerti bagaimana suka citanya para
petani mendukung organisasi tersebut apalagi para ularna
dan jawara memberikan dukr:ngan mereka.ls

Jika persiapan pemberontakan beriangsr:ng lebih cepat
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di daerah Bantery para pemimpin lokal mengkhawatirkan
perkembangan di daerah-daerah lain bisa jadi tidak begitu
diinginkan lagi. Pada bulan Mei, setelah hasil rapat rne-
rnutuskan pembentukan DO di DalunB Haji Chatib dal
Hasanuddin menuju Bandung di mana saat itu pula pe-
ngurus pusat eksekutif PKI telah meninggalkan Batavia
pindah ke kota itu. Keduanya bermaksud membicarakan
perihal pembelian senjata dankoordinasi dengan berbagai
seksi PKI untuk merancang pemberontakan. Thpi mereka
justru rnelihat kepemimpinan PKI Bandung ternyata tidak
melakukan apa-apa untuk merealisasikan Keputusan
Prambanan dan bahkan tidak mampu menggalang pengi ri.m-
an senjata. F{ermawan, Pernimpin PKI di Priangan )/alrg
ketika ibu ada cli sana mengatakan kepada Haji Chatib clan
Hasanucldin bahwa ada perselisihan tajam di antara kalang-
an pengurus pusat PKI tentang rencana pemberontakan
tersebut. Dia menambahkan, tidak ada lagi kesempatan
untuk melancarkan pemberontakan pada bulan Juni atau
beberapa bulan mendatang. karena DO nyaris mengalarni
kelumpuhan. Hermawan mengatakan bahwa kepercayaan
seksi-seksi lokal kepada para eksekutif PKi sangat tipis sebab
ketidaktegasan dankebimbangan dari pusat sendiri. Kemu-
clian pemimpinPKl Prianganini mendapat arahan konkrit
dari kedua tokoh PKI Banten bahwa sefiap seksi yang ada
harus membuat prsiapan-persiapan sendiri untuk melancar-
kan aksi.le1

Karena kecewa dengan kondisi semacam itu, lantas Haji
Chatib dan Hasanuddin kembali ke Banten untuk mernutus-
kan meneruskan langkah berikutrrya. Kini Hasanuddin men-
c oba niencari d ukungan persenjataan di Malaya melalui PKI
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di Sumalra Barat. Namun sayang rencErna ini tercium oleh
otoritas kolonjal. Pada tanggal19 Mei Residen Banten F.C
Pufman-Crarner menginformasikan kepada Bupati Pande-
glang R.A.A Kartadiningratbahwa intelijen dari Medan ber-
hasil mengindikasikan akan adanya pengirirnan senjata dari
Sumatra ke Jawa via I-abuhan dan keluarga Kyai Asnawi
dalarn hal ini terlibat.l% Namun Kartadiningrat menirnpali
Putman-Cramer bahwa tidak ada indikasi keterlibatan Kyai
Asnawi dalam kegiatan PKI begitu pula dengan menantu-
nya, Haji Achrnad Chatib.l% Kyai Asnawi sendiri yang me-
yakinkan dia, bahwa tidak ada satupun dari keluarganya
yang menjadilid PKI. Kartadiningrat percaya karena Kyai
Caringin ini memang dikenal telah meninggalkan semua
Llrusan politik dalam beberapa tahun terakhir dan bahkan
rnenolak bergabr:ng dengan Sarekat Islam. Tetapi, satu
kekhawatiran Kartad.iningrat adalah bila suatu saat keluarga
Kyai Asnawi diawasi mata-mata polisi atau agen-agen
provokator pemerintahlq

Mendengar hal ini Haji Chatib jushrr terpacu untuk mem-
pergiat aksi penggalangan dukungan untuk pemberontakan
mendatang.Kini rapat-rapat mengambil tempat di Masjid
atau langgar untuk menghindari mata-mata polisi atau di-
lakukan pada malam hari di dalam hutan dengan rne-
nempatkan jawara sebagai pengawasnya. Dernil*ianlah,
tokoh-tokoh yang merasa gagal rnendapatkan suplai senjata
dari Bandung (markas besar PIQ), kini meiirik Batavia. Pala
pi:npinan PI{ di Ibukota yang telah mantap melaksanakan
Keputusan Prambanan juga kecewa dengan sikap Pimpir-ran
PKI Pusat ya-ng menumt mereka terkesan ingin menunda
aksi revolusioner tersebut. Pada akhir Mei, Caringin giliran

71



Arit dan Bulan Sabit:

Pemberontakan Komunis 1926 di Banlen

meniadi tempat digelarnya rapat Pimpinan DO. Mereka
yan g had ir adalah Haji Chatib, Tb. Emed, Hasanuddin, dan
Afif seorang ketua PKI Labuan. Dalam rapat itu diputuskan
bahwa PI{ seksi Banten harus bekerja sarna dengan lebih
intens den gan PKI seksi Batavia dan pemberontakan mu sti
dilaksanakan secepat mungkin. Seorang dari mereka meng-
usulkan aksi tersebut sebaiknya dilancarkan pada tanggal
31 Agustus bertepatan dengan Hari Ulang Tahun Ratu
Belanda, Wilhelrnina.ls LIntuk ini, Afif dan Hasanuddin di-
utus ke Batavia menemui PernimpinPKlyang ada di sana
dengan membawa 250 gulden untuk membeli senjata dari
Djojopranoto sesuai dengan arahan Bassaif- Kerjasama
dengan pihak Batavia ini ternyata lebih menjarrjikan hasil
kongkrit, tidak seperti ketika di Bandung, sehingga pada awal
Juni Afif dan Hasanuddin mereka berdua kembali ke Banten
dengan lebih dari 1.855 gulden sebagai dana untuk peng-
ganclaan senjata.l%

Dalam pada itu, para tokoh seniorPK[ telahbertemu di
Singapura pada bulanApril dan memutuskan untuk men-
dukr:ng Keputusan Prarnbanan. Alimin dan Musso diutus
ke Moskow untuk mencari dukungan Komintern, sementara
yang lain seperti Sardjono, Budisutjitro, Winata dan Sutan
Said A-li kembali keJawa guna membantu mempersiapkan
parlai untuk rnelancarkan pemberontakur.Te Akan tetapi,
kepulangan mereka dikejutkan dengan banyaknya seksi
yan1 udak melakukan persiapan apapun dan malah me-
nentang rencana itu, padahal beberapa seksi telah siap ber-
aksi dan terkesan tidaksabar menurrgguitu.

Demi memantapkan rencana tersebut, pemirnpin pKI,
Sa1'4lono, menggelar rapat di Bandung pada akhirJuni rurtuk
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membicarakan proses realisasi Keputusan prambanan itu.
Namun sebelum itu ia bergegas ke Banten menemui pemirn-
pin-pemirnpin partai yang ada di sana. Di Caringin ia bertemu
dengan Haji Chatib,Th. Emed, Soieirnan, Flasanuddin, Tb.
I-Iilman,Ishak. Ketua PKI itu rnembawa dua rnisi penting,
pertana, ia menekankan pihak Banten untuk mencegah
kemungkinan adanya aksi sepihak, sembari meyakinkan
mereka bahwa kini pimpinan PKI pusat telah sepakat me-
wujudkan Keputusan Prambanan. Kedua, ia ingin me-
rrgumpulkan lebih banyak lagi dara untuk pKI pusat. Upaya
Sardjono tidak mengecewakan, karena sekembalinya ciari
Banten ia membawa lebih dari L000 gulden.l%

Sebelumnya, karena sehubungan dengan kepergian
Pimpinan Pusat PKI ke Banten, maka pertemuan Bandung
itu akhirnya ditunda sampai pada tanggal 22 Juni. per-
temuan itu berlokasi di sebuah pondok tengah sawah di
d aerah Andia pinggrran kota Bandr:ng. 13 orang pimpinan
PKI hadir cii sana termasuk Sardjono sendiri, Budisudjitro
fSeketaris Je.dral], Kusnogunoko dari Batavia, Marsudi dari
Surabaya, Djamaludin Thmin dari Sumatra Barat, Magas
dari Su matra Selatan, dan Gurrawan yang juga d.ari Batavia.
Acara tersebut berlangsung selama empat hari yaitu sampai
tanggal 26|ur\r. Meskiptm pada kenyataannya dari 37 seksi
PKi se-lndonesia, hanya empat seksi yang menyatakan siap
melancarkan aksi revolusioner, yaitu Bantery Batavia,
Priangan, dan Sumatra, namun Sardjono meyakinkan para
delegasi yang hadir bahwa tidak ada lagi masa depan bagi
PKI kecuali dengan jalan pemberontakan.le

73



Arit dan Bulan Sabit:

Pemberontakan Komunis 1926 di Banten

Penahanan Para Pemimpin PKI Serang

Kunjungan Sardjono ke Caringin dan hasii konferensi
Bandung tampaknya meyakinkan para pemimpin PKI
Banten untuk segera mengkoordinasikan secepatnya akti-
vitas revolusioner ke seluruh subseksi yang ada. Pada bulan

Juni, ketika Djojopranoto dari PKI Batawia berkunjung ke
Caringin untuk meminta dana dari Haji Chatib dan Tb.
Emed, ia rnendapat sambutan dingin dan sekaligus ditimpali
bahwa kini PKI Banten hanya mengakui pirnpinan Pusat
PKI fuoofdbestuurl sebagai satu-sahmya dasar kebijakan
otoritas partai.2m HaI sama juga dialarni dua orang utusan
PKi dari Buitenzorg [Bogor], Mochtar dan Haji Sinti.& yung
menernui Haji Chatib pada awal bulanAgustus untuk mem-
bantu memberikan dukungan aksi pemberonterkan pada
tanggal3l Agustus mendatang. Haji Chatib ]vlenolak, dan
mengatakan bahwa seksi PIC Banten juga telah siap beraksi
nam\ln pihaknya masih setia rnenunggu instruksi dari
pimpinan pusat di Bandung sebelum mengambil langkah-
langkah aksi.2ol

Akan tetapi, loyalitas Haji Chatib dan PKI Seksi Banten
kepada Pimpinan Pusat PKI di bawah arahan Sardjono di-
goncangkan dengan serangkaian peristiwa yang terjadi
selama bulan Agustus. ]ika sepanjang tahun 1925 sampai
\9)6, saat PKI telah siap meiancarkan aksi, partai justru se-

nrakin dirrerlernah oleh hilangnya satu persatu para tokoh
kunci rnereka baik karena ditahan maupun dibuang. Kini
kenyataan oahit itu dialarni pula oleh PI{ Banten, karena
Puraclisaslra pad-a bulan Mei lari ke Garut r:ntuk menghin-
dari penangkap:rn. Saat itu pula Achmad BassaiJ meninggal-
kan Bairten da-n aktif mempersiapkan aksi di Batavia. Pada
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awai bulan Ju1i, Ha sanuddin yang telah menggantikan posisi
kedua tokoh PI{ tersebut, ternyata telahberada di balik terali
besi karena ditangkap polisi saat di Batavia.2o2 Hilangnya
tiga pemimpin PKI tersebut merupakan awal dari rentetan
malapetaka, yaitu aksi-aksi penangkapan semakin menggila
selanna bulanAgustus.

Sebulan sebelurnnya, ketegangan telah mernuncak di
daerah Banten. Kaum tani di berbagai wilayah yang teiah
bergabulg denganPKI tidak sabar rnenungguhari yang di-
tentukan itu, yakni saat di mana semua or.ang Belanda clan
antek-antek pemerintahan "kafir" terbinasakan. Para pe-
rnirnpin pergerakan revolusioner semakin kesulitan rneng-
atasi keadaan tersebut, karena para agen propaganda telah
sebelurrrnya berjanji kepada para petani bahwa aksi per'r. -
berontakan akan diiancarkan tidak lama 1agi.203 Kelambat-
an aksi memang menirnbulkan resiko besar yaitu dukrrngan
para petani akan semakin berkurang dan gerakan revolusi-
oner akan rnenjacli semakin melemah dengan penangkapan-
penangkapan yang semakin gencar atau bahkan lebih parah
1agi, dilancarkannya aksi sepihak dari massa yang ticlak sabar
itu.

Ketegangan tersebut juga disulut oleh adanya rumor
bahwa hari yang ditentukan itu dipercepat dengan bala
tentara dari luar negeri yang diharapkan datang dari Soviet
atau Turki di mana sebentar lagi akan berlabuh di Banten.
Ditambah lagi pernyataan Kyai Asnawi yang mengatakan
bahr,va para calon haji tidak usah dulu beriayar ke Mekkah
karena pada tairun 1926 situasi politik diArab sedang tidak
menentu. Belakangan pernyataan tersebut ditafsirkan
masyar:akat sebagai tanda dari sang kyai bahwa orang-orang
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Banten semestinya tetap tinggal di rumah dan menyaksikan
sebuah peristiwa besar itu.2B Puncak huru-hara terlihat di
beberapa desa yang saat itu para pemberontak mulai me-
lakukan puasa dan aksi-aksi sepihak mereka. Pada tanggal
26 J :uli, dil anc arkan aksl blokade j alan dekat Desa Ka duhej o

[u,ilayah Menes]. Selang beberapa hari kemudian dikabarkan
seorang l-raji kaya dan lintah darat dirampok dan ditembak
mati di Petir.205 Pihak otoritas juga mendapat laporan tentang
banyaknya warga desa yang berpuasa dan membeli kain
putih yang kemudian dianggap sebagai sinyal akan terjadinya
pemberontakan besar di Banten.e Lebih menggelisahkan
lagi yaitu adanya sebuah laporan yang berasal dari Polisi
Semarang yang telah menahan dua orang pirnpinan PKI di
kota itu, menginformasikan bahwa Kyai Asnawi akan men-
dukung PKI dalam berbagai aksi revolusioner terhadap pe-
merintah.2oT

L-aporan-laporan itu menjadikan otoritas semakin represif
melancarkan aksi preventif r:ntuk mengantisipasi segala ke-
mungkinan buruk yang bakal terjadi. Pada tanggal 13
Agustus, polisi menggeledah rumah anggota PKI Serang,
Michnar; dan menemukan dokumen-dokumen tentang
rencana pemberontakan, termasuk sabotase rel kereta api
antara Batavia-Banten. Mendengar hal tersebut Residen
Pufman-Cramer rneminta tambahan personii polisi dari
Batavia yang kemudian tiba di Banten tanggal 15 Agustus.
Ilari Lrerikutrrya armada pasukan Manado dikkim ke daerah
itu di bawah komando Kapten Becking untuk mengadaka-n
latihan militer.2$

Beberapa waktu setelah tragedi di rumah Michnar, se-
bagian besar para tokoh PI(I di Kabupaten Serang ditahan.
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Ir{ereka adalah, Soleirnan, Atrnodihardjo, dan Alirachrnan,
karena di*gg.p sebagai otak dalam rapat yang diadakan
di rumah Michnar itu- Selainmereka terdapat seorang per-
sonrl V eldpoWie, Mobarnrtd.Saletr, yang iuga berada di sana
dan belakangan diketahui terlibatPlC. Mereka akhirnya di-
giring ke penjara Serang di mana di sana bertemu dengan
kolega-kolega mereka seperti Diarkasih, seorang pernilik toko
*peda, Haji Ayip Achmad "Sang Jago Serang", Arman, dan
Haji Moharnmaed Noer, ketua Rukun Asli pertama dan
sekretarisDO.

Beberapa tempat penirnbunan senjata akhirnya ditemu-
kan polisi. Di Desa Datung di mana lurahnya, Haji Moham-
medArif yang juga anggotaPKI, diternukan 6 pucukpistol
revolver dibalik tembok mmahnya. Di Desa Ciruas, 800 buah
golok berhasil ditemukan yang dipersiapkan untuk pem-
berontakan. Hai serupa juga terjadi di Desa Pabuaran,
Pancur, dan Gr:m:ngsari [rnasih kabupaten Serang], pih*
otoritas merryita beberapa pucuk pistol jenis Mauxr,senapan
Becumot, dan tumpukankain putih- Selain itu juga ditemukan
kr:rang lebih 10.00O grrlden yang merupakan dana pem-
belian senjata untuk aksi pemberontakan.P

Gelombang penahanan dan penggeledahan/ penyitaan
senjata pada pemberontakan tersebut, membuat PKt di
Banten semakin terpumk apalagi seir:ruh rencarur revolusi-
oner yang sudah digariskan akhirnya juga terbongkar. Dua
orang tokoh kunci yang sebelumnya berhasii loios dari aksi
penangkapan, yaitu Tb. Hilman dan Ishak, pada bulan Sep
tember berhasil diringkus.a0 Tb. F{ilman sendiri telah di-
tangkap atas bantuan si pengkhianat Oesadiningrat dan kini
berada di bawah pengawasan polisi Banten. Puradisastra,
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"Bapak Komunisme Banten", juga berhasil ditangkap oleh
polisi Garrt dan kemudian dibawa kembali ke Serang untuk
d iintero gasi.21 1 Sampai akhir September saja telah dilakukan
200 kali penangkapan yang hampir semuanya di wilayah
Serang. Di Rangkasbitung KabupatenLebak, empat orang
tokoh utama PKI, Tjondroseputro, Atjim, Salihun, dan Tju
Tong Hin juga ditahan pada akhir bulan itu.212

Dengan menahan para tokoh PKI sampai pertengahan
bulan Sept ernber 1926,membuat pihak kolonial merasa yakin
bahwa mereka berhasil mencegah meletusnya pembelonta-
kan besa:: di Banten. Pasukan-pasukan yang set'rulan yang
Ialu dikirim ke daerah Serang, selanjutnya ditarik kembali
setelah usaj rnenunaikan tugas kemiJiteran rr-ereka.zr3 Derni-
kianlah pada akhirnya PKI Seksi Banten nrenga)ami
kernalangan heba! para tokoh yang duduk claiam dewan
eksekutif DO semuanya telah mendekam da-lam penjara,
kecuali Haji Acl'rmad Chatib dan Bassaif yang masih bebas.

Tokoh yang kedua ini tengah menyusun rencarta pembe-
rontakan di Batavia. Karena mereka yang dijebioskan ke
penjara Serang adalah dikenal sebagai kalangan "Komunis
SekuJer", maka kini seluruh kepemimpinan PKI seluruhnya
berada di tangan ulama dan jawara. Goiongan iniiah yang
belakangan rnemimpin para petani melancarkan pembe-
rontakannya pada bulan November.

Malam Pemberorrtakan

Meskipun para eksekutif PI([ pada Konferensi Bandung
bulanJuni lalu telah memutuskan dilanjutkannya rencana
pemberontakan, namun kepemimpinan partai masih dilanda
kebimba;rgar. N'lereka menghadapi kesuJitan dalam me-
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ngendalikan seksi-seksi lokal, seperti Tegal misalnya, di rnana
tela-h benar-benar siap beraksi. PKI Banten yang menciukung
Sardjono dan para pimpinan pusat yang ada di Bandung
sampai bulan Agustus saja terlihat sangat melemah kepe-
ntinpinalnya. 21a Pada akhir luii saja, satu tokoh pentin gnya
yaifu Winata, berhasil ditawan oleh polisi di Bandung.2rs
Sebagian mereka yang tersisa, seperti Subakat, Suprojo,
Kusnogr.rnoko, dan Djarnaluddin Tamin, semakin diianda
keraguan. Apalagi Thn Malaka, dari pengasingannya di
Philipina dan Singapura, telah mengirimkan kritikan
tajamnya terhadap rencana pemberontakan pKI ilu.216
Tetapi, seksi-seksi militan seperti Tegal dan Pekalongan jrrsku
melihat kesempatan pada pergantian Gubernur Jencleral
Fock yang digantikan oleh A.C. de Graeff yang nota bene
lebih moderat sebagai saat yang tepat untuk melancar.kan
pemberontakan langsung. Pada tanggal 22 Agustus,
pinrpinan pusat di Bandung yaurrg khawatir melihat per-
kembangan di tingkat bawah, segera mengutus wakil-wakil-
nya ke seksi-seksi lokal dalam upaya pengendalian aksi
sepihak. Mereka mengingatkan agar j*g* melancarkan
aksi revolusioner dalam waktu dekat ini dengan mengatakan
bahrva kebijakan "Sentralisme Federati{,, telah diurbah
menjadi "Sentralisme Demokratis", s€suai dengan garis kaunr
Leni:list.217

Upaya pirnpinan pusat PKI ini mengalami kegagalan,
kan'ena pada bu-ian Agustus, 3 seksi di Jawa Tengah menolak
tegas penanggul-ran aksi revolusioner tersebut.218 Tokoh pKI
Cu'ebon, Abdul Murrtalib akhirnya mencari dukungan ke-
pacla pihak Bantery di mana dia di sana bertemu I{aji
Achmad Chatib. Karena usulan Haji Chatib kepada Sardjono
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pada bulanJuni lalu temyata mentah, maka kini ia sendiri
vang merancang dan menyetuln dilancarkannya pemhron-
takan secepaErya. Padahal pihak PIC seksi Banten telah me-
lihat sendiri bagaimana minimnya kekuatanyang kini masih
tersisa akibat aksi penangkapanitu. Namun jika inisiatif re-
volusioner tidak segera diarnbil maka mereka pasti kehilangan
dukungan dari para petani, sehingga bisa jadi PKI Banten
akan rr-rntuh s eluruhnya.

Pada awal Septembeq, Bassaif dan Sukraw'inata, wakil
kerua PKI Batavia, mengadakan pertemuan dengan Haji
Chatib, Kyai Moekri, H.Tb. Emed, dan Afif di Caringin.
Mereka pada dasarnya menyetujui bahwa pihaknya akan
mendukung inisiatif seksi Batavia membentuk semacam
komite koordinasi pemberontakan.2le Beberapa hari setelah
itu, Afif ikut ke Batavia bersama Bassaif dan Sukrawinata
dengan mengabarkan bahwa situasi partai di Banten
semakin memburuk apalagi aksi penangk prn semakin
gencar. Satu kemungkinan yang mencemaskan adalah
bahwa Haji Chatib dan tokoh lainnya di l-abuan dan Menes
akan segera menlmsul ke penjara. Dalam pertemuan dengan
para tokoh PKI Batavia di Hotel Borneo, Weltevreden
(sekarang wilayah Jakarta Pusat, yaitu daerah TIM - Pmt.),
Afif berjanji mernberikan dukunganya asalkan aksi revolusi-
oner tidak ditunda-tunda lagi. Dalam hal ini pihak Banten
rnasih yakin dapat mengerahkan massa khususnya dari
wilayah kabupaten Pandeglan& narnun apabila mereka
harus menunggu lebih lama Iagi akibatnya sangat mungkin
iebih fatal.zo

Segera setelah z\fif berangkat menuju Banten, para
pimpinan PIC Ibukota membentuk komite koordinasi pem-
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berontakan.Komite tersebut dibentuk Pada tal.gga113 Sep―

tember da■ Selanjutnya dikenal KoIΥ ute PemberOntak atau
KOΠute Penggalang Republik lndonesia dan ken■ udian
lnenglrinlutusanke seluruhま 〕ksi■lntlkmenlinta dllkungan
dan diakui sebagai koHlite pelaksana pemberontakan.
KendathHlalttksisttayttlgHlendukungnya_Padan&Teg」′
Priangan′ BataViaノ dan Banten~kOrlute terSebut tetap ine~

la]可 utkan renCana yang telah ditentukarl dan inenetapkan

tangg」 12 Noveinber sebaga hari dilancttkannya Pernbe―

rontakan.1
11ari yang ditunggu― tunggu semak五■dekaし pa■・a penl_
腱 rOntak Bantenmuhberrgお memperSiapkandi五錠akan
tidak terpenga・ uh Oleh akibat dari penangkapaFl―Penang―
kapan PeminPln mereka selanaini Nalnun ada seba,an

Ptta rev01usioneryang]mengllldurkandittPadttlin■ eКka
adalah Parisipan yang telah lama rnendukung segala cita―

(■ ta PKI′22 Afifノ yangtelahSanPad diStaSiunkereta api Tanal■

Abang,sangatterperangah karena ia rnelihatseOrangpolisi

dari NIenes′ Mangoendikana dan sekedkaitu sadar selalna

ilt ia sedang dibuntuti.sesampan■ya di Banten ialangsung
menemui Haji chaub un如 k melaporkan hasil pertemu_
annya denganke10n■pokBatavia.Afiflnencentakankgadian
yangdda血■ya setelahitu:
‖Saya ken■ bali ke rurnah Padajam 2 sore.Istri saya telalh
n・enyiapkan rnakan siangku′ taPi saya udak bisa rllakan
aPa―apa karena Sangat gemeta■ Kira― kira puku1 2.30ノ
Asisten Wedana lⅣ [as VViriadikoesoelnah〕 melnanggil
saya.Kan■ berdua rlemang saingat alcab s● ak sek01ah
dulu・ Ia ll・emberitahu bahWa Vθ :ダ′οZ清

`dari PandeJttlgkemungkinan ak鉗■lnenangkap saya ha五 itujuga.Setelah
ia pergiilantaS Saya menuliS Strat kepada Htti Chatib dan
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semua kertas yang tersimpan kubakar biar tidak jatuh
ke tangan polisi. Benar, kira-kira jam 4 sore polisi datang
dan langsung membawa saya ke Pandeglang untuk di-
interogasi."u3

Namun malang bagi Afif, karena amurLisi yang di-
sembunyikan di dalam rumahnya berhasil ditemukan dan
polisi semakin mencurigai masih aktifnya PKI bawah tanah.

Dengan ditawannya Afif yang meruPakan Ketua PKI
Labuan, maka Veldpolitie memantapkan perhatiannya ke-
pada aktivitas PKI di kabupaten Pandeglang. Veldpolitie

memangb,erbeda dari polisi administratif lokal, mereka di
bawahkomando Residen, karena itu mereka bertanggung-
jawab langstu-rg kepada Residen bukan kepada Bupati. Selain
itu mereka mempunyai peralatan dan persenjataan yang
j auh lebih lengkap. Pada tahun 1920-an awal sering melaku-
kan pengawasan pe,ruh terhadap aktivitas Sarekat Islam dan
kini giliran I']KI. Acapkali, mereka menirnbulkan kebencian
para bupati, karena prosedur V el dp olitie dalam menj alankan
tugasnya mengangkangi kehormatan tradisional priyayi
Jarva sebagai penjaga hukum dan pengayom masyarakat
priburni. Hai ini jelas tergambar daiam perselisihan antala
Bupati Serang dan Resid.en Putman-Cramer rnengenai
bahayaPKI di Banten.

Pada tanggal 6 September dalam sebuah acara yang di-
kenal dengan Serba (rapat rrtin Residen dengan Bupati),
Putman-Cramer mengatakan kepada Bupati Kartadiningrat
bahwa Veldpolitie telah menerirna laporan dari inteiijen
tentang meningkatrya aktivitas PKI di kabupaterurya, ter-
masuk puas apati-gmi dan pembelian kain putih. Bupati men-
jawab bahwa pihaknya juga rnelakukanpengawasan ketat
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terhadap aktivitas tersebut, tapi ia pribacli merasa kecurigaan
terhadap PKI yang akan mengancam stabilitas terlalu di-
besar-besarkan.2a Mer-rurutny a j u shr-r karena bugt" sering-
nya aksi oenangkapzur clan maraknya aktivitas mata-mata
polisi di rvilavairnya menjadi sumber masalahdi masyarakat
bukan 1']KI. Operasi-operasi V eldpoli ti e clengan persenjataan
lengkap cli desa-desa sangat membuat petani gelisah. S€telah
pertemuan itr: ketika Afif clitangkap c1i Labuan, Karta-
diningr:at menilai akstVeldpolitie itr: tidak ada gr:nanya meski
ditemukan amunisi di rurnahAfif.%

Kesenjangar ant'ara Btrpati Pandeglang dengan Residen
Banten justru membarrva angln segar bagi pihak PKI bawah
tanah. Ini terLihat saat pernberontakan pecah pada bulan
November'192b, harnpir senlua huru-irzu'a var-rg terjacii iru
terpusat di r.r,ilavair Panrleglang. Pacia tiu-Lgga1 13 Septemtrea
rnisaLnv.r, Kartacl iningrat menerim;r laporarL clari \{eclaura
Pandegl.u-ig tentang acl;rnya gejala akan adanya resistensi
di Desa Chclasali. Di mana-rnana petani melakukan pllasa
dan bahkan disinyalir seorang Kvai lokal, Haji Soegrri lneng-
hirnpun cla:ra clal pencluduk untukpembeLian senjata. Men-
dengar lapor"a.n itu, bupati langsung menanyakan senciiri
perihal t'uduhar-r itu kepada Kvai Soegiri namun kyai rne-
nolak tucl uhan tersebut. Maka dari itr-r, ia mengatakan sama
sekali akan sia-sia bila masalah sepele ini diteruskar-r ke
Veldpolitic. Iapi belakangan apa yang ciitucluhkan Weciana
terbukti l-renar, namun Kartadinin glat j u s trrr men gar"l ggap
remeh kekuatan pihak revolusioner PKI. Dan ketika suatu
hari ia juga menerima laporan \A/edana Menes tentang se-
makin memburuknya siluasi di daerahnya, bupati malah
menanggapinya dengan sinis dan mengatakan kepada sang
Wedana, "kamu ini penakut seperh wanita saja."D6
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Saat para petugas Belanda datang mengunjungi Karta-
cliningrat dan menanyakan perkembangan masalah di
wilayah Pandeglang ia justru rnengatalcan bahwa apa yang
selama ini dilihalnya adalah sikap pengangkangan oto-
ritasrrya oleh para Veldytolitie. Pada bulanSeptember ketika
C.F. Pijper, seorarlg pegawai Kantor Urrsan Burniputra,
bertandang ke Banterr menernui para ularna clesa, ia sangat
terkejut mendengar Kartadiningrat begitu bebas dan terang-
terangan mengecarn Resiclen Putman-Crarner dan Lucardie,
komandan V el dp oli tie Banten. Dua minggu kernudian Pijper
rnenerirna sepucuk surat Bupati Pandeglang itu yang berisi
keluhan d an kecarnan ten tan g " kebia daba n V el dp oli ti e y an g
baru-bam ini mereka lakukan".z7 Dalam surairrya itu ia me-
ngo mentari kas us penangkapan Ishak oleh V el dp oli ti e y ang
dilakukan di Pendopo Kabupaten Pandegla:-rg tanpa me-
nr-inta izinnya. Ivleskipun ia sarrgat paharn bahwa pasukan
itu bertanggung jawab langsung kepada residen. Memang
ini adalah bukan hanya menggambarkan keretakan
hubtrnga:r antara Bupati Pandegla-ng dan Residen Banten,
narrrun juga mengilustrasikan kesenjangan antara bupati
dengan rakyatnya, karena sikapny,a yartg nyaris tidak me-
ngetahui perubahan sosial politik yeurg tengah melanda
masyarakat Indonesia pada umumnya- Kepada Pijper; ia
mengatakan perihai irLf ormasi Ishak tentang perkembangan
yang terjadi di wilayahnya clan begitu yakin atas kebenaran
informasi yang did apatkalrrya, ia men anclaskan " saya be g-itu
r:aham siapa clia sebenarnya, karena ia adalah anak
magang** pertamaku. Saya yakin l.s]-rak teiah melaporkan
se ga la yang tengah terl adi sebenar-benarrrya. " Den-Likiall ah
pada kenyataamya semua kevarkir-rarr Bupati Pandeglang
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sangat berbeda jaulr dari realitas yang ada.m
Kesenjangan antara dua penguasa tersebut setidaknya

rnembuat PKI bawah tanah di wilayah Pancleglang semakin
berkesempatan untuk bertahan dan menyusun kekuatan
menjelang pembr,erontakan Nov ember 1 926. Tapi karena aksi
penahanan sela,rna bulan Agustus dan Septembeq, para
pemberontak pada akhirnya mengalami kelumpuhal,
khususnya PKi cti Kabupaten Serang dan l-ebak. Meski di
Panclegiang juga ticlak luput dari aksi penahanan, nalnrrn
ti,Cak segcncar d i clua kabupaten di atas, sehingga dukur-rgan
kalangan revolusioner bawah tana_h sebagian besar ber-
sumber dari wilayah itn. Karena n-rassa pendukung pKI
akhir-aklLir ini tx:racla di bawah tanah, pihak polisi men-
dapatkan kesulitan r-rntuk mengidentifikasi mereka. Namun
karena kebany akatl para pengiku t penting pada umumnya
adalah kalangan pegawai rendahan, bumh/pekerja kasar,
para tukang da-rr tenhlnya u_lama danjawara, rnaka mereka-
lah yang terus menerus dijadikan target operasi. Di Kabu-
paten Pandeglang, clua kalangan terakhir itulah yang
memegarg kendaii seluruh kepemimpinan pKI cian laiknya
"ikan dalarn air" mereka ternyata jauh iebih mampu clani
pada tokoh-tokoh PKI Serang. Di bawah ulama dan jawara,
aktivitas bal+,ah tanah semakin rnenyulitkan pihak polisi.

Walaupur-r rnendapattentangan dari bupati, namun aksi
Veldpolitie justru sernakin menjadi di r.r.ilayah pandeglang.
Pada akhir bulan Septembe4 mereka menangkap Haji
Barahin-r dali Desa Bangkujung, Cening, serta ciua ulama
penting 1ain1.2, seperti Kyar Haji Atje dan Kyai Haji Ilyas di
Desa Torosong clekat Labuan.2e Melihat kejadian ini Haji
Doelhadj clar-i Desa Barrsko ),ang rnerupakan tokoh kunci
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f)O, mengirlglnkan para pendrnpin PKI untr-tk terrs berada

cli Lrawah tanah dar-r sebisa mur-Lgkin m.er-rghinclari pe-

nangkapan.Eo
Dalanl pada itu, Haji Achmad C}-ratib )rang s.x-lgat pr-ras

cl en ga n ke pe rli mpinan "Ko mi te Pernberontak " Ba tavia, kini
n rul ai gi at menrpersiapkan PIA / DO di Piucle gl a r-i g cla r-r j uga

melakukan tindakan penyelarlatan terhadap apapun yang
masih tersisa di organisasi PKI Serang. Ia seolah tidak peduli
bahwa selama ini aktivitasnya telah dicurigai bahkan sejak

avval oleh pihak otoritas. Untuk merrgecoh kecurigaan dan
pengawasan polisi, pada tar-rggaI15 Septembet Iiaji C-hatib

belsarna dengarr saudara ipannya, Haji Tb. Emed sengaja

rneiapor ke kantor polisi Serang dan mengaku tidak meln-
punyai kaitan apapull dengan PKI bawah tanah.tsrSelain
karena keteralga:rnya kepada polisi, mereka terkesan me-
miliki kelonggaran dalam beraktivitas di partai karena
rnereka adalah keluarga Kyai Asnawi yang merupakan
tokoh ulama paling berpengaruh dan dise gani di Jaw a Barat.

Inilah yang membuat Bupati Kartadiningrat rrrerasa
khau,atir. Karena ii:u, Gubenrur ]arva Barat rrrenulis surat
kepa d a I' utmanr-Cramer bahrt'a " pen galva sial-r ketat l-rarus

dilakukan, kendati tidak ada yang dapat dilakukan untuk
nrenumbangkan Kyai [Asnart'i] dan keluarganf a".zzz

Aklilrnya pada bulan Oktober, residen merasa bahrva ada

cukup bukti untuk menangkap Haji Chatib dan f'b. Emed-

,tp,aiagi Tb. Erned telah mengakui dalam interogasinya
bahwa ia memanqyangmenggalang dana pada awal-awal
tahun ur-rtrrk aktivitas PKI. Dengan denrikian, Putman-
Crarner saat rnengadaka:'r Serba padatanggal 6 Oktober me-
nrinta Kartadrnintlat agar tnenyetujui penangkapan dua
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orang tersebut. Namrrn bupati menolak karena jika dilakukan,
maka akan menyulut protes sosia.l yang dapat menyebar luas
di Banten.zu Belakangan residen mengeluhkan sikap keticlak-
setujuan Bupati Pancieglang itu kepada Gubemur Hillen me.
Ia-iui su-ratr-rya'r.a! Di lain pihak, untuk merrdukung pendapat-
nya, Kartaclirring:-at merar-rgkul E. Gob6e, seorang Perrasihat
Belalda yang bertugas cli Kantor Urusan Burniputra (mer-r-
jabat pada tahun 1923 dan 7927-1937."7tent). Selanjutr-rya
pacia akl-rir Oktober; Cob6e menulis sebuah laporan tentalg
situasi politik cii Banten kepada pihak Gubernur JencleraJ
yang isirrya rrrengecaln keras aksi-aksi residen dan Veld-
politie.L=s Menurutnya ada kesenjangan yang mengkhawa-
tirkan antara pihak pemerintah Belanda dan pemerintah
pribumi di Banten yang dalam hal ini pihak kedua ticiak
bertangg"ungjawab. Pendapat priyayi da.lam menanggapi
situasi sosial harus dihorrnati, jika aturan-aturan pemerintah
ingin tetap bertahan.

Bagaimanapun juga, residen telah memutuskan u-ntuk
meringkus Haji Chatib karena bukti-bukti telah cukup. pada
tanggal 23 Oktober satu pasukan Veldpolitie dikirim ke
Caringin untuk menahan Haji Chatib. Tb" Emed yang tidak
ikut dibawa polisi, seketika ifu lari ke Batavia di mana ia
berjumpa dengan Gob6e. Tb. Emed rnengakui bahwa ia ber-
sama Haji Chatib memang bergabung dengan pI(f karena
mereka merasa partai ini sangat mendukung islam.eAkan
tetapi, Gob6e tidak mau turut carnpur urusan poiisi, dan
seperti yang diramalkan dalam laporannya, aksi-aksi pe-
nangkapar-r tersebut kemudian disusul oleh peristiwa-peris-
tiwa huru-hara. Kini, Komite Pemberontak yang telah selesai
mempersiapkan se gal arry a, pada tanggal 6 November lampu
hiiarr unttrk mereka telah meny a7a.%7
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MAP2.LABUAN― MENES AREA
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III

PECAHNVA PEMBERONTAKAN

Hari-hari terakhir: sebelurn pemlrerontakan dilancarkan
diwarnai oleh kenyataan-kenyataan pahit. Penangkapan
Haji Achmad Chatib sebagai tokoh paling penting menjadi
pukulan telak bagi kaum pemberontak. Sementara itu, polisi
juga teiah mendapat informasi melimpah dan petunjuk-
petLrnjuk baru tenta-ng keberadaan dan aktivitas PKI bawah
tanah Kabupaten Pandeglang. Untuk kepentingan ini se-
orang opsir Veldpolitie Serang Mangoendiwiria dan lima
orang rekannya dikidm ke Labuan pada bulan November
untuk membantu polisi lokal. I Aksi penangkapan kembali
dilakukan. Pada pagi hari tarrygil 12 Novembel, eierpat
orang yang dicurigai terlibat, dikirim ke Serang dengan cii-
iiing, sang pembelot PIC Oesadiningrat dan seorang p oiisi,
Djaimoen. Naas bagi Djaimoen karena kembali ke Labuan
malam itu, sedangkan Oesadiningrat memutuskan untuk
tetap tinggal di Serang, sehingga ia iuput dari kematian.ue

Sementara itu di lain pihak, pada malarn tanggal 9
Novernber, Haji Hasan telah kembali dari Batavia usai me-
nemui Winata. Thpi sebelumnya, dalam perjalanan pulang
ke Labuan ia menyempatkan diri singgah di Serang dan
Pandeglang untuk memberi arahan-arahan final kepada
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pal'a L)en{rnpin revolusiorler yang masih tersisa. S€telah dua
l'rari kedatar-rgarrrya di l-abuan, Haji Hasan tnenetnui Tb.
Eined di Carrgin. Iv{ernanB det"lah tlita-Lran-nya Haji Ceatib,
Jtr. Enrec1 teriilrat gigih mempersiapkan kekuatar-r nrenjelar-rg

c1 e tlk- d e tik alCri r pe m bre ron takan. Sebelr-rrn ke cl a ta n gan Ha j i

Hasan, pada tanggal9 Noverlber puka Kyai Asnawi irri di-
oanggil polisi ke Serang untuk kepentingan ir-rterogasi da-rr

saat itr-r iar rrrulai khaw'atir cepat atau lambat pasti akar-r me-
i-ryusul sauclara ipar:r-r1,a di penjar-a. Melihat kesulita-n ini Haji
llasar.r mengutLrs s€'or ang tokoh pembcrontak lain, Haji Sale)r

untuk rnembantu persiapar-r yar-rg selarna ir-ri tela-h dirintis
Ttr. Er-ned. Dedikasi ilaji Saleh ticlak diragrkam, kakekrrya
aclalah pejualg revolusioner yang terbunuh clalarn peristiwa
pen-rberontakan Haji Wachia 1850, seclangkan ayahnya
tewas dalarn peristiwa Cilegon 1888. Selanjuhrya Haji Saleh
rnemetakal rerlcana revolusioner kepada par:a pemberontak
.7 a i tu men gambil rdih bertrrru t-turu t, Labuart, Pamde glang;,
clar-, Seramg. Untuk rnengatasi kelun-rpuhan PKI Rangkas-
bitrrrrg, ia nrengirin'r massa ke szura clengan kereta api agar
dapat n".encapai kota. Semua priyayl cian orang-orarg Eropa
ditangkapi dan meleka yang melalt,al ciibunr-rh. Sekefika
jlu ilanten bebas dari otoritas koionial, para pemberontak
itu akal berkumpul di Caringin, sebab Kyai Asr-rawi berada
c1i sana serta menunggu arahan selanjuhrya dali Konrite
Pembelor-Ltak di Batarria.2r0 Kencjati upaya tera.kht'telah di-
lakr-rkan ur-rtr-rk membujuk Tb. Emed, namLur puh'a Kyai
Asnart,i itu tetap bersikeras menolak ikut berperan serta
d a larn pernberontakan.

Pagi tanggail 12 Novctnl-,er Pasar Labuarr tcrlil-iat rameri.

O'ang-olalg tunrpah rr.rah karena saat itr: barang-barang
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dagangan sangart melirnpah. Dilaporkan penjualan gararrr
dan kain putih meningkat beberapa hari terakhir dan dilapor-
kan juga banyak orang di daerah itu yangberpuasa. Malam
itu, ratusan massa petani yang dipimpin oleir Kyai Moekri
dan Kyai l1yas, br:rkumpul di Desa Bama. Persenjataan yang
telah terkurnpul trcrbularr-bulan langsung dibagikan untuk
menggempr.rr Labuan. Pertemuan tersebut diakhiri dengan
"sembahyang perang" sebelum rnereka bergerak menuju
I-abuan.2ar

Hal serupa terjadi cli Desa Pasar Lama, dekat Caringin,
lebih clari 700 orang menghaciiri sebuah pertemuan besar.
Di bawah pimpinan Kyai Moestapha mereka digerakkan
untuk menyerbu kediaman Wedana Clening.2a2 Sedangkan
diMenes, para pemberontak dipimpinolehHaji Hasan dan
Entol Enoh yang mendapat dukur-rgan penuh dari hampir
semua desa di wilayatr itu.243 Di Serang dan Pandeglang
pasukan-pasukan pemberontak, meski tingkat kesiapan
rencana Lreltur semat:rng seperti di Labuan dan Menes, telah
terkumpul da.rr siirp tnetlunggll irrsbrrrksi pimpinan me-reka.
Karena kekuatar-r vvilavah Parrclegltl-rg clan Serang telah
mer-rgalant penvusLltan karena nyaris semua tokoh PKI kini
menclei<.arn rlalanr penjara, maka pLrsat akhvitas revoiusioner
1926 pir-rt1.rir kc l-i-rbr-ra;r dan N4er-res.

Penverang;rrr Kota Labuan2a

Perr_r'elbr-uur kot;r itr-r clil;inc;irkan pacla lewat lcngah
rnalirrn olel'i r.ilus;ut ()1.u1g belscr-rjat;i ciengan sasal-itn per-
tama, kecli;rrnlrn lrsiste-n rvedzinat. Akibat serilngan ilu, Mas
WiriaclikoesL)enrii,-1;rrt keluargan)/;i berhasil clitawan oleh
par-a pcrnLrr:r'r.rntak. !,ror.at-rg polisi pengawalr-rya ber'l-rasr1 ter-
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bunuh dan dua lainnya terluka palah dalam insiden tersebut.
Kernudian rnassa ter:pecah menjadi dua keiompok. Per-

tama, rnengawasi pemindahan NIas Wiriaciikoesoemah ke
Caringin, semerltara yang lain mencari polisi di jalan-jalan
l-abuan yang bertugas masih di sana. Selanjutnya kelompok
kedua ini menuju rumah Haji Ramal di mana tiga orang
opsk Veldpolihe Serang ditempatkan. Namun kalena rnen-
dengar suara ten-rbaka:r dali arair jalan, mereka bertiga ber-
larian ke pantai dan sernbr-rnyi c1i sana sampai keesokiln hari-
nya. Malam itu tiga orang polisi yang baru kembali dari
Serang usai mengantarkan Ttr. Emecl rnengala:ni nasib sia,l.

Melihnt kejadian itu, keti ganya malah menuj u ke sekelompok
rrrassa dan terlibat baku tembak sampai akhirnya, dua orang
dari mereka, Djaimoen dan Haji Entjeh tewas dan seorang
lag"i, Koeson menderita luka parah. Para pemberontak itu
juga menyelang rumah Mas Mohamn-red Dahlan, seorang
pegawai yang diketahui membocorkankegiatan IrK[ bawah
tanal-r kepada pihak polisi, sehingga aksi itu ia hanya t-erluka
parah.

Pada malam yang sama di Menes, sebuah insiden ber-
darah meminta korban iebih banyak lagi. Thrget utama para
pemberontak adaj ah We d ara Raden Partadiningrat, seoramg
Pengawas Kereta Api, Benjanrins, dan polisi. Penyerangan
kediaman wedana dirnulai pada jam satu malam dengan
rnengerahkan sekitar 400 orang. Dalarn penyerangan itu
wedana dan seorang polisi pengawa.lrrya berhasil rnenembak
beberapa orang pemberontak sebelum akhiralya tewas ter-
bunuh. Sementara ifu, sekelompok lainnya telah meringkus
Benjamins dan dapat menguasai stasiun kereta api.
Benjarnins ;rdalah orang Belanda satu-sahurya yang ti.ggal
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di kota itu. Setelah berada di tangan para pemberontak, ia
berusaha lepas dengan mengatakan bahwa ia akan masuk
Islam, narnun massa akhirnya memutuskan untuk meng-
habisi nyawa orang Belanda itu dan belakangan potongan
tubtrhnya ditemukan tergeletak di dekat rel kereta api. 2a5 Dua
orang polisi juga tewas pacla malam itu. Di Desa Cening
seorang polisi terbunuh clan asisten wedana mengalam i luka
parah akibat tertembak. Selain itu rumah pensiunan patih
juga tidak luput dari sasaran para pernberontak.

Reaksi Otoritas Kolonial

Setelah penyerangan terhadap pihak pemedntah lokal
di Menes dan l-abuan usai, inisiatif aksi pemberontakan
bukan tagi cii tangaLn para pemberontak. FIari-hari berikut-
nya, ketika mereka masih daiarn kendali pihak Banten Barat,
resistensi yang mereka lakukan tranyalah bersifat reaktif.
Kendati pada bulan November 1926 tokoh-tokoh pKI yang
masih bebas telah matang merencanakan aksi terhadap pe-
merintah lokal dan polisi, namun tampaknya mereka kurang
memperhatikan mengenai apa yang harus diiakukan per-
tarna kali saat aksi tersebut tLrntas.

Pada saat serangan pertama dilakukan , pata pernbe-
rontak hampir seialu mendapat rintangan dari pihak otor:itas
yang seolah teiah mengetahui rencana aksi revolusiorrer
mereka. Sebagai contolr, di Desa Cedasari clanBaros d-i rna.a
rrlassa akan bersiap melakukan serangan ke pandeglang,
tiba-tiba kedatangan beberapa pasukan polisi pada jam 10
malam tanggal 12 Novembel sehingga memaksa pemimpin
pemberontak menunda aksi mereka. Lebih-lebih para pem-
berontak gagal memutus semua kabel telepon dari Labuan
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dan Menes. L-rilah sebabnya mengaPa Bupati Pandeglang
mengetahui aclanya insiden ilu pada jam satu dini hari. Yang

rnenarik aclalah segera setelah informasi tentang peristiwa
itu sampai, kabel-kabel telpon baru diputus. Keterlarnbatan
fatal ini membuat pihak Batavia menyiagakan kekuatan
rruiiternya cleLn menjelang pukul 4 dinil'rari pasukan awal
dengan 100 personil di bawah pimpinan Kapten Becking
telah berangkat menuju Banten.

Pagi hannya tanggal 13 NovembeL Bupati Kartadiningrat
bersama dengan komandan Veldpolitie, Martens dan
sembilan orang poiisi bergerak menuju Menes dan Labuan.
Di terrgah perlalanan, rombongan ini, Bupati terlibat bentro-
kan dengan lrlassa pemberontak, tapi berhasil memukul
rnundur rnereka, sehingga dapat meneruskan perjalanannya
ke Menes. Setibanya di kota itu, Bupati menjumpai kecliaman
wedana musnah dilalap api dan Raden Partadinata beserta
tiga orang polisi tewas di tempat itu. Kemudian rombongall
dibagi clua, Bupati dengan lima orang polisi dan Martens
bersama empat polisi lainya menuju Labuan. Di sana,

Martens berternu dengan Weclana yang berhasil lolos dari
insicien dan juga tiga orang polisi yang malam itu ber-
semb uny i cl i p antai. Sementara romb onga-n Karta d ir-Lingrat

akhirnya berhasil mernbawa beberapa tartranan. Siang
harinya, AsistenResidenSerang Westenberg tiba di Labuan
bersama 20 orang tentara. Pa,r:a pemberontak di bawah
komando Kyai Moekri yang sebelumnya telal-r melancarkan
serangal^n),a terhadaP lombongalbupati pada pagi itu, kil.'i
harus menghadapi lart an yang lebih berat. Setelah terjadi
baku tembak, pasr,rkanKyai Moekri berhasil dipatahkan dan
banyak dari rlereka yang terbunuh.
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Petang l-rarinya pasukern rniliter c1i bawah komando
Kapten Becking tiba di I-abuan. Operasi pertama adalal-r
mengutus petr-rgas patroii ke Caringrnuntuk mencari keber-
adaan Asisten Wedana Labuzrn yang telah ditarvan para
pemberontak dar-r juga menangkap Tb. Emecl. Pasukan di
bawah pimpinan I-etnan Van Der Vinne itu pada akhirnya
berhasil menemukan Asisten Wedarra yang teri'lyata hanya
dijaga oleh satu orang saja dan tidak rneiakukan perlawanan
sarrra sekali. Sesa-rnpainyer di rumah Tb. Emed, mereka cli-
sambut dengan ternbakan dari arah warung yang acla di
sana. I)ial;ur-r irr-sicien ilri tujuh orang pemberor-rtak tervas ter-
tembak. Seorang dari mereka terlihat menyerah dan Lrerjalan
menuju pasukan patroli, namun setelah clekat tiba-tiba ia
membabatkan parangnya tapi kemudian tewas di tembak
Van f)er Virlne sebelum orang itu berhasil rnelukainya.
Belakangan diketahui bahwa pimpinan mereka tak lain
adalah Haji Saleh yang rnemang bertugas melindungi Tb.
Emed. Pasukan Patroli itu terpaksa harus kembati ke labuan
clengan tanpa membart a hasil, karena Tb. Emed dapat rne-
loloskan diri sebelum ilsiden di Caringin terjadi.2a6

Perten-rpuran 15 November

Pagi hari tanggal14 November; aktivitas pemberontak
terpusat di sebuah Masjid Desa Bama, pinggiran Kota l_abuan
dan sia,g halir-rya rat*san orang dari desa-desa sekitar terah
berkumpul di srrna ur-rtuk mempersiapkan diri menyerbu
posko militer tselanda yang ditempatkal di kota l_abuan.
Kep ada para pernberontak, Kyai Moeki dan beberapa tokoh
laimrva menyatakan bahwa serangan yang akan dilancarkan
itu adalal-r derni menuntutbalas atas tewasnya rekan-rekan
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mereka dalam pertempuran sehiulxnya.
Sepanjang hari, mereka menyusun kembali pasukan

yar"rg masih tersisa. Kyai Moekri yang saat itu menjadi
pimpinan utama menggantikan i{aji Chatib yemg ciita}ran,
kemuclian pergi ke Caringin untuk rnenemui Tb. Emed me-
rninta ciukungannya. Akan tetapi, upaya tersebut gaga1. Kyai
Asnawi sendiri memerintahkan semua alggota keluarga-
nya untuk tinggal di rumahnya dan melarang keras Tb. Ilmed
ter:libat urusar apapun dengan para pemberontak.2aT

Di lain tempat tokoh-tokoh ulama juga rnempersiapkan
diri mer-rghimpun kekuatan cli clesa-desa yang nyaris tidak
melakukan aksi perlar.t ar-Ern. Haji Sirad, misalnya, mengirirn
sepucuk surat kepada uiama besar di Desa Palembang dan
rr-rtuk kepentingan ini rnenyatakanbahwa KyaiAsrrawi lah
yang rnemirnpin pemberontakan.2as Akan tetapi, Haji
Soebari, uiama yang mendapat sur-at itu, dengan pesirnis
menolak bergabung dengan alasan warga desa tidak mem-
puryai senjata dan menurutrrya Belanda tidak rnudah begitu
saja dikalairkan. Sebaliknya di Desa Pagelaran upaya agitasi
berhasil, massa akhirnya rnelakukan aksinya dan dapat me-
newaskan clua orang polisi loka1. Haji Lambri, Ulama Desa
Kaclugadung jush'u mengatakan kepacia para penduduk
clesa bahwa tugas saat i_ni adalah mendukung penuh per-
juangarr revolusioner PKI clan tidak perlu lagi rnemikirkan
siapa yang komunis clan siapa vang tidak,,vang terpenting
acialah para pemberontak itu harus dibantu karena rnereka
aclalah juga "rakyat kita dan orang Islam."2ae

Meskipun baia bantuan Belanda dari Baiavia telah tiba,
para pemberontak rnasih saja berharap rnenyerbu detasernei-r
Becking di l-abuan dan seterusnya menguasai Pandegiang.
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Renca-na tersebut telah dimantapkan pacla tanggal 14 No-
vember. Kelnudian sore harinya, mereka berhasil mencegat
brigade Belanda yang akan mencoba masuk Labuan dari
arah Pandeglang. Terjadilah bentrokan sengit di sana.
Untung dari pihak brigade, sebuah patroli dari arah l-abuan
tiba tepat pada waktunya. Karena pasukan pemberontak
diserbu dari dua arah, mereka akhirnyaberhasil diiunlpuh-
kan, clan brigade Belar-rda itu dapat sampai di I-abuan dengan
selamat.

Malam harinya, para pemberontak rnenyiapkan
serangan yang kedua terhadap Labuan. Mereka merusak
jembatan di sungai Bama dan membangr:nbarisan yang di-
tempatkan di dua sisi sungai. Kabel telpon menuju Labuan
diputus cian jalan-jaian di luar kota, yaitu sebelah timur [via
Menes] dan utara [melaiui jembatan Caringrn] diblokacle.
Selain itu juga berupaya memblokacle jalur kereta api yang
melintas di claerah itu.

Petang hari tanggal 15 Novembel, para pemberontak
tiba-tiba clisergap oleir sebuah pab:'oli yang dipimpin Kapten
Becking, saat 500 orang pemberontak akarr melakukan
koordinasi dengar-r kelompok yang 1ain. Mereka semuanya
berpakaian putih, kecuali yang membawa bendera, ber-
pakaian hitam, yaitu Djapar dari Desa Bama. Sudah lebih
dari 70 tahun ini ia membawa bendera yang bertuliskan
kutipan Al Qur'an, "Dengan pertolongan Allah segalanya
dapat cliraih.''H Kelompok pemberontak hanya rnempunyai
sedikit senjata api dan tidak sepaclan bila dibandingkan
tentara Becking. Meskipur-r demikian, mereka tetap berupaya
lnengepung pasukanpatloLi dari dua sisi, sh-ategi yangken-ru-
dian menja di bumerang mema tikan ba gi para p emberontak.
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Dengan demikian pasukan B€ckirrg Cengan mudah mengatur
serangan untuk melumpuhkan para pemimpin mereka dan
menguasai para p€mberontak. Benar, setelah terjadi tembak-
menembak se-lama 25 menit para pernberontak itu dapat
dipukul mundur.25l Kini meleka mengalarni kenyataan
pahit, gagal clalarn penyerangan dan sekaligus banyak pe-
mimpin mereka yeing tewas.

Keesokan harinya, tanggal 16 Novembel, GubernurJawa
Barat, WP. Hillen tiba di Labuan clengan dikawal 2 brigade
rniliter. Pada hari berikuhrya, bala bantuan datang terrnasuk
para ahli bangunan yang dikirim untuk memperbaiki
j embatan-jembatan yang rusak. Saat itu pula, sebuah perahu
bersenj ata dengan satuan marinir dari Batavia j u ga berlabuh
di Pelabuhan l-abuan. Meleka ditugaskan melakukan pah-oli
di Selat Sulda menjaga para pemberontak yang akan me-
nyeberangke Sumatra, sebuah upaya yang sama-sekali sia-
sia.

Pemberontakan di Kabupaten Serang

Kendati pemberontakan pada bulan Novernber 1926 se-
bagian besar berupaya menyerang Pandegia:-r& narnur para
pemberontak tidak begitu saja melupakal Serang. pada
bulan itu terj adi insiden-insi den yang menyeb ar. di seluruh
kota itu, meskipun para tokohPl{ nyar-is berada di penjara.
Maiam hari tanggal 12 November, ratusan petani berkumpul
di pinggirarr kota. Mereka dipimpin oleh Haji Solichin,
Mohamrnecl Tahir, dan clua orartg jawara, Abclullah dan
AyubAchmad. Para pemberontak jni berencana rnenyeran€i
kantor residen, balak-balak polisi, dan stasiurL kereta api.
\{alaupun clengan senjata valrg sargat tcrbatas, sebagian
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mereka telah rnen-iakai "jimat", serta sebelumnya telah me-
lakukan ritus-ritus untuk kekebalan. Mereka sedang me-
nungsr insk'rksi dari seorang utusan yang dikabarkan akan
datang clengan kereta api dari Rangkasbitung. Sampoi pogr
buta, yang ditunggu tidak kunjung datang, sehingga para
pemberontak akhirnya bubar. Kira-kira sebanyak 50 orang
yang ciikorna:-rclani Mohamrned Tahir menujr-r l,abuan, baru
sampai di Cimauk, mereka buru-buru masuk hutan untuk
menghindari pasukan yang datang dari Batavia.E"

Insiden paling serius di Kabupaten Serang terjadi di Petir'
pada malam 13 November.a Tidak seperti di wilayah Serang
pada umurnnya/ di daerah ini PKI tetap begitu kuat dan
hampir tidak terpengaruh oleh akibat dari aksi penangkapan
tokoh-tokoh mereka beberapa waktu lalu. Seperti di Kabu-
paten Serang, hampir semua tokoh iokal PKI daerah ini
adalah ulama. Mereka yang terkemuka adalah Kyai Emed,
Haji Soeeb,Haji Artasik, dan Haji Satra. Karena gagalnya
aksi penyerbuan di Serang para pemimpin Petir ini menurlda
aksi mereka selama dua ha:i. Kemudian para pemberontak
itu meianjutkan aksi mereka dengan menyerbu kediaman
Asisten Wedala Petir, sebelum bergerak menuju Serang.
Namun sayan& mereka tidak mengetahui bahwa patroli
rniliter Belanda telah disiagakan di Petit, sehingga akhknya
pasukan pemberontak dapat dipukul mundur dan empat
orang tertembak mati. Insiden di Petil dengan sendirinya
menggagalkan rencana untuk menyerang kota Serang dan
sekaJigus tancia berakhirnya pemberontakan di kabupaten
itu.
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Hari-hari Akhir Resistensi

Setelah terjadinva insiden cli Labr-ran tarrggal 15
November, maka praktis ticiak ada lagi pertempuran serius
ar-rtara pernberontak dan pasukan Belanda. Duar hari kemu-
clian, upaya lnengepung clan memberangus serclaclu Belancla
cli Labuzur telah mengalami kegagalan. Tepat pacla hari itu
juga, tidak acla resistensi serius dari I)KI cli seluruh daerah di
Jau,a. Di Banten pada l-rari-hari berikutnlr3 kelornpok-
ke1orrrpok pemberontak sebagian besar masih ber:keliarar-r
nlenghindari penangkapan dan mencoba membangun
rencana jangka pendek mereka. Namul pada rnalarn 17
November, pil-rak Pandeglang bersiap siaga karerra telah ter-
sebar rumol akarr aclanya penverbual dalanr waktu dekat
ini.

Pada tanggal 18 November., empat brigade militer rr. e-
rLinggalkan kota l,abual untuk berpalroli di daerah selatan
mernbersil'rkan kelompok-kelompok pemberontak yang
r:rasih tersisa. Satu brigade pasukan Manaclo yang baru tiba
pagi itu, ter:libat baku tembak dengan para pemberontak di
c-le kat Sungai Bama. Pihak Ser.dadu Manado berhasil mernu-
kul muldur lawannya serta mengejar rnereka sarnpai ke
clesa-clesa sekitar. Kebtrnyakan clapat lolos, namun sebagian
clapat berhasil ditangkap di sebuah Masjid. Operasi pember-
sihan berlanjut di wilayah itu selama dua pekan. Sampai
akhfu bulan November, masilr ada dua kelornpok penlbe-
rontak yang bertahan, yaitu di sebelah bar-at dar-r tirnur jalan
Pandeglang-Menes. Pada rnalam4 Desembeg, kelompok per-
tarna berhasil membakar hancur rumah Kepala Desa
Cidolas, dekat Caringrn dan rnelukai seorar-rg polisi cli Cening.
Beberapa waktu sebelr-rmnya, rumah Asisten Wedana dan
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lurah Desa Pageiaran dibakar musnah kedka tuan rumah
sedang perg keluar desa. Setelah insiden ini, ticlak ada lagi
terjadi aksi penyerangan. (Perasaan marah yang terpendarn
dalam masyarakat Banten, menunggu ganti rugi dari pihak
Belancia).

Pemberontakan di Luar Banten

PemberontakanT926 lebih lama dan lebih berlarut-iarut
dari daerah manapun di Lrdonesia pada saat itu, kecuali
Sumatra Barat. Memang terjadi insiden-insiden di daerah
lainJawa Barat dan Tengah pada tanggal L2 November serta
beberapa hari setelah itu, namun tidak seperti yang terjadi
di Banten. Di Tega1, rnisakrya, di mana para militan lokalnya
gagal memberi bantuan senjata, ketiadaanrencana konkrit
pemberontakan, dan ditambah aksi penangkapan oleh pihak
otoritas, menandakan organisasi partai komu.is di daerah
ini sangat lemah dan cenderung tidak melakukan resistensi
nyata.e Lain halnya dengan yang terjadi di Karesidenan
Priangan Timu1, di mana PKI telah berhasil menggerakkan
massanya menverang para priyayi lokaj clan polisi. Akan
tetapi, aksi-ak-si tersebut masih sangat kecil jika dibancling
dengan kasus-kasus di wilayah Banten.Es

Aksi-aksi revolusioner juga sangat serius terladi Batavia.
Namun, itu hanya terjadi di tiga tempatsesr.rai clenganyang
clire nc arr akan sebe 1 umnya. e Ditambah 1 a gi, banyak oran g-
oran g Banten yar-r g berperan dalam pernberontakan tersebut.
Pimpinan aksi berada di bawah kenclali tokoh pKI Banten,
seperti Sukrawinata, Deihlan, Ibu Sukaesih, cian Achrnad
Bassaif. Melajui peran orang terakhir inilah, para jawara dan
jago berhasil direkrut ke dalanr pKI distrikJembatan I_ima,
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Tlanah Abang, dan Kampung Kare! ketiganya adalah pe-
mukirnan tradisional orang-orang Banten di Ibukota. Tluget
utama para pemhrontak adalah dalam kota, termasuk Pen-
jara Glodok dan sentra-l telepon. Dua daerah itu menjadi
sasa-ran serangan terus-menerus. Pada bentrokan yang ter-
jadi dekat Stasiun Tlanah Abang dan Mangga Dua, pem-
berontak berhasil membunuh beberapa orang polisi. Dan
mereka juga dapat merebut sentral telepor-r untuk beberapa
waktu, kemudian melarikan diri lewat gorong-gorong
kota.ETBagaimanapun, bahkan juga di Batavia, perlawanan
akhirnya dapat dipatahkan sampai tanggal14 November
dan selanjutnya penangkapan-penangkapan dan represi
pihak kolonial terj adi.
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iV
BEBERAPA GAMBARAN PENTING
PEMBERONTAKAN BANTEN

Gambaran-gambaran penting peristiwa 1926 perlu di-
paparkan dzrlarn tulisan ini, kendati alasan-alasan kegagalan
PI( berada di luar wilayah kajian ini. Pemberontakan Banten
men:pakan satu rancangan yang disusun PKI untuk melaku-
kan resistensi terhadap pemerintah kolonial di seluruh
wiiayah Indonesia. Sebelumnya kita telah menilik proses yang
terjadi, di mana partai komunis telah memupuskan semua
harapan aktivitas legal dengan melancarkan resistensi ber-
senjatanya.

Penting untuk ciicatat bahwa PKI berirasil rnembangun
orga:risasi bawah tanahbegitu luas yar-rg melingkupi Kabu-
paten Serang Pandeglang, dan Rangkasbitung, Kabupaten
Lebak. Hal ini tidaklah terlalu mengherankan. Secara
geografis, organisasi revolusioner di Balten jauh lebih ter-
sebar dan secara sosial lebih merata ketimbang daerah-
daerah lairLnya yang terlibat pemberontakan di sepanjang
tahun 1926, kecuah Sumatra Barat. Dibanding peristiwa
Cilegon 1888, tingkat dan persebaran organisasi pada
peristir,va 7926 jauln iebih besar. Dalam Pemberontakan
Cilegon, resistensi paling serius di Banten selama abad ke-
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19, organisasi revoiusioner hanya terbatas di sebagian claerah

barat Kabupaten Serang dan wilayah-wilayah lainnya
nyaris hdak terpengaruh sama sekali.2s Sebaliknya, organi-
sasi revolusioner pada 1926 melibatkan hampir seluruh
Kalesidenan Banten dengar t pengeqralian Kabupaten L.ebak.

Karena daerah ini adalah kabupaten yang paling jarang
penduclulcrya diJawa. SelainKota Rangkasbitung di mana
PKI sangat kuat berakar, hampir semua penduduk I-ebak
adaialr petani huma [slash anr)bunt]. Perkebunan karet yang
terbentarg di kabupaten irri clikerjakan oleh buruh-buruh
yang hampir seluruhnya berasal dari Jawa Tengah. Para
revoiusioner Lebak ternyata berperan daiam pemberr:nta-
kan, yaitu rneski dengan kekuatan yar18 sangat terbatas,
mengi::irnkan pasukan pemberontak dengan kereta api dari
Labuan ke Rangka sbitung se telah Labuan dikua sai.

Seperti yang telah dihrlis di muka, daerah terjadinya pem-
berontakan paling bar-ryak adalah wilavah I'andeglang,
khususnya daerah Menes-Labuan dan distrik Petir Kabu-
patenSerang. Jelas biehwa resistensi serius pastilah pecah di
Serang apabila aksi-aksi per-rangkapar-r tidak terjadi clalarn
bulan Agust-us darr September. lni dapat kita arnati dalam
daJtar orang-oralg Banter-r yang diasingkan ke Boven Digui
[1ilrat Lampiran i.]. Mayoritas inten.- iran ber:asal cla-r:i Kabu-
paten Serang. Pi-trak pemerir-rtah sendiri mengakui hai ini,
seperti laporan Gubemur Jawa Balat W.P. Hiiien kepada
Gubernur Jendral A.C.D. de Graeff pacia April 1927, iante-
nulis:

Bila orang mengerti [situasi] Banten Utara, tingkat irkli-
n asi dan kecen deru.n ga11 pemberontakan pasti lah jauh lebih
besa-r diband.ing yalg terjadi di Pandeglang. Dan jika r,"aktu
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itu tidak segera diambil reaksi cepat dari pemerintah, maka
akibahrya akan jauh lebih burr.k daripada di Pandegiang
saat ini.5e

Jelaslah bahwa resistensi sosial poiitik tahun 1926 adalah
jauh lebih luas daripada sekedar aksi pemberontakan yang
muncul dengan sendirinya. Sebagairnana yang dilansir pihak
pengamat terhadap pemberontakanini, yaitu fakta penting
mengenai Peristiwa 1926 bukan terietak pada aksi-aksi huru-
hara yang terjadi di l-abuan, Menes dan Petit, namun lebih
pada luasnya tempat dan penduduk yang telah dipersiapkan
dalam pemberontakan itu.2o Ini dapat ditilik dari jrrrnlah pe-
ngikut PKI di wilayah itu. Daerah Labuan, Menes, dan Petir
ternyata lebih sedikit diband.ingkan dengan daerah Serarlg-
Taktakan€unungsari, di mana anggota PI{ wilayah ini tidak
terlibat pemberontakan. S€lain itu, Anyer dan Cilegon juga
merupakan daerah pusat aktivitas PKI yang signifikan di
rnana akhirnya juga tidak ikut serta daiarn aksi revolusioner
terakhir.

Hilangnya satu tokoh pentingmereka, Haji Chatib, men-
jadikan alasan mengapa lokasi terjadinya aksi-aksi pembe-
rontakanbegitu terbatas. PenahananHaji Chatib dan sikap
pengecut Tb. Emecl yang seoiah meninggalkan gelanggang
saat pertandingan dimulai, ternyata amat melemahkanke-
pempinan PKI di Banten. Seandainya Haji Chatib tidak ikut
ditahan, maka pasti ia telah menggembleng para pembe-
rontak Serang untuk digabung derrgan pasukan yang berada
di Pandeglang. Sepertiyang ditulis s€orang komentator se-

telah pemberontakan usai:

Thk seorangpun meragukan bahwa pemberontakan pasti-
iah akan jauh lebih serius, biia penangkapan-penangkaPan
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tidak te{adi sebelurn tarrggal 12 November. Khususnya,
jika kita menengok figurAclmad Chatib. Seperti rencana
para pemberontak sebelumnya, seandainya saja dia dapat
mernimpin aksi revolusioner itu, maka akan jauh lebih
meluas dan bisa jadi malah menyebar ke se-antero
Banten.261

Dengan ikut sertanya Haji Chatib, para pemberontak
mungkin telah berhasil dalam rencana-rencana mereka me-
nguasai l,abuan dan Menes. Demikian pula Pandeglang di
mana mereka akan bergabung dengan pasukan Kyai
Madoen dari Petir dan pasukan Kyai Achmad dari Pancur.

Adalah tidak mungkin menentukan jurnlah total mereka
yang ikut aksi resistensi tersebut. Namun polisi memperkira-
kan bahwa terdapat kira-kira 4000 anggota PKI di Banten,
tapi taksiran itu jauh lebih kecil dibanding jumlah orang-
orang yang membeli kartukeanggotaanmerah dan mererka
yang bergabung arnbil bagian clalam organisasi revolusi-
oner.b2 Seperti yang telah ditulis, Iaporan intelijen pada bulan
Februari 1926 memperkirakan massa pendukrmg partai ini
lebih dari 11.000 orang. Kapten Becking sendiri menaksir
j umi ah mereka adalah sekitar' 1 5. 000 pen rber:ontak yang aktif
bergerak di lvfenes-I-abuan. Dari surnber Iain, nremperkira-
kan total jumlah para petani yang menyatakan diri sebagai
anggota PKi melebihi angka 50.000 orang di seluruh Kare-
sidenan Banten6. Memang benar bahwa massa ),ang terlibat
penyerbuan rumah-rumah pegawai pemerintah tidak me-
lebihi angka ratusar-r, mirip dengan gambalan Peristrwa 1888,
hal itu lebih karena rninim:rya rnobilisasi massa saja.

Sebuah pengamatan terhaciap gerakan-gerakan revcllusi-
oner itu mengungkapkan kenyataan merrarik. Pertnnta,
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kelompok buruh dan tukang yang ikut membawa PKI ke
Banten dan dari merekalah para kader awal partai terbentuk
yan g justru tid ak bergabung dalam pemberontakan Novem-
ber 1926. Kedun, l'rampir seluruhnya, mereka berada cli
tahanan akibat aksi-aksi penangkapan bulan Agustus-
September. Seclikit dari mereka yang berhasil iolos dari aksi
penangkapan itu, seperti Achmad Bassaif yang telah berada
Batavia. Secara kuantitas, kelompok itu memang kecil dan
mungkin hanya kelornpok inilah yang memahami benar
tujual dan ideolo# PKI.

Meskipun kelompok komunis sekuler menjadi perancang
berdirinya PKI dan organisasi ilegal DO, namun karena
pimpinan kedua orgar-risasi tersebut berada di bawah kendali
ulama, pada akhirnya cara{ara tradisional dengar-r sendiri-
nya rnenjadi haluan dalam aksi pemberontakan di Banten.
Denga:'r kenyataan itu, maka para tokoh pemberontakan
November 1 926 nyaris sama den gan para pemirnpin pembe-
rontakan pada abad ke-19. Hal yang berbeda hanyalah
mereka yang pertama telah bergabrng dalam sebuail organi-
sasi revolusioner yang sama sekali bukan bentukan atau
rancarlgan rnereka dan kali pertama organisasi ini meliputi
seluruh wilayah Banten, bahkan telah memperluaskan
jaringannya sampai seluruhlawa dan Sumatr'a.

Adalah jelas, cli samping para ularna, jawara pun me-
mailkan perallan penting dalam pemberontakan itu. Se-
bagian besar poiisi yang tewas da-lam peristiwa November
1926bisajadi ada kaitannya dengan para jawara ini. Apa
yang patut diperhatikan adalah PKI mampu merekrut
goiongan ini ke dalam organisasinya, kenyataan yang sulit
dicari padanannya. Mereka dikenai sangat inCividualis dan
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dapat dikatakan jauh dari mungkin untul< terlibat pergerakan
sosial politik. frdlah yang terjacii di Banten yang memiliki
tradisi lama perband itan dan kekisruhan yang terjadi akibat
ulah jawara, namrrn l-ral iru tidaklah serta merta ctijadikan
alasan mengapa mereka ikut ser-ta dalam pemberontakan.
Pada tahun 1BB0-an nrisalnya, rnerupakan satu dekade di
mana aksi-aksi perampokan begitu meluas cli daerah itu
hampir tidak ada laporan keterlibatan rnereka dalam Pem-
berontakan Cilegon. Dan pada peristiwa 1926, rnayoritas
massa yang terlibat adalah petani biasa. Mereka yang datang
ke Banten setelah peristiwa tersebut tercengang, karena se-
iuruh clesa di wilayah Menes dan Labuan telah ditinggalkan
para penduduknya, yang semua berprofesi sebagai petani.

Target paling utarna dari pemberontakan 7926 adalah
para priyayi. Namun di lain pihak, para polisi terpaksa rnen-
jadi korbarrnya. Terhadap pegawai sipi1, mereka ternyata
1ebilr selektif da-larn mernilih korban-korbannya. Wedana
Menes, Raden Partadinata, yang bukan orang Banten asli
dan sering melakuka:r kekerasan, aktLirnya tewas di tangan
para pemberontak. Nasib serupa pasti juga dia-lantj oleh
Asisten \{iedana Menes, jika tidak sempat diselarnatkan.
Kantor-kantor arsip dan rurnah-rumah para Fega wai peme-
rintah juga tidak luput dari aksi penyerangar. Namun lain
hahrya dengan kasus di L,abuan, Asisten Wedana hanya di-
culik dar-r clitawar saja. Mengapa mereka rrlernperlakukan
orang terakhir inj ber:beda, adalah kemungkinan besar
karena figur N4as Wiriaclikoesoemah yang begitr-r cl,ihor:mati
dan asii Banten. Alasan lair-r, padar bulal Scptember: ia telah
menrperirrgatkan Afif, seorang tokoh PKI lokal, periiral
rencarla penangkapanrlya oleir pihak Veldptolilie .
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Satu-satunya orang Belanda yang terbr.rnuh dalam peris-
tiwa itu hanyalah Benjarnin, reorang pegawai kereta api di
Menes. Sebagai satu-satunya orang Eropa yang tinggal di
daerah ini, ia tidak terlihat memusuhi PKI ataupun Sarekat
Islam pada masa-masa awal. Namun mengapa dia justru
menjadi korban, kemungkinan adalah karena ia telah rnen-
cemari nilai-nilai masyarakatBanteo yaitu ia tinggal ser-urnah
dengan wanita Banten yang bukan istrinya. Dan terhadap
orang-orang Cina, tarnpaknya tidak ada perseteruan nyata
selama Peri stiwa 1 926 dan seperti j u ga dalam Peristiw a 1 BBB.

Dalam hal ini, kekisruhan sosia-l daerah Banten jelas sekali
berbeda dari apa yang terjadi di Timgerang.2e Pada pagi
hari tanggal 13 November, ketika para pemberontak me-
nyusun gerakannya untuk menyerang pos-pos militer
Belanda di l-abuan, masyarakat Cina tampak meninggal-
kan kota itu dalam jumlah besar. Ini merupakan tanda
bahwa mereka kemungkinan telah diberitahu oieh para
pemberontak tentang akan adanya serangan. Ada bukti
bahwa pedagang Cina di Bantery khususnya di Menes dan
I-abuantelahmenjual senjata danamunisi kepada para p€m-
berontak, sehingga hai ini bisa dijadikan alasan peran tidak
langsung mereka da-lam aksi-aksi resistensi itu. Ada puia
orang-orang Cina lokal yang menjadi anggota terkemuka
PKI. Salah satunya yaitu, Tju Tong Hin yang bergabr.rng
dengan PKI Rangkasbihrng dan pada akhirnya nanti menjadi
interniran di Boven Digul bersama dengan tokoh-tokoh PKi
lairulya.

Nyaris tidak adanya penyerangan terhadap orang-orang
Cina yang dikena-l memonopoli sejurnlah besar perdagangan
lokal, khususnya di daerah perkebunan kelapa Labuary file-
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nunjukan bahwa daiam Peristiwa 7926 adalah steril dari
konflik kelas yang biasanya menjadi satu tema penting ter-
jadinya pemberontakan. Maiahan menurut laporarl, banyak
dari para pernberontak adalair para petani kaya dan para
pedagang. Stafus mereka itrr ticiak menjadi halangan unbuk
ikut serta dalam al<*si dan bal-rkan terkesa:t rnenganggap dir-i
mereka hacla beda dengan para revolusioner lairurya. Akzrn
tetapi, pada bulanAgustus cian September ada tekanar-r, bah-
kar-r penyerangan terhadap seorang Cina dan haji kava, dan
di Petir seorang yang dikerral sebagai pedagang, teu,as di
tangan PKi bawah tanah.

Sebelum r:renilik akibat-akibat Pemberontakan 1 926, sa tu
hal yang patut dicatat adalah prestasi pcrjuangan para pem-
berontak yan g berumr-u pendek atau ternporer itu. Di l_abua:r,
bagaimanaprun, rnereka telal-r berhasil mengacaukan upaya
serdadu Belanda yang dikilim unluk menumpas gerakan
revolusioner dian nyaris mengambil alih posisi detasen-ren
rnereka di kota ini. Gerakan tersebut hampir dikatakern se-
luruhnya terdili dari petani biasa yang tidak mengetalrui
rencana-rencana awal yang digariskan para tokoh pKI.
I-ebihlebih pemi mpin mereka, para ulama, kurang inerniiiki
jangkar:an pemikiran tentang apa yar-rg akan clilakukan se-
telah aksi pemberontakan usai. Mereka lazimnya hanya me-
nunggu instruksi dari pimpinan revolusioner yang ada di
Batavia. Selain itu, para pemberontak miskin strategi dalam
mempertahankan posisi mereka, sehingga dalam setiap
bentroka:r dipastikan tidak dapat mengelak dari kekalahan.
Keadaarr ini diperparah derrgan keyakir-ran akan kekebalan
dan ketakterkalahkal dalam jihad melart,an kafir Bela:rda,
serta diliputi semangat bahwa mereka adalah L.ragran clari
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satu aksi pemkrcrontakan nasional terhadap pemerintahan
kolonial. inilah pertama kali Banten bangki t dalam pembe-
rontakan, bukan dari isolasi mereka, melainkan sebagai
bagian dari satu pergerakan nasional meiawan tekanan
kolonial.
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V
AKIBAT PEMBERONTAKAN

Ketegangan masih menyelirnuti Banten dalam rninggu-
minggu pasca pemberontakan, karena meningkatnya
operasi pembersihan oleh pihak otoritas serta disulut oleh
rurnor akan adanya aksi-aksi pemberontakan yang diper-
kirakan akan pecah pada malam tanggal 6 Desember.
Apalagi tersebar isu bahwa wedana dan asistennya tidak
mampu lagi membiayai para serdadu, sehingga mereka akan
ditarik secepatnya ke Batavia, dan kesempatan tersebut se-
lanjutnya menjadi milik para pemberontak untuk beraksi.26
Apapun penyebabnya, pada akhir minggu pertama bulan
Desember kebanyakan penduduk desa cli Menes-Labuan
telah kembali, kendati masih kgrt" jaraog. Sebagian dari
mereka mengungsi ke Batavia atau menyeberang ke
Lampung menghindar dari operasi penangkapan.

Thnggal13 November, pihat polisi telah melakukan 64
kali per-rangkapan, 56 cli Serang, 5 di Lebak dan 5 di pande-
glar-rg. Antara tanggal 13 November dan 8 Desember,916
orang ditangkap, yaitu 134 di Serang, 781di Pandeglang
dan sat-u di l-ebak. ltu tidak termasuk ratusan orang yang
diinterogasi clan clilepaskan beberapa hari/rninggu kemu-
clian.26Jurnlah keseluruhan mereka vang ditahan di selun:h
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Lrdonesia karena terlibat pemberontakan pacla tahun 1926
adalah 13.000 orar-rg. 70% dari mereka adalah dari Banten,
yaitu sebanyak 1.300 orang. Jumlah tota_l tawanan cli selur-uh
Jawa Barat sendiri hanya 3000 orang. Bandingkan clerrgan
Surnaka Barat yang memiliki wilayah lebih luas itu hanya
2000 orangyang ditangkap. ]adi, angka tersebut sangat signi-
fikan mengurgat Bar-rten adalal-r salah satu pusat utama perrl-
berontakan yang pada waktu itu berper-rduduk sekitar
900.000 jiwa, dari total penduduk cli lndonesia kurang lebih
60 juta jiwa.

Kendati den.ikiern, banyak dali para pemberontak yang
rnasih selamat. Mereka adalal-r anggota y.ang tidak terlalu
pentir-rg PKI yang rnembant'u kawan-kawannya melarikan
cliri, asalkal posisi mereka itu tidak diketahui oleir pilrak
rnata-rnata atau dibocorkan oleh anggota saat diinterogasi.26T
Sedangkan dar"i para tokoh PKI ada bebelapa yang berhasil
lolos, yaitrr saiah satunya adalah Kyai Moekri penrimpin aksi
di l-abuan. Seteiah peristiwa itu, ia rreialikan dir-i ke Ciruas,
sebeiah timur: Serang di mama ia dilindungi seorang ulama
yang tidak terlibat, Kyai Rafiucictin. Setelah beberapa iama
tinggal di Ciruas, Kyai Moel:r'i menuju Surabaya dan me-
nyamar sebagai calon haji cian kemudian berlayar ke
Mekkah. Di tanah suci itulah ia menyandang narna Syaikh
Kabir. Dia ticlak kembali ke Banten hingga pada tahun 1960-
an, a ta s u n cl ial gan Presid en Soekarno. 24 Selain Kya i Moekri,
ada kira-kira 10 orang yang berhasil mencapai Malaya me-
lalui Palernbang dan tinggal di sana bertahun-tahun.26e Dua
orang dari mereka y ang paJing terkernuka aclaiah Tj e Mamat
ketua PKI Subseksi Anyer dan Tb,. Alipan. Di Malaya mereka
berdua terpengaruh olel-r organisasi komums sempalan yang
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waktu itu masih baru, yaitu PARI yang didirikan oleh ?rn
Malaka, Subakat, dan Djamaluddin Thmin.

Sementara itu, sebagian besar para tokoh PKI rnengalami
nasib buruk setelah ditangkap polisi. Dari mereka ada yang
dipenjara dalam waktu lama sebeh-rn-r diadili da:r bahkan
empat diantaranya terpaksa divonis mati.270 Mereka yang
kemudian dikenai hukuman penjara sebanyak 700 orang.2v
99 orang lainnya yang tidak cukup bukti akhirnya menjadi
interniran di kamp Boven Digoei flihat i-ampiran I]. Di daerah
tersebut tidak ada yang dapat lolos dalam keadaan hidup,
sedangkan lair-rnya harus menunggu selama 20 tahun untuk
dapatkembali rnenjumpai keluargamereka di Banten, yaitu
pada tahnn \945.Para interniran Banten tersebut termasuk
didalamnya, Haji Achrnad Chatib, Puradisatra, Achmad
Bassaif, Tb. Hilman, danAgus So1aiman.272

Bila kita amati dari 99 interniran Boven Digul tersebut
ternyata memiliki kaitan sangat erat antara Komunisme dan
Isiam. Bahkan 11 orang dari mereka adalah para g-uru
agarna, sementara 27 latrvty a atau seperti ganya ad alah haj i.
Angka itu sangat signi{ikan karena da-ri 1000 orang pertama
yang ciikirirn ke kamp ilLr dari seluruh Indonesia hanya 59
orang vang bergelar haji.273 Adalah menarik, dari 27 haji
asal Bamten, 17 diantaranya pen:iah tinggal di Tanah Suci
Mekkah. Merekar yang telah singgah di sana selana clua atau
tiga tahun aclalah anta-ra lain, Haji Chatib, HajiAsgari, Haji
Artacljaja, Flaji Emecl, Haji Soeeb, trIaji Abdul Hadi, Haji
Akjaa Haji Mu'min, )Jaji Ali Asgaa Haji Mardjoek, Haji
Sentarri, Haji Achmad, clan Haji Enggus. Haji Mohamrne,l
Arif bahkan pernah tinggal di Mekah selama lirna tahun.
Malahan Adik Haji Chatib, yaitu Haji Abdul Hamid
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[Adlrng], setelah dua tahun bermukim di tanah Suci, dia
pergi ke Mesir untuk menuntut ilmu di A1 Azhar Kairo.
Memang fenomena ini bukan hal asing bagi masyarakat di
Sumatra Barat, nanlun paling tidak Haji Mohammed Arif
adalah orang pertarna Banten yang pernah rnengenyarn
pendidikan di sekolah tinggr Islam paJing terkemuka di Mesir
itu.

Hampir sernua dari ke 99 inten'Liram tersebut, hanya 8
orang yang bukan asli kelahiran Banterg yaitu Puradisastra

[Priangan], Hasanuddin [Sumatra Barat], Atrnodihardjo
[Yogyakarta], Mohammed Aii [Banjarmasin], Tju Tong Hin,
Tjondrosaputro [Jawa Terrgah], Salihun fBatavia],
Muhamrnacl Saleh [Ptuworej o] . Si sanya, 7 9 or ang tertangkap
cli Serang,13 di Kabupaten Par-rdeglang, dan 5 di Kabupaten
Lebak, sedangkan 2 orang lainnya di Batavia. Tingginya
prosentase rnereka yalg berasai dari Serang adalah karena,
pertama, para tokoi-r PKI yang tertaingkarp dalam peristiwa
cli Pandegiang banyak rnen'rilih diadili di kota Seralg dali-
pada diasingkan. Kedua, karena akibat aksi penangkapan
yang dilakukan pada bulan Agustus dan September itu.

Dari peristi\^/a pernkrontakan 1926 dlBanten, apa yang
jelas tergambar adalah begilu luasnya jaringan organisasi
PKI. Hampir setiap distrik masuk dalam daftar para inter-
niran Digul. Daerah yang tidak tercanturn hanyaiah yalg
berpendudrik sangat jalang, yaitu di r,r,ilayah Lebak dan
Pandeglang Selatan. Apabila kita mengamati daftar di
Lampiran I, jeiaslah bahrva orgali.sasi PI(f bawah tanah telah
d.ibar.rgun dr se lurr-ilr Karisi denal B anter-i. I)engan derrdkian,
orga:-risasi ifu ticlak hanya ber:ada di distrik-distrik yang ter-
iibat aksi revolusioner n'ralam 12 NovembeS karena lebih dari
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separuh mereka yang berada di Digul adalah para tokoh
yang tidak terlibat langsung da_lam peristiwa itll, sebab telah
ditahan lebih clulu.27a

Apabila kita rnenengok komposisi sosial para interniran,
maka terlihat 9 orang adalah ulama terkernuka yang mem-
punyai kekariban clengan orang-orang komunis awal,
namun lainrrya berprofesi sebagai pekerja atau tukang yang
beberapa dari mereka sebelumnya telah bergabung pKI justru
di luar Banten. Kelompok ini terdiri dar-i pegawai toko [5
orang], buruh percetakan [2 orang], penjahit [lorang], pem-
buat sepatu [1 orang], tukang batu [1 orang], tukang cukur
[1 orang], darr juru lelang [1 orang]. Akan tetapi, golongan
paling banyak adalah petani [54 orang] dan pedagang [13
orang]. Merekalah yang agak mudah dijadikan sasaran
agitasi PKI.

Memang tidak mudah menentukan profesi mereka se-
sr:ngguhnya. Dalam laporan interogasi polisi, banyak dari
mereka yang bekerja berpindah-pindah dari daerah satu ke
daerah lain atau bahkan dari pekerjaan satu ke yang 1ain,
bahkan acla ya-ng melakukan clua pekerjaan sekaligps. Haji
Enggus rnisalnya, seorang pedagang kopra sekaligus rnem_
buka toko dan juga menjadi gul.u agama di desanya. Lain
lagi de.ga, Stuabaita, meski rnasih berusia 20 tahu,, itr
pernah menjacli jurrr tulis di Cirei:on kemudian pinciatr ke
Buitenzorg [Bogor.l di mana dia magang di sebuah bengkel.
Akhirnya dia tinggal di Pandeglang membuka toko temba-
kau kecil-kecilan. Dulah,35 tahun, menghabiskan waktu-
nya sebagai petani, setelah sawahnya dijuai ia bekerja seca_ra
berp;antian sebagai petani bagi hasil, penjaja makanan, dan
tukang batu. Pekerjaan yang tidak rnenentu ini seolah men_
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jadi gaya hiclup para penljn-rpin PKI terpelajar; seperti para
pengikut petani mereka. A'man, misalnya, tamatan sekolah
desa di Serang selain pernah bekerja sebagai guru cli Pontang,
ia menjadi jurr tulis cli Telukbetung dan lantas berprofesi
sebagai pedagang tembakau di Serang.

Selain rnereka, ada 13 interniran Digul mengaku sebagai
peclagang. Dalam laporan polisi istilahnya adalah
"Handelaar", yaitu pedagang rxapan, sukses, danirktif dalam
dunia perdagangan. Ibing rnisalrrya, sebagai agen proPa-
ganda PKI di Menes, pekerjaan pertamanya adalah pelaut,
kemudian nelayan, dan akhirnya hanya rnenjadi seorang
penjahit. Profesi itulah yang menyebabkan dalam laporan
koloniaL ditulis''pedagan g", sama seperti kawan-kawarnya
yang lain, sehingga hal itu tidak bisa dianggap sebagai
indikasi bahwa PKI Banten merefleksikan adanyasebagian
kaurn petani yang terkomersialisasikan, seperti yang tampak
cli Sumatra Barat.27s Sebaliknya isiilah "para pedagang"
sering merujuk kepada petani yang tidak mempuryai sawah
yang pindah ke Be'itavia atau Sumalra untuk membuka
usarha clagang, namun akhimya pulang lagi ke Banten
rnencari pekerjaan. Seperti Moharruned Nu;: Fas Narri, karena
tidak memiliki tarah sarrla sekali ia rnerarrtau ke Batavia
rnanjadi seorang buruh. Pada tahun 1920-an ia rnengalanri
masa-masa sulit hingga rnernaksanya ulh;k kembali ke
Balten mernbantu ayahnya yling rnemiliki kios telnbakau
di Serang. Karena pekerjaan tersebut tidak menjanjikan
natkah layak untuk mereka berduzr, akhimya Fas Nani
kembali ke IJatavia dan bekerja sebagai kuli. Beberapa bulan
kemud jar-r ia diterirna men;adi pegawai rnenetap ke Serang.

Lebilr kompleks adalahiiwayat internir?n Cina zisal Ba-nten
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Tju Tong FIin, awalnya bekerja sebagai buruh kereta api di
Meester Cornelis (sekarang, Iatinegara, Jakarta Trrnur p m t.)
kemudian menjadi pedagang kecil di Tangerang sebelum
kembali ke Batavia sebagai buruh timah. Setelah tinggal
beberapa tahun di Ibukota, ia pindah ke Banten di mana ia
menjadi nelayan, tapi karena tidak ba-nyak menjanjikan
keuntungan seperti sebelumnya maka akhirnya, ia mernbuka
toko di pasar kota Rangkasbitung setelah mendapat pinjaman
dari familinya di kota itu.

Apa yang dapat disimpulkan dari fenomena itu adalah
sebagian para pedagang Banten yang tergab*g dalam PIC
ternyata bergelut di dunia perdagangan pada saat-saat di
mana ekspektasi ekonomi sedang naik sebagai akibat ber-
akhirnya Perang Dunia I. Namun ketika situasi ekonorni
mulai me mbtrruk, seperti yan g dialarni para interniran p ada
tahun 1920-an, membuat para petualarrg baru merrcierita
kesulitan dalam aktivitas dagang mereka. Salah satunya
adalah Haji Chatib, ia mencari nafkah sebagai penjua-i kain
dan kayu antara tahun 1919 dan 1922. Melihat rentang
tahrrn tersebut, maka pasti dia tidak luput dari kondisi yang
buruk itur. Memang demikian, pada tahul1922 usahanya
gulung tikar dan dua tahun kemudian mencoba memuiai
lagi aktivitas dagangnya, namun upaya tersebut tampak-
nya ticlak berhasil. Nasib yang sama juga dialami olehAbdul
Kaha1 bin Haji Osman, seorang komunis Banten yang di-
tahan di Sumatra Barat. Saat masih berusia 14 tahun, ia
ikut kake}rrya rnerantau ke MuaraArninSumatra Barat. Dua
tahun kemudian menjadi seorang pedagang di Lampung,
tapi setelah sembilan bulan ia bangkrut dan kembali ke
Banten. Karena tidak ada pekerjaarl yang ia dapatkan,
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Abdul Kahal mernutuskar-r pergi ke lr4enggani daerah pesisir
barat Sumah'a di mana seiama satu tahun r"nenjadi petani
bagi hasil. Kemuclian kembali lagr ke Banterr dan tinggal ber-
sarna farnilinya selama dua tahun. Pada tahun 1923 ia rne-
rantau lagi ke Sumatra Barat clar-r rnulai dagang kain. Setelah
gagal menjadi pedagang, akhirnya ia memutuskan untuk
menjadi petar-ri di dekat Muara Amin.27';

Akan tetapi, profesi mayolitas para interniran Digul
adalah tetap petan-ri. Inilair rupa-rupanya yang menjadi
perhatiar serius Cubemur Jar.t,a Barat, W.P. i{illen dalam
laporaru-rya kepada Guber:nur Jenderal pada Septernber
1927,ta menulis:

Apa yang pali:rg menyolok adalah mayoritas para pembe-
rontak adalah masyalakat biasa. Sedihit dari mereka yang
terpelajar maupun semi-intelektual. Lebih dari separuh
adalah orang-orang yang tak berpendidikan.,. jumlah
paling ba:ryak adalah kalangan petani.2z

Guber:nur Hillen mencatat hanya 22 interniran asal
Banten yang telah lTrengenyam pendidikan umum. Dari
jurrrlah itu, hanya tujuh orang yang telah menamatkan
sekolahnya di FIIS.278 Ia khawatir mereka akan diprovokasi
oleh "para intelektual Batavia clan Bandung" di Boven Digul,
sehingga mengusuikan sebaiknya mereka ditempatkan ter-
pisah atau ditu.nda vonisnya. Ide tersebut ditentang oleh
Res i d en B am ten Pr-rtrnan-Crame r. 

27e Menurutrey a pa_ra intel-
niran ticlak dilihat dari tingkat pendidikarutya, tetapi dari
cler:ajat pengaruhnya teriradap masyarakat ciesa. Kendati
usular-r Gubemur Hillen didukur-rg oleh Gob6e, nannrln tetap
saja ditolak oleir Residen Putrrran-Crarner r.ang juga men-
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dapat dukungan dari Direktur Departemen Kehakiman,
Rutgers.m

Memang benar,54 orang petani yang akhirnya clibuang
hampir s€muanya buta huruf. Daiam laporan poiisi cliketahui
kebanyakan mereka hanya bekerja di lahan nenek moyang
mereka yang terkadang sampar pulu}ran tahun. Bahkan, acia
8 orang dari mereka yang notabene tidak pemah keluar dari
desanya barang sekalipun. Sebagian lain, pernah ti:rggal di
Batavia sebagai buruh, tapi akhirnya-seperti yang ditulis
sebelumnya-mereka kemba Li ke karnpung haiamam-rya biia
telah rnernbawa seclikit uang paling tidak bisa untuk membeli
sepetak sawah atau jika gagal hanya bekerja sebagai petani
bagi hasil.

Selama proses interogasi, para petani ditanya mengenai
alasan keterlibatan mereka bergabung dengan partai
komunis. Jawaban yang keluar mayoritas adalah karena
beban pajak atau hanya ikut-ikutan kawan sedesanya.
Seperti keterangan salah seorang intemiran Digui, yaitu Bakri
mengatakan ikut partai itu "karena tetangga saya juga demi-
liianrt.281 Dernikian pula Haji Moharnmed Jasin dari Anyer
[bukan interrri-ran Digul] ketika mendapat pertanyaan itu
menjawab, "kawan-ka\^/an desa saya telah membeii kartu
dan saya tidak ingm ketinggalan". Sebagian lagi ada ya1lg
beralasan karena "takut malapetaka akan terjadi pada diri
saya". Sementara ada seorzLng mengaku menjacli anggota
PKI "karena l-riclup suclah sedemrkian sulit, maka sava ber-
harap dengar-r cara irri akan terbebas dali kesulitan yang
membelenggu ini"u2

Tidak banyak para petani yang diasi:'rgkan ke Digul ber-
asal clari luar Kalesidenaur Banten. Stucli Mansrzelt rnengenai
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latar belakan g sosial para interni,ran menyi mpuikan bahwa
mereka ini telah mengenyarn pendidikan dasar dan berasal
dari keluarga yang terbilang makmur.z83 "Tokoh-tokoh
komunis," tulisr-rya, "tidak hanya termasuk kalangan me-
negah atas [masyarakat h-rclonesia] yang telah terdidik,
namur ada juga sekelompok kecil dari mereka yang justru
telah menamatkan sekolah Ongko Loro atau kelas dua dan
n-rengenyam pendiclikan dasar barat. Apabila terdapat
hubungan arrtara tingkat pendidikan dan miiitansi politik,
maka itu adalah mereka yang menamatkan sekolah
menengahnya, yaitu M7 orangkomunis [dari seribu orang
yang diperiksa]."e Seperti yang telah kita amati, di Banten
hanya rninoritas kecil saja yang sesuai clengan perrryataan
Mansvelt.

Melihat dari fakta-fakta yang ditemukan, berbeda
dengan Mansvelt, para intemiran deui Banten seh-rruhnya
adalah kurang berpendidikar-r layak dan berasal dari latar
belakang kelas menengah ke bawah di bancling dengan
kawan-kawan mereka dari daerah lain di lrLdonesia. Temuan
iru konsisten dengan fakta bahwa Pemberontakan Novem-
ber 1926 mempunyai basis massa lebih besar cii Banten
daripada daerah lainnya, kecuali Sumatra Barat. Di iuar
Jawa dan Surrratra, basis massa PKI terus menerus rnerosot
selama tahun 1925 dan 7926. Peristiwa-peristiwa selama
bula:r November 192&J anuart L927 rrremperlhatkan dengan
j el as bahwa partai komunis tid ak la gi mempunyai dukr-rn gan
rrrassa yang luas, kecuaii di dua daerah yang paling teruji
oleh perishn,a berdarah itu, IJanten dan Sumatra Barat.
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* Penulis menyampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya

kepada Ruth f'. McVey atas komentarnya dalam tulisan ini.
Tan Malaka, "De Islam en het Bolsjewisme,,, De Tribune, 2L

September 1922, dikunp dalam Ruth T. McVey, The Rise of Indonesian
Communism (Ithaca: Cornell University press, 1965),hlm. 161.

^_ 
' Pernyataannya kepada polisi Dju.*un dari Caringin, 6

Oktober 1926, Maiir. 637x / 1,927,W 13 Aprii 1g2B 06. .- Clilford Geertz, "A-ftemrord: The politiis of Meaning,,, dalam
Culture and P olitics in Indonesig, ed. Claire Holt et.al Qthaca: Comel
Universi ty P ress, 1.972), h1m. 328.'Penekanan PKI terhadap tema modernitas pada 1950-an dan
1960-an telah diba-has oleh Ruth T. McVey dalam,,Enchantment of
the Revoiution," dalam Perseptions of the past , ed. David Marr dan
Antony Reid (Singapore: Heineman, 1980), h.lm. 340-58. para infor_
man Banten khususnya mereka yang aktif dalam pKI pada 1925_
26, seringkali membedakan antara partai komunis pada periode
tersebut Llan PKI yang dipimpin oleh D.N. Aidit. pembedaan-pem_
bedaan var-rg clilontarkan mereka tidak hanya merujuk pada iikap
orang-orang komunis yarrg mengadopsi Islam, tapi juga pKI 1920_
an aclalal-r jauh lebih toieran terhadap tradisi lotal, hirJki, dan adat
istiadat setempat dari pacla rekan-rekan kornunis mereka di kemu-
dian hari.

.. 
t 
Tentang pandangan-pandangan Tan Malaka akan perlunya

aliansi antara ora-ng-orang komunis dan muslim revolusioner, Iihat
Harn, Poeze, Tan Malnkn Leuensloop ztan 1997 tot 1,945: Stijcler uoor
Indonesid' s Vijlteirl (The Haque: Nijhoff,1976), h1m. 139, i49,22S_
26; Pelrus Blumberger, De Conunu,istische Baoeging in Nederlnnsch-
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lndid $laieem: Tjeenk Wil1ink,1928), h1m. 65.; McVey, Risa h-Im. I61-
62; Jeanrre S. Mintz, "Marxism in Indonesia," dalam Marxism in
Soutlrcast Asia, ed. Frank N. Trager (Palo AIto: Stal-ford Universit'y
Pre-ss, 1959), hlm. 179.

" Tentang pandangan-pandangan Haji Misbach lihat kumpulan
artikelnya, "Islam dan Communisme," Medan Moeslinin, 1,925-26,
dituiis ketika ia berada clalam pengasrngarr di Manokwari, New
Guenia (teks masih di tangan penulis). Lihat juga McVey, Rlse, hlm.
772-74; Blr-r mber ger', Conintunistisclrc Bauegin g, l-rIrn. 38.

Deliar Noer, llr N4odernist Mltslitrt Moaentatt itt htdonesia, 790A-
42, ,(Singapore: Oxford University Press, 7973), hlm. 7.

o 
Menrcrie uttn Ouergaue (selanjutnya disebut MaO) oan der afget-

reden Residetrt uan Bantam, ].C. Beciding, 24Maret1925, hlm. 68.
' Volkrtdlirrg 7930, I (Landsdrukk-erij: Department van Eco-

nomisclre Zaken, 1933), h'lrn. 27 -28.
'o H"r.y J. Benda dan Ruth T. McVey, ed,s., The Communist

Uprisittg of L926-1927 in Indonesia: Key Docunteru fs, ( Ithaca: Cornell
Mod.em Indonesia Project, 1960), hlm. 38. Ddam kurnpulan tulisan
tersebut, termasuk (hIm. 19-96) laporan resmi penyelidikan peme-
rintah terhadap pemberontakan di Banten (selanjutnya disebut
"Bantam Report"). Nlengenai sikap terhadap penghulu, lihat juga
G.F. Pijper, "De Penghulus op Java," dalanr Stiidien ouer de
Cesclticdettisitart delslutt op Jnua, 190A-1950 (Leiden: Brill, 197f , h1n-r.
63-96. Piyper menekankan (h1m.65) bahwa Penghulu distrik dan
subclisirik aclalah sebuah fenomena m:rsa kini, mcreka clibentuk
pacla tahun 7Eg4-gg.

" Saya rneneliti latar belakang ekonomi dan politik terhaclap
pemberontakan ini clalam sebuah tesis Ph.D yang sedang saJva per-
siapkan " Tlrc Social History of Banten it tle Ttttentieth Centuty" pada
School of Oriental and African Studies, Universit)' of London.

" Robert Redfield membuat statemen kiasikrrya ini dalam l/ze
Little Contnnutity and Peasant Society ond Culture (Chicago: Univer-
sity of Chicago ))ress, 1965).

''Peter Nettl , Politicnl. Mobilizatiott (I-ondon: Faber & Faber,1963).
Peter Schneider, Jane Schneider, dan Eciward Hansen,

"Modenization and Development: The Role of Regional Elites ald
Norrcorporate Croups,in the European Mediterrarrcan", Co ntpa ra titte
Studies in Societtl and LJiston1,74 (1972), hlm. 328-50.
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" Liho t E. R. Wolf, P e as nn t War s of tl u Tzo en t i e th Cen t u ry (Lor-rdon:
Faber & Faber, 7969), hlm. 238-39, untuk kon-rentar rnengenai Barbar;
untuk Sicilia lil-rat Anton Blok, Mnfa of a Sicilian Village (Oxford:
Blackwell, 797c)\.

'o S.hrr"id", et.ai. ("Morl ernization and Druelopntent,"hlm.334)
mendefinisikan kelornpok korporasi dan nonkorporasi sebagai beri-
kut: "kelompok korporasi mempunyai status legai, antara lain, di-
sahkan/cliresmikan dan kontrol terhadap properti yang dilakukan
secara profesional, Iebih lanjut kelompok ini swasembada dalam
bisnisnya, yang terdiri dari para anggota dari kalangan tertentu.
Sedangkan kelompok nonkorporasi tidak melalui proses penge-
sahan, kendati di dalamnya bisa jadi terdapat suatu ideologi,
mentalitas kolektif, atau aturan tingkah laku yang menjadi per-
syaratan untuk derpat masuk dalam kelompok ini clan aturan main
para anggotanya. Terlebih lagi, status aset-aset properti kelompok
nonkorporasi adalah kebalikan ciari kelompok korporasi, yaitu
mereka memegang hak milik para anggotanya. Pendeknya, ke-
lompok nonkorporasi dapat dikatakan suatu koalisi, kiik atau
ikatan patron-kiien di mana para individu menyatukan sumber
daya dan ketra mpilannya.

" Hasan Djajadiningrat lahir pada tahun 1883, anak keriga dari
Raden Tumenggung Djajadiningrat, Bupati Serarrg (1893-99) dan
adik R.A.A. Achrnad Djajadiningrat, Brrpati Serang (1899-1924).
Seperti kakaknya, Hasan mengenyam pencliclikan sekolah Belanda
di Batavia. Ia teman sekolah sekaligus sahabat karib Edward
Douwes Dekker, pencliri Indiscl-re Pirtij. Hasan Djajadiningrat
adaiah wakil-ketua lndische Partij cabang Banten hingga partai
ini dinyatakal ilegal pada tahun 1913. Kemudian ia menjadi ketua
Sarekat Islarn cabang Banten. Pada bulan Agustus 7974 ia dialgkat
sebagai salah satu komite adrninistrasi Centrat Sarekat Islam (CSI)
di mana ia berseku bu karib dengan Tjokroaminoto dan Gunawan,
rtrel.rwarr partai sayap radikal yang berpusat di Semarang.

"Peristiwa Afdeling B" diduga keras sebagai ulah kelompok
rahasia dalarn Sarekat Islam Garut, Priangan pada tahrrn 1919.
"Afdeling B" dibongkar setelah insiden berdarah di mana anggota-
nya \-ang terkemuka, Haji Hasan, dibunuh oleh polisi. Lihat Noer,
Mo d end s t M u sl i r r t M ois e n t en t, hlnrr 1.9 5 -97 ; J.Th. Pe tr u s B1 u mberge4
De Nntionolistisclte Baoegirtg in Nederlnndscb lndid ft{aarlem: Tjeenk
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Willink, 1931), hlra. 69-70; Robert Van Niel, The Entergence of tlu
Modent Indonesia cli.te (The Haque: van Hoeve, 7960), hlm. 148-51;
Yong Mun Cheong, ConfLicts toitltin tlrc Pnjaji World of the paralr
yangnn ittWest Jnaa1,91,4-7927,Field Report series No. 1 (Singapore:
Institute of Souteast Asian Studies, ]anuary 1973), Ldrn. 21-27;
kumpulan dokumen tentang arsip-arsip Belanda mengenai
"Afdeling B" disusun dalam R.C. Kwantes, De Onhoikkeling uan de
Nationalistisclte Bezoeging in Nederlandsch-Indid, 1, l9l7-ZO
(Croningen: Tjeenk Willink, 1975), inln136-97,209-12. Ratusan
orang anggota Sarekat Islarn ciitahan segera sesudah peristiwa itu
dan penyelidikan-penyelidikan polisi sampai meluas ke Banten.
Peristiwa terselrut juga memaksa eksodus para anggotanya dari
SI, khususnya mereka yangbekerja dalam pemerintahan. Hal yang
sama juga clilakr:kan di Banten oleh para pegawai sipil traru dan
Pdrc glrru patle saat itu.

" T'entang runtuhnl,a Sarekat Islam pasca tahun 1919, lihat van
Niel, E nr ergeir cc, hlm 757, 1.99 -210; 1 iI-ra t j u ga la p orar-r J. J. Sclrrieke,
Seorang juru bicara pernerintah dalam Volksraad, kepada
Ctrbernur Jendral, A.C.de Graeff, 12 Oktober 1027, dalarn
R. C. Kv,za nte s, D e O rL ho ikkel in g a an de N ationalis ti s cl te B eru e gingin
N ederLan d s ch - I n rl ie, 2 (Groningen : woiters-Noordhoff, 1 97g),hlm.
630-34. Mengenai Sarekat Islam cli Banten lihat p.A.A. Djaja-
<.liningrat, Herrinerittgerr (Amsterdam:Kolff, 1936), 1dm. 285-90;
kumpular-i artikel Hasan Djajaciiningrat berjudul ,,De politieke
Stroon-ringerr in Bantam" , De Tank IAmsterdam], 28 Januari ; 4, l1l,
18, ?5 Februari; 25 lvlar:et; 8 April 1922.to M".rg"nui manuver yang diiakukan oleh klas peclagang
rnuslim yang beralih dari SI ke Muhammadiy,3fi ini, Bencl;r men-
catat," barrvak oranEi tertarik kepadanya IMuharmrraciiya]rl karena
organisasi ini tidak menyerang kalanga:r lain, bahkan ticlak ke pada
orang-ol'ang Kristen, atau melakukal ag-itasi rnelawan Imperialis-
nre." H.J.Benda,T1a Crescent and tlte Rising Sun: lndouesian Islntrt under
tlrc Jnpntese OcctLpntiort 794245 (The Haque: van Hoeve, J 958),hJm.
4546; lihat juga hhn 56. Tentang si{at konservatif Muhamrnadiyah
lihat Clr.,.,an der Plass, "Neutraliseering en bestrijding van
revol u tiona ire propa garrda, " dalam Kwantes, C nttLtikk elin g u an de
Na i lor rnlis f rs ; I t c B at u er il t g, 2, hl m.7 L2-1 3.- Mcve1,, Rr-;c, hlnr. 302-303; "Kort Versiag valr de Besiuur-
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svergadering vcrrl L-le PKI en de SI, 3 Maret 7923,', Mai:r 2g6x/23" Lihat "Bantanr Report" hhn. 28; MuO, W.Ch. Thieme, June
1920, hlm. 8-9.

__ ] Vu.,g"nai tahun-tahun awal ISDV lihat McVey, Rise, llln.. 7-
75;Poeze, Tan Malnka, hlm. 114-66; Djamaiuddin Timin, Secljaralt
PKI (mirneo n-d.). him .100; Djamaludclir-r Thmin , Speech to persntuan
Pentudn lndonesia (1'okyo: mimeo, Aprill96n,hlm.13.; Max perthus,
Henk Sneeoliet: Reaolutionair Socialist in E,ropo en Azie (Nijmegen:
Sun, 1976), hlm.89-201; Frirjof Tichelman, Henk Srree,rii"t, t",
Politieke BiograJte (Amsterdam: Van Gennep, 1974), ihlm. 22_26;
Mintz, "Marxism in Indonesia,,,hlm. 176-80;Lembaga Sedjarah pKI,
Pemberontaknn N asionnl P ertant a fl akarta: Jajasan pembaruar-r, 1961),
hlm. 34-50; Michael Wiiliams, ,,sneevliet-A Comintern Odyssey,',
N ry"Left R eo i eut,723 (Sep tember-Oktober 1 980), hlm. g1 -g1.

. . 
-'Mengenai 

panciangan politik moderatHasan Djajaciiningrat,
lrhat McVey, Risc, Hlm. 302dan370, n.17; tihat juga Djajadinin[-rat,
'Politi eke Skoomingen"; van Niel, En rcr g *t ce, trtm. t ZS; O. V. G. K;rch,
vera_ttttooording: Eert hnlue Eeuu i,t Indinasie (Bandung: van I-Ioeve,
1956), h1m. 101

Mengenai Stam lilrat Perthus, Henk Sneeoliet, hlm. 165,172,726,
788,793,207, 47 9, 483 ; I i hat j u ga d oc ument c1 a i a m Mallr 49 O x / 1.g, Vb
12 Oktober 1927 Z t'I / 62.

. Slam meninggalkan.Inclonesia pacia tahun 1921. Beberapa
tahun kemuclian ia menjacli wakil pKI cli Konggres Komintern (e_
IiFa yalg berlangsurrg cii Moskow. Lihat peiitr"s, Henk Snentliet,
hlm. 483 n.175;17 Februari 1922T 1/ to.-' Perthus, Henk Sneealief, iitm. 165;1ihat juga Vb 21 April 1921
P5. Meskipun Stam tidak banyak berhubunlan dengan tokoh_
tokoh agama di Banten, belaka^gan dilaporkai, bah*,a'ketika me_
ngajar di Banjarmasin ia bekerja sama clengan haji-haji lokal yang
acla cli Ba.jarmasin clan rneyakinkan mereka bairwa pKI tida( ber-
tentangan dengan Islam ataupun Sl. Lil-rat Mailr g0x/Vb 5
November. t925 B 76; juga Mailr 5gsx/ 7922.- Mailr 789r/ 24, Vb ii Desember 7924T 17; wawa,cara dengan
HajiCogo Sanjadirja, Mei7976, di Serang. ta adalah murid perta"ma
Van Munster di ()S\zIA Serang.

_ 
" Beberapa h'a\^/ancara yang crilakukan tli serang selama tahun

1975-76.
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s 
Besluit 1x I Oktober 1924, Mai.lr 789x/ 24,Vb 22 Desember1924

T17. Lihat juga \rb I Mei 1923 W5; 4 Oktob er L924; McVe1,, Rise, hlm.
253, 45 4 n.5, 47 1 n. 70. Sebelumnya, Van Munster ad alah pim pinan
pertama di Colese Pelatihan Guru di Blitar, kemuclian menjabat
Ajul Inspekhrr pada pendidikan Burniputra di Aceh. Pekerjaannya
di Serang aclalah l'ang paling akhir sebelurtr diusir dari trlindia
Belanda

't "Barrtarn Report", hlm. 29 melaporkan bahwa anggota VSTP
di Banten berjumlah 240 orang.

-' Surat Kejaksaan Agung kepada Gubemur jendral, 2 Maret
1923 dalam Mailr 215x/23,Vb 1 Oktober 1'923E1.4.

tt 
M.V"y, Rlse, hlm. Ue-S+; Pentberontaknn Nasional Pertama, hlrr...

39-40.
'Laporarr Guberrrr Jawa Barat, W.P. Hillen kepada Gubernur

lendral Fock, 8 Maret 1^926,C5/7 / 10 Mailr 296x/26.
" Ibi.r
to 

Ibid. Whwancara dengan Agus Sirad, 12 Novemb er 1975 di
]akarta. Agus Sirad adalah seorang mantri politie cli Pandeglang
pada tahun 1924. Dia menceritakan sebagai berikut; "saya ditugas-
kan mengikuti Alimjn dan Musso pada waktu kedatangannya cii
Parndeglang. la riba ke kota itu ciengan kereta rnalam. Kali pertama
melihat penan-rpiian mereka, ridak ada beda der-rp;an layaknya para
peclagang. Alir:rin orangrrya pendek dan Musso gemuk, dua orang
inj mengingatkanku pada Laurel dan F{arcly."

" "Opgave van Arnbtenaren en Beamten in Nederlansch-Indis-
chen Staatsclienst," Mailr 651x/74,W 5 januari 1925F3.

-" Wawancara dengan Tb. Alipan, Pandeglang, L8-25 Maret
1976; catatanNipan dengan judul IUwayat Singkat Pribadi, berada
di tangan saya. Temanggung agaknya merupakan claerah di mana
PKI aktif; lihatMcVey, ltise, hlm 332t] Wu*r.,.ura dengan Tb. Alipan

" wu*,o.,.ura denjan Tje Mamat di Serang selama bulan Mei-
Iuru 1976' o' 

Wu*uncara dengan Achmacl Bassaif, 14 Aprii, 6 dan L6 Juni
7976

Skolah yang ciirintis oleh seorang Syeikh dari Sudan, Ahmad
Srrrkati pada tahun 19L4.Para rnulidnya mayoritas keturunan arab.
Kemudian menjadi orgarrisasi sebagai wadah masyarakat ketumn-
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anArab cli Indor-resia 1,a1g menekalkar-i persamaarl antar manusia
dan berlawanan clengan 1-raluan golongan savid Iketurunan nabi
Muhan-rmad] ;,ang berafiliasi dengan organisasi Jamiatul Khair.
Pent.o'Ibid. 

Liliar juga Njalo,6September, Z November, L925.
'" Wawancara dengan Mohammed Abdq 11u.1-trr-rat cli Serang,

14 Desember 1975 dan 5 JanuariL976.no 
Ibid. Terbitan pertama De Battten Bode aclalah tanggal 17

September 1924 dan merupakan surat kabar mingguan yang me-
muat artikel dalam bahasa Belanda maupun Indonesia yang di-
tutup pada tahun 1945. Semua edisi masih tersin.rpan di Musium
Naslonal ]akarta.

" Wu*url.ura dengan Abdu Rachmat
Ibirl

.,o "BantarnReport", hlm.45
'- War,r'ancara dengan Tje Mamat.n' \nru*arl.ora denlan Achmacl Bassaif, 18 April 1976.

Dalam konggres keenam tersebut, SI memberlakukan disiplin
partai, vaitu tidak cliperbolehkannya anggota merangkap organi-
sasi lain, keputusan ini adalah upaya untLlk membersihkan pe-
ngaruh komunis yang telah merasuk dalam tubuhnya akibat infil-
trasi kaum kiri. Pent.

to 
M.V"y, Rise, hlm. 1 03-4; 81 unlbergeq, Comntuni sfi sche, hlrn. 29. ;

N ational is tisclrc, f im. 73.
51

Merrgenai Sarekat Rakjat, lihat ,,Perserikatan Komtrtwtist India.
Sareknt Rnkjat, "Laporan Penasihat lJrusan Bumiputra, R.A.Kern
kepacl:r Cubernr-rr Jendral ]rock, 27 November 1923 cia_lam Krvantes,
Onttoikkeling, 2, hlrn.46-50; S.Dingl ey, The peasonts' Mouenrcnt in
Indonesin (Berlin: Prager, 1926), hlm.39-42.Karya yang terakhir ini
adalah kritik terhadap kebijakan PKI dan kl-rususnya mengenai ke-
tiadaan program Lragi kaum tani.

_. 
--I4eng_enai 

aksi pemogokan pekeda pegadaiary }ihat McVey,
Rise, 1rlm.123;Poeze, Tnn Malakn, hlm, 149-59. Tentang pemogokan
buruh kereta api, lihat McYey, Rise, hlm. 146-54; poezi, Tan t lntoko,
hlm.235-36.

53_
_, Iamin, Sedjnrah PKI, him. 10; McVey, Rise him. 123,153.
_. McVev, Rlse, hlm. 181-83." Pemberontnknn Nasiottnl Pertama, hlm.45; Poeze,Tan Malaka,
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hlrn. 235; Mc\/ey, Rise, hlm. 155.
'o Tamrn, SeijarnltPKl, hlm.3 ; McVey, iRlse, hlm. 41, 50. Wa.wan-

cara dengan Tje Mamat.
" Wawartc.tra dcngan Achmaci Bassaif; McVe1,, Rlse, hlm. 168.t'vvu*urr.ura 

denlan Tb. Alipan.t' Le*bogu Sedjaiah PKI, ,0 Tahw.L PKi, (Jakarta: Jajasan
Pembaruan, 1960), hlm. 20-23; Lihat juga iaporan-laporan daiam
" Conrnturrisrtte. Negende PKl-Congres, " Kwantes, Ontwikkeling, 2,
hlrn1 51 -68; Tan-rir-r, S e dj n r al t PKI hlm.14-1 5; Suciij ono Djojopraj itno,
PKI-SIBAR contra Tnn Mnlaka, (Jakarta: Jajasan Massa, 1962), him.
18.

uo 
M.V"y, Risr,, hlm. 193.

"' lbid.,il,r,.262; Djojoprajitno, PKI-SIBAR, hlm. 19; 1amin,
Sedjaralt PKI, hlm. 15. Lihat Juga laporan Penasihat L-Irusan Burni-
putra, R.A. Kern kepada Gubernur Jendral Fock, 3 Januari 1925,
dalam Kw'antes, Ontuoikkelins, 2, hlm. 264-67; Dingtey, Peasants -
Moaenrcnt, hlrn. 42-43; Iaporan-laporan mengenai kon{erensi ini
clalam Mailr 74x/25. Tidak ada perwakilan dari Batavia dalam
laporan itu.

"'McVey, Rise, hlm. 274;Poeze, Tan Malaka, hlm. 265-67.
"' !\,awancara ciengan Achmad Bassaif; McVey, Rise, hlm. 298-

99. * 
Wu*on.ora dengan Achmad Bassaif dan Tje Mamat; McVey,

Rrse. hIm.274.n' 
Lopolo,l Taksa Agrrrrg, D.G. Wolterbeek Muller kepada

Gubernur Jendrarl Fock, 14 Aglrstus 1925 cian )aporar-r Jaksan
Agung, H.G.P. Duvijes, kepada Cubernur Jendral de Craeft, ?7
Noverrrber 1925 clalanr Kwantes, Onhoikkeling, 2, hlm. 330-46 dan
h,l m. 480-94; McVey,R lsc, h 1 n-r. 291. Bel-:erapa l aporan ten tang s trate gi
PKI 1925 termuat dalam Ma|:. Tx/Yb 21 Juni 1927 A 10. Strategi
PKI pasca iconJerensi Kotzrgede prada Desember 1.924 merrdapat
kritikan tajam'lan Malaka, inter alia dalam tulisalnya "semangat
N{oeda," lrlm. 57-65, clikutip Poeze, Tan Mnlnkn, hlm.296; lil-rat juga
N{cVey., Rise, hlrn. 305. 316-19.' 

Wa,,t arrcar.r dcrrgan Ih. AJipan dan Flalr Solrchirr, Scrang,
buian April 1976.

" Lilrat, Bur':rber:ge1 Conuntutisfisclze, hlm. 49; McVer,, Rrsr,
hlm 295 l-entang direkr:utnva elemen- eler.nen ini, lihat l{eaiher
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SutherlallCl′  77'ど Aイlαたア,780[F′ B:`ra71`ι 7η ι」ε E`fr`(SingaPOre:
Heinemann′ 1979)′ Hm_95.SarekatHijau adalah organsasi bentuk―
an Priyayi di Priangan untuk lnenghadang perken■ bangan PIく I.｀`
MCVey RFsc him.310,P′″ル

`rO'7′
′たr″2N′ s′0′ ,α 7Pθ″r′″7′′hlln.46-

47.
69 Kwantes′

077Fω′たたど′ゴ,2&2′ him.365-81,Tamin′ sa巧′″′7 PI(I′
hinl′ 14 dan 21 1_ihatiuga Pidato Ta,11‐ in llP(3'´S`7F“′77 Pι″″l“ね I,2′0-
"′
cf′ |||¬ 11,っ つ

'`し
。
彎A′  1 ・`・ 4・ 4・

McVev′ R:sc′′lヽ1ln.308.
′・
Sartono KaiOdir"0′ η7ε P“ S′ηrSI Rω Oι

`げ
B′清
`″
f″ 188&(lЪ e

I‐Iaaue:Niihoff′ 1966)′ hll■1.233′ 237.′̂IDalaln pandangan ini agaknya SheltOrl Stromquist benar

n■enekankan bahヽVa peristiヽva 1926 adalah tidak berbeda dengain
pen■berOntakan― pen■berOntakan 10cal sebelurrulya yang lnelawan
pernerintah kolonial.Lihattulisarinya llThe C01■ ■n■unist Uprising
of 1926 in lndonesia:A ReinterpretaHon′ ‖dalamル

“
rη′′9FSο″″1

E´ sムAsね″Hfsrο″/18′ 2′ (1967)′ Hm.189-200.～
VVaヽヘアanCara den2an Achmad Bassa■

t.・
F｀ウ′Iの Surat kabar PKI Batavia′ n■elaporkan rapat― raPat yang

dihadiri olel1 600 anggOta partai di Jen.batan Lil■ ■a pada bulan
C)ktOber 1925 Lil■ at berita 23 C)ktober 1925.Fヽ ク′I′ dipublikasikan
antara Septenlber 1 925 sa11■ pai 30ノヘpril 1925.Selttruh cdisi ter―
Sin■っan diヽ /1usiun■ )ヾ as10nal lakarta.~シ
VaWanCara dengan Achlnad Bassaif.
・
へ`/aWanCara dengan・ rb.Alipan dan Moha掲 nn■ed Abdu

RaChrnat.TЪ .AliPall rnasih tinggal di Serang pada saat aktivitas―
akiVitaSつertalna PKI.

ゥ:ンVa｀VanCara dengan Tb.AliPan_~Lihat′
4ヽごveン R:sら hhn.277, VVawancara dengan Achl■lad

Bassalf.
7,IИ
cnurut Haji s。 lichin(wawancara′ sorang′ 6 maret1976)′

bengkelSepeda n■ilikDjarkashaddahterx■ Pat diselengg=aka■ nya
raPat pertarna I)KI di Banten.Kebanyakan anggota av√

al partai n■e^
ruPakan buruh di perCetakan rnilik Fritz yang rnenerbitkan koran

10Cal Dθ B′
'7た
,730′
`.Selain Djarkasih′

ada pula lshak′ At-11■ 0-
dihardjO′ S」 ichin′ Anman′ Tb.Alipan/A■ rachman′ Abdu Racl■mat
dan Lec Eng HOCk・ Setelah ktl■SuS― kurSuS kader usai′ ‖Rukun AsliH
didlrikan.KePada penulis′ |IRukun′へsli"sering dianggap oleh Para
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rrantatt arlggota PKI sebagaikt-.c1ok atau batu lonr:aian senrilla. I)ua
orang o.,ggoto awal PKI Banten laimrya adalah, l b. I liln-rarl clan

Tb. Arif b"lokor..,go.r mencalonkan cliri sebagai kand idat arlsElota

Dewan Kabupaterr [Regencv Councill pacla bular.r Agustus 1925

cli Serarrg, kendati hdak berl'rasil. L.ihat, D e ban ten B o d e, 72 A gu stus

dan 2b Septe.r,.rber 1925. iihat iuga lVjnin, 1'1 Septenrber 1925'
uo 

De Bn,rtr,r BrrrTt', 15 Agustus l9?5. Tentalrg asal .ruasal geiar
Tubagus dan Ratu, dan gelar priyalr'i banten lzrirurva' lihat L WC-'

vun dln Berg, Rttrtgert ert 7-itels od intta ett Madoern, edisi kedua, (The

haoue: Niihoj.f, 1902\,lrlrrr' 17-21 .

" Lil,ui, Sartono, Prla rnn15' llettolt, }ilm. 233-34. Tcr-rtarrg "Rukurt
Asli" lihat juga lapolan W'.P. Hillen kepada CubernurJenclral Fock'

8 Maret 1926, C5/U 10 Mailr 296x/26' Menurut para anggota
partai, singkatar-r RAB (Rukun Asli Banten) juga clisebut sebagai

Revol usi Anak Negcri.tt 
\ny'u*u,-l."t^ -fU. aiipo 1; D e B at t t etl B o d e, ZC) Agus tus 1925.

*3 
De Bortet, Bode,29 Agustus 1925.

"'' Lil'rat, McVe-v, Risc, l-rlrn.29l
" Lihut, Sartoiro Kartodirdjo , Protest Mouement in Rttral Jnua

(Kuala Lumpur: Oxford University Press, 1973), hhn. -l 36-40 Lihat
juga laporari Achmad Djajadiningrat, 11 Novernber 7922, 70 / 2G,

Matlr 252x/1923.
'" D c Barr lan Bode, LZseptember 1925.
t' 

Sut -, dari berita-berita pertamaNinla memuat artiket mengenai
Pukur-r Asli; Lil"rat Edisi 11 September 1925; liirat iuga De Bnflten

.:od c. 1r2Ser..te nrber 1925.* Nlrin.'t { oktober I925
u' 

1biJ.. 2l oktober [9]5.
'n Du L3o,rtr,, Bode, 24,31 , Oktober 1'925; Niala 26 C)kteber 1925'

" Lil'lat, \{c\,'ev ilisr, hlnr.309-1 0; Pentberontrtktrrr Nrt:;rrlrrcl Pttrtnnrn,

l-rlm.45-4ti; Poezc,'I-art Mtlaktt, hlm 300.
"t Iu1.V"1,, lt l.sr:, h1nr. 307. Se perti seba gian rev o I usi o trtlt' I ndones I I

tahun 1920-an, Al imin inemrrggalkan Inclon c:sia rr-relll r-ri Balrtet-t

lalu me.nYeber-ar-rg ke Lar-npur-rg dengan perahu clalr selanjutr-L),a .1i-

selunduLrk;rr ke N4a1a1,a via Palemlrang. Wart'anr:ara Tje N4amat'
o' 

Lihut, 1:rporanC,ibenrr. larr'a Barat \\.1']. I Irllen. s \1'rr':t lq't''
'' \r1.\r"r', /ii-rc, lrlnr.292.
" Lihut, Nynln, 7 Noverlber 1925
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De Bnntcn Bode,7 Novr:mber 1925.
1bid., 14 Novcntber 1925

9a

N7nln, l0 Novembe r 1c)25; L)e Bantett Bode ,14,21 November 1925'ruDe flntttrtt Ndr/r,, 28 Noveniber 1925; Njalnl6 Desember1925
l-aporarr Resiclen Banten de \/ries kepacia procudeur-

generaal, No 55, 24 November7925 dalarn Mailr 1245x /25.Lihat
also^"Banta n'r Rc1,o1i," hl m. 26, 37 -38.

'"' ibrci., Pacla saat yarlg sama mereka, para ulama ciikirim oleh
PKI ke Batavia untuk dikursus.1O2,,,,

,n^ 
N i nl r, i 6 Dcscm be r 1,925.

,*De Banlen Bode, 5 Desember 1925.
Lihat, McVey, Rise, hlm. 30, 311, 32O,324; Sudijono Djojo-

prajitno, P KI - S I B AR, hln. 6 42; Ta min, S e dj arah pKI, hln-i. Z0 -2L, 49 ;
Pemberontnknn Nasioncl Pertann, htm.50-53. Jatuh tempo aksi pem-
berontakan cliscpakati tanggal 18 Juni 1926.

- 
'"" McVey, Rise, hlm. 323. Tan Malaka menentang rencana pem-

berontakan dan rlenyebutnya sebagai ,'amatiran,,y..g pasti akarr
gagal. Liirat N{cVev ni-.", tilni. 376-3i2.;poeze, Tan MnLaii, hlm. 307-
11;,Tamin, Sedj nrnlt PKI tLIm. 22-25.--' Wawancara dengan Achmad BassaiJ, Tb. Alipan, Afif (Ketua
PKIIabuan pada tahun 1926)

Wawancara dengan Profesor G.F. Pijper, Amsterdam ,27 Mei
7974. Pada tahun 1926 Profesor Pijper bekerja di Kantor Urusan
Burniputra. Dalam hai ini ia meng,njungi Bantendua kali sebelum
pemberontakan pecah dan sering diberi tahu oleh putman-Cramer
bahwa PKI di Banten bukan merupakan ancaman nyata bag
otoritas kolonial

'*!Vo*u.,.ura dengan Ayot Satriawidjaya Isekertaris awa] pKI
Pandegl a ngl, J anuari 797 6.'" Warvancara dengan Haji Soliclrin.

"o Ninln, l4 lanuari 1926.
' ' ' I L',i .i., 29 i anuari 1926.
',',' De Bttnten Bode, 12luni \926.
_-. Warvancara denganAfif, sekretaris pertama pKI Labuan.
'.'.' Niuln,l Maret 1926.
"' Dc Bantcn Bode,20 Februari 1926. Mereka yang dipenjara

ada,lah Haji Mu'min, Abdu-lmoeti, Nawau,i, Kama, Rasldi A Saidi,
Haji Oemar, Asmail, Srendawiri, Ahmed, Mad Salah, Asnawi,

96

97
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Alikoesim, Ibr:ahir.rr, clan Alioesoep.
"" Ibid., 27 Februari 1926; \tjitn, 1,9,23, Februari 1926. Pura-

d isastra rnenranJaa tkan keser:rpata n ini u ntuk mencela pengaclilarr
"tidak sepantasnya untuk dipakai tempat penjagalan" dan me-
ngatakan GubernurJendrai telah nleranlpas hak-hak rakyat lndo-
nesia, karena itu tidak ac-ia kualifikasi menjatuhkan hukuman ke-
pada kaum komurts irrdonesia. Lihat "Optreden Tegcn eenige leclen
der Conurrur-ristrche Bewegilg ir-r Banrtam," no. 750 AP,24 Aprrl1926,
Mailr 464x, \:b I Juli1927 QL0.

"' Ninln,2(r Fehruari ''l 
')2(..

"o iliid.,10, 22 Marc t 1926.
"' Ibid.,4 Maret 19?6.
"u trryo*or"r.ura clengarr Achmad Bassaif
"' Nioln,l Maret 1925.
'u Bi tnui n ns cl t N ie t uo sb lad., 23 Februari 1 926
'' 'I-uk.ir,lr-r ini oleh Hiller-r ditulis dalam laporamya 8 Maret

L926.L|natno.34
'=' D, Bn rte,t Borle, 20 Maret1,926.
"t Lihut, Laporan Residen de Vries, 24 Novemb er7925, No. 55

dalam Mailr l.245x/25.
t?6-' 'Bantam Report,' hlm.50
''' Dc Bnttf etr Bodc, 6 NIaret 1.925.
'* G.W.F. Drewes, Drie Jauaansche Goeroes (Leider-r: Yrcs,1925),

hhn^192; "Bantam Report," hlm.50.
"' ibid., hlm.46; Wl:wancara clengan Achmad Basaaif dan Ajot

Satriawijaya. Pijper, " De Penghulus op laan," hlm. 63-96. Interview
Kyai Hassarr, P.rndeglang, 8 Noven-rber L975.' "o \,vu*un.u.u d"ilgu. Achrmad Bassaif.

"' "8",-,to,"r-r Report,;hJnr.41 .

''- I']ijper, Dc Patglrultts op Jaun," h,lm. 63-96. lntervier,r' Kyai
Hassarr, Pandcglang, 6 November 1975.

"' \,Vawarrcara derrgan Achmad Bassaif. Seperh yang telah dr-
tulis di muka, Bassaif telah menamatkan pendidikan moclern di
Sekolah Al-Irsjad di Batavia, namun dalam kegiatan propaganda-
nya di Banten, ra iebih barr,,,ak menekankan ken-iampuar.r bahasa
Arabnya dari 1:.rda perrtl id ikannya tersebut.

' - \Vawarrcara dcngan Aclm'rad Bassaif dan Alipan. I-.ihat jrrga
McVey, Rise, hln'L 315.
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135、
v́aヽ アヽanCara der12an IIali SOliChin.
‐`
WaWanCara dengan Haji Mohammed Tahit serang′ 9 Mei

1976.InfOrnlan adalal■ seOrang pennirnPin a、、,al PKI di Serang
tahun 1926.
137 Lihat‖

Bantan■ Report′ li hln1 28.
・́‐
Wawancara dengan IIaii Solichin.

^″ Noe●A4ο
"″
7A4ン s″η7Aィουθ″θ,7ち him.175-76′ Pijpeデ lDθ P"8_

′7“′夕SOυ「′υ
`7′

|l hirn.77.

=ⅢψV`aWanCara dengan Kyai H"i Abdulhalim′ Pandeglang′ 14
Desember 1975 Lihat Juga～ rakrl■ un Salim′ ‖Suatu■ ndjauan
tentang peranan adjaran ISlanl dalain Pernberontakan 1926 di
Balnten‖′dalaln S′ ,7,′ 71′ ,´ S``力α′η′7r｀I′ S10'7αι II(YOgvakarta/1970).141 LapOrm interOgaSi pOiiSiterhadaP HajiTb了

童med′ 23 0kt6慶 r
1926 dalarn Mailr 786x/1927.
'~ヤ
Va｀VanCara dengan Iく vai I‐ Iaii Abdulhalim.

`・
~ム
raヽVanCara dengan Ajot Sattia、vijaya,Lihatjugaトゥ′I′′20′

23ヽ4aret 1926.
144 Waヽ
VanCara dengan Hali Afif.

~‐

LaPOran lnterOgaSi P01iSi terhadap IDjarrnan′ 4 Januari 192ろ
Mailr 868x/27′ Vb 13 April 1928()6.

1■6"Bantanl RepOrtH′
hin■.48-49.

1471b」
′.     

ス

148か

ノヾ′′α′8′ 9/26′ Februari 1926.…
Gambaran tentang SiCilia′ lihat BIOk′ ハイ

`:′

′(プ′Sた
'′

:′47′′′agら
passln■

.

^‐ ~VVaWanCara dengan Kvai Hali Abdulhaliin.

^‐ ^か
ゥαι′′9 Februari 1926,Lihatjuga‖ Bantan、 RepOrt′ Il hln■ .23′

29_
152ル
viawancara dengan TЪ .AliPan.′へchinad Bassar′ orang yang

menggantikan sen■ entara posisi Puradisastra selaku Pen■ irllPin
PKI Banten′ nleski dentkian/ia tetaP sering rnenaFnPakkan diriSe―
bagaiSeOrangiaWaradenganPakdanhtaindanmembawasebilah
2olok.
~~Mengenai Hadanya program kllusus untuk Petani′

1量lat kritik
E)lngley′ Pa75′″rsl AイOυ

`η
7θれら1‐un■_33-50,McVey/R,sの 1ln■.269′ 278′

288.
154 Dθ
 B′′,ォごフ,B。′

`′

3/ヽ pril′ 1ゝ′fei 1926.155 1bid″
8～lei1 926. 

人
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156 1bidッ
20 Maret1926ハVawancara dengan HaliSolichin yang

rrten■perkiraka_njun■ ah aェ■ggota PKI Banten san■PaibulanJuni1926
1ebih dari 20.000 orang.
15711Bantarn reっ

。rt′
γl.rn.47.

158D`B′
,7FC,l BO′

`′

10ノヘpri1 1926.
159、

～
7aヽVanCara del■ gaIヽ /｀Chn■ ad BaSSaif.

160D`Bα
,1′β,2B。″θ′1ヽ4ei 1926.

16, 
、、ァa、vancara dengal.I_Iali cogo saniadirdja′ serang′ 27

(:)ktober 1975.
1621)′

B`7'7fご
'IBO″
ど′23 1ul、 e1926.

163 1bid.′
27 Februari 1926.

1“ IIBantarl■ Report′ Hl■ln■ .47.
165D`Bα

7虎
'マ

Bら″
`′

9 Agusttls 1926.
166 1bidブ

]′ 8′ 4ヽel 1926.｀
´

167 1bidブ
12 Juni 1926.Desa di lllana orang Belal■ da dianiaya

adalah kanttlll貧 PKI.
・`マ
Ibid″ 8′ 29′ lvlei 1926,Intervie、 ′ヽdel■ gan Haliノヘflf.IDi Cilegon

beberapa pedagang Cina talnPak l■ lenyokong dal■ a ke kasPKI.

Bノ Bヽ II

tu' 
Pentberontakan Nasionnl Pertama,trlm. 53; Wawancara dengan

Achmad Bassaif.
'"'Entol Enoh adalah tokoh awal Sarekat Islam di Banten. Ia

menjadi /nro [lurah] Desa Tegalwangi, dekat Merres, selarna 2?
tahun tapi kemuclian dipecat pada tahun 1925 setelah berseiisih
dengan seorang wedana. Saat ia bergabung c-iengan PKI ia serta
merta membawa rnavoritas anggota Sarekat Islam ur-rhrk rr-rengikuti
iangkahnya. Entol Enol-r mempunyai pengaruh luas di daerah
Menes seperti halnya Haji Achmad Chatib di Labuar-r. ia juga rrrem-
punyai ikatan erat dengan para jawara dan mengharapkan mereka
mempertahankan tatanan di daerah itu. Ia memberikan tugas ke-
pada para kepala desa, khususnya dalarn hal pengumpuial pajak.
Alasan seputar pemecatannya sebagai jaro tersebut tidak begitu
jelas, tapi clisinyalir acia kaitannya dengan upava korupsi pajak
yang dia lakukan. Lihat surat Acl-rmad Djajadiningrat, tanpa
tanggal, lar-r-rpiran 7, dalam Vb 4 iuly 1939; lihat juga laporan-

136



Michaei Cヽ″i‖iams

laporan cialam Nlailr 172x / 27,Yb 7Jvli7927 T10; "liantarn Report,"
hlm. 2E, 42,48.

"' P c,,, l,c r.o,,lrrAiur Nnsi(.)/r nl P e r t n t rt n, l-rlm. 53.
']] Wur"on.ura clengan Achmad Bassaif dan Tb. Alipan.
"'Lihut MnssnAcae-fiakalta: Pustaka Moerba, 19af [aslinya cii-

publikasikarr pada79761, prassim; lihat juga Poeze, Tan Mnlakn,hlm.
313-14; McVey, Rise hlm.316-22.,'. 

M.Vuu, Ri-ce, htm. 474, n.95.
'.'-t. N1nlu,'6 April 1926.
"'Ibici.,13 Apri17926;40Tahun PKI i-rlm.25; McVey,, Rise hlm.

326-27; Wawancara dengan Profesor G.F. Pijper.
^" McVev Rise, hlm.326-28.
"' M".,..,..rt Tamin (S e dj ar ahPKl, hlm. 27), p ar apimpinan ekse-

kutif PKi dalam bulan Aprll 1,926 terdiri dari Suprodjo, Kusno-
gunoko, clan Cunawan. DO dibentuk pada bulan yang sama
dengan Suprodjo sebagai ketuanya. Sumber-surnber arsip Belanda
juga mengindikasikan bahwa DO memang dibentuk pada periode
itu dengan Banten sebagai satu dari basis-basis pertamanya. Lihat
" Beknopt Ouerzicht aan de Conununistische Ongeregeldheden in Ned-
Indid," Vb 13 Desember'1926 D19.

"' Lihnt, Sartono, Peasants' Reuolt,hlm.165, 168-69,186. Dalam
beberapa hal org;Lnisasi revolusionet, DO tampak mengambil peran
penting sebagai-rnana tarekat pada pemberontakan-pemberontakan
awai di Banten. Akan tetapi, tidak ada bukti ketelibatan tarekat
dalam peristiwa 1926.

"o Pin,hrro,,toknrt Nnsional Pertmnn, hlm. 50; Walancara dengan
Aclrrnacl Bassaif, Tt,. Aiipan.

Laporan interogasi polisi terhadap Flaji Mohamrned Ari{, 25
Oktober 1916, cialarrn Ma1lr 67x/7927,\rb 13 April 7928 06.

" " lbi.l.
'nt Ibi.i .

tsl
Lzrlroran ir-rterogasi polisi terhadap Djannzln, 6 Oklober').926,

Mallr 67x/792-7,Vb 13 April1928C6. Djarman diperintah olehTb.
Emed untuk rnengumpulkan uang f 120 dari masing-masing
anggota parti-ri. Jumlah tersebut dapat diangsur 12 sen per bulan
selama 10 L.uian. Tapi di rnana-mana mereka fleksibel dalam me-
nentukan jumlah uang, )/aitu tergantut-lg dari keadaan ekonomi
ang€iota partai.
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"t D, Bn,,tr,, Badc, 5 l uni 1926.
'uo Lupo.ur', Residen Banten, Putnran-CrarneL', 29 Agustus I927

dalanr Matl, 513x / 27.
'u'rbid.
'* Vvur"ur",.ura dengan Tb. AIipan dan Achrnad Rasyidi, Serang,

1B Februari 1976.
'o','Bar..,turr., reL)ort,,r hlrn. 42_43.
1AO

fLrid.
"' Lupo.url Residerr Priangan Tirnur kepada Gubernur.Jawa

l3arat,21 Desember 7926,no.486/zg, \rb f Juli 7l)27;\Nawancara
,-leng.rn Acirmad Ba ssa if .

"- I-aporan Gubelnur FIilIen kepracla GubernurIerrder:a1, tanpa
tarrggal, 26 Novernbet 1L)26, N4ailr. 1181x / 26,\/'b 1 Juli 1927 S10.

''- Ibid. Bcrunturrg bagi Haji Cl-ratib yarrg bergabr-mg PKI setelah
i)arrtli itu menjadi bau'ah tanah.

I trirl
"t \^/u*or-,.ora dengarr Afif. Pemyataarl I)jar:rnan kcpada polisi,

tr Oktolrer 1926, Maiir' 67x/1c)27, Vb 13 April ,1928O6
lbi cl; Pt-nrya taa r r Tb. Erlecl kepada polisi, 1 3 Septeml.re r 1.926,

Mail_r 868x/27, Vb 13 April 1928 06
Perttbcrt';ntaknrt Nnsionrtl Pertntrrn, hlrn. 54; lihat juga ',I-aporan

Gubernur ]enclerzil tahun 7927" tTalam McVey c'l;-rn Benda,
C ott t tt t u t risI L1l,r'isirrc-., hlnr.li.

"'P"r,lyutor,-r djur,r,o., tanggal 6 Oktober; Lihat n.195. IJanten
sepertinva n'renjadi satu dari penvupiai dana rrtama rrtrtr.rk pem-
belian senjata PKI. Lihat juga "Testin-roni" Ongko D, tlaiam Djo;o-
prajibno, PKt-SIBAI<, hlm. 65;'Ian'rin, Sedjnrnh PKJ, hhn. 30." 'fanrin, Scdjnrnlt PKi, h1m.30,.19; McVey, Risr. hlm.328-29,4ti1
n.31. Lihat juga "Beknopt Overzicht varr cle Comnrunistische
Ongerc.geicthederr," Vb.13 Descmber 1926 D 19.

"' \Va,ua,r,-rra LlL,ngan Haji A l'ifloi ., .lbid.; Irc:rn-r,ataan Djarn-ran kepada polisi, 6 Oktober. 1926,
Mailr 67x/1977.\1r 13 April 192E06.

.n',Dt Bntrlt:tt tsodc.) 0 Juli 1926.
Wawancara clengan Achmad Bassaif, Afif dan Achmad

Rasyrdi, serta Aiot Satriaw ijar,a.-t 
Su, a t Gulremur I{illeir kepaila Gubernui ]enderal de Craeff,

3l Desember 1.926, C5/ 48/3 M;rilr 868x / Vb 13 Aprii 192E 06.

138



Michaei C Williams

205Dど
B′ ,7Fι ,73()″ピ′17′ 24′ 31′ Fuli 1 926_‐‐。11Verhoo3de(3oll■

11l u l■ istische′へctie in het Bantanlscl■
e′ 'I

lapOrall CtlbCrllur IIillell kepada(3ubernur Jenderal Fock′
16

Agustus 1926′ G/5/25/27′ 4ヽallr 808x/26′ /ヽbl Juli1927 Q10,Lihat
iuga BI｀ lr｀lbergel‐ CO′′7″

“
r'“ Srゴ Sεア7`′ 1■1ln.59,Sο ι′ηゎ′

`71sc′
7 COι
`/α
,7r′ 21

Aぐア1lq+1lq 1 9,ハス｀6澪 、げ 呟`0人 ンー▽●~~LaP°
ra ll(lubernu1 111llen kePada C〕 ubernul‐ Jendel(11′ 31

11)eSen■ ber 1926′ (35/43/3′ 4ヽailr 868x/27′ ′ヽb13/vpril 1928(1)6.208 wawancara den3an M.Padmadisastra′
RanLkaSbitung′ 23

1)eSenlbel‐ 1975,irfOrllla■ l adalah seOrallgimantrl_POlisi di Serang

Pada btllal'/ゝ guStus 1926 Lihat,uga B′
`′

7万 ′́scノ 7Pヽla“υsb′′″/17
/ゝ gll,ttls 1 926プ E)ピ お′

'7´

ど′7BO`ブ
`′

21′ 28 Agustus′ 4 Septerllber 1926.～́
スノg`77,“′河′

`蔵
∫εノ7ε D′8b′′4 17 Agustus 1926リ ハ√たι

`τ

t,a Sο
`′

′α_
b′″sεノ7`C'0“ r′ ,1ち l Septen.ber 1926り  |:ンierklaring、4as 、′viriadi¨
kOeSOelna′ !1[)θ ノ′77〃S″′

`′

777`77し 3′ 9.Septen■ber1927′ hlln.459-61.I'e―
nangkaPan― Penallgkapall tan■ Pakllya disebabkan PКこI terinfiltrasi
Oleh SeOrang agen レυ′″″ο′rFアらyaitu Harul■ adjaja.()rang ini ter_
bunuh Pada tahtll■ 1946.ルVa、vancara ciellgan IIaji Solichin′ Serang
6 Maret1976,Dε B`77'ι

`′

ιBθ″ε′25 SeDtelllber 1926.~‐
E)θ 3′′7``'77 βO″ε′25 Septernber 1925.

~・ ^ノ
′υ′B()`ブご′18 Ser)terη ber 1 926,D`Bα ,7rθ ,マ BO″の18 Septen■ ber

1926.
212[)ど
B′ ,7た″2お c,`た '′ 25 Sel,terllber 1 926.~^ LihatiaPOran⊂

itlbenltll.Hlllen kePada(3uberntlrJenderalノ
8

Septernbel｀ 1926′ (15/27/19′  、4ailr 1059X/Vア b l Jttli 192フ S10,
Lap° ral・ 1‐11llCll kepada C:1lberntlr Jel■ dera1 26 0ktOber1926(■ /5/33/18′ 4ヽalll 1 05り x/26′ Vb l Juli 1927 SuO.lihat juga LaPOran
CObOe′ lDCngaヽvas KantOr Urusan Buiniputra′ IIPolitieke Tloestan(1
in het(3e｀ ′`CSt Balntanl′ |II160 29 C)ktObOr 1926′ Mailr lo53x/26′ Vbl ll,1: 10つ ワ α lr、■り望l:た ノーノ _ブ lυ

へヽ′a、、rallcal■1(lengan´へcl■ n■ ad Bassaif.
_ ′`IC｀ス(⇒ V′ Rι Sで与l■ 1■■.329′ 481 in_31り Poeze′ T′ ,7 Afα′αたα′hin1 318.~｀‐
POeZe′ T′′2A4″′r7た′′lhin■ 317-22.‐‐
 Ibi(1′ llinl.32〔うメMcヽ′iey′ R′sc h]In.330,Vヽアawancara denSarl

Achinad Bassaif.
21S POく

Z`e′ T'777ノ ′`f′ /′ ′々′lhllll.325'卜 ′IC｀′|'eV′ RFS′.11lrn.331-33′ 340.219、
va、、,ancara ciengan Achmad Basslif dan Haii Afi■  

・
220 1bid.          υ                        リ
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"' M.V"1,, Rlse,hlm.340 -44;Poeze, Tan Malaka ,b.lm.327; Penr
berontakan Naslonn/ Pertartin, hlm. 53; Wawancara dengan Achmad
Bassaif, orang yang tak teridentifikasi di fotograf hlm. 52. dalam
Pemberontal'nn... Anggota Kornite telmasuk Sukrau'inata,
Bahan.rciciin SaIeh, Nfahr-nucl Sitjin alias Mol'ran.med Jusuf,
Sanlgclro, I Iarnjci Sutar-r, clzrn }lerojurvono.ttt 

S"t-,ugiur1 anggota PKI bersembunyi di bau'ah tanah di
Batavia atall menyeber:ang ke Sr:mah'a. Dalam beberapa kasus,
mereka r-neninegalkan PKi bcrsatna-sama, sementara lainnva me-
ninggalkan Banten telkaclang dengatr kekharvatiran akan konh'ol
mereka terhadap gerakan perrberontak di sat-ra. Wawarrcara
dengarr Achi'nac'l Rifa'i, Ketua PKI Subseksi Pancleglang 1926.
Mereka yar.rg menyeberang ke Sumatra tenrrasuk Mohanrmed Ali
(Marrrak), tokoh konrunis Barntcn ) arrg penting dalam revolusi 19-15.

-'" W;rv,,ancara clengan Afif
t2.r _-'' Laporan Gubenrur Hillen kepada GubernurJenderal, tanpa

nomgt 26 lr-ovcrnber1926, Mailr 1181x, \rLl 1Ju1i 1"927 S1.O.*" 
rbid.

"u Luporurr Hillen kepada Gubernur Jenderal, No G 13 / 9 / il},
29 Desember 1926Marlr 172x/27 ]/r-1Jali7927 T1A

'' \A/u*u.,.^ra dengan Pijper. Surat Kartadiningrat termasuk
sebagai larnpiran dalan-r suratnya pad.a tanggal 7 Februari -I939

kepada Gubernur Jender:aI, \& 4 Juli 1939-19.
""Magang acialah mengabdikan diri kepada seorang pejabat

pangreh praja, sehingga kelak dapat masuk dalam stmktur peme-
rintahan. I3agi anak rakyat jelata, magang adalah kesempatan
urrtuk rnenjadi pegarvai negeri yang kernudian dapat naik ke
lenjang priyayi profcsiorral [priya1,i baru]. Biasanrva mereka
maEarrg dengan pah on orarrStuanya. Pent.

'* Ibid.
t'o 

De, L3n,rte,, Bocle }Oktober 1926. Lihat juga "De Onrust irr ]ret
Bantarrrsclrc," lnz'n Bcdr,20 Ol<ttbcr 1q26

"n ]lu;i Doclhacii tL-rnvata ditangkap pacla ar.r,al Novernber cli
Datavia, Dt Fott tt'rt Rt,da,9 Novembcr 1926.

51 
"Verkl.rring Mas Wiriadikoesoema," De [,ondsrlienonr, 3 9

(Se;r.tenrL.cr 19271, hlrrr. 4\9 61 .

-'Laperr.rr-r Cubernur Flillen kepada Gubcrnr-rr Jenderal, C131
1/?1,24 Jarruar-i1927, Mailr )72x/Yb lJuli 1927 T10.
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- _ ]lf "lyataan R. A. A. Kartadiningrat, 3 April 1927, M ailr 7 OSx /27,:Ic 4Juli7939.
,.. Laporau C ubc-rnur Hillen, 24 Januari 7927 i.rhat n.23}c1iatas.*- 

"Politieke "lbestand in het Gewest Bantam,,, ]H6O,29 Oktober
1926. lr,lailr 786x / 27 .

- 
t' Lih"t laporan Cob6e, " Klnchten ouar ltct optrcdnt unn politie in

lrct Bantamclrc," 3l Okrober 1926,H/ 61,Mallr 7g6x/ 27.*" 
McVey, Rlse, hlm. 347;Poeze,Tan Mnlaka, hlm.32g. pimpinan

pusat PKI di Bandung membuat upaya nekat pada bulan Novenl-
F-. r1ngk -emegang kembali seluruhkontroi terl-raciap semua seksi
lokal. Pada arval bulan mereka mengirim surat edarin ke seluruh
cabang mengumumkan purifikasi partai dan kembali ke bentuk
sentralisasi atau terpusat kepada pimpinan cli Bandung. Inisiati-f
ini hanya didukung oleh Seksi priangan. Lihat McVey, Rise, htm.
342;Poeze, Tan Malaka, hlm. 328.

BABIII

Wawancara clengan Mohammed Djen, seorang agen polisi
yang ciimaksucl clalam teks, Jakarta, 20 Agustus fgZS]Laporun
Residen Banten, P, tman-Crame1, kepada Cubernur Hillen, 22 J uni
1921UNo.20511. Ma ilr B32x/ 27, Vb 2 Septernber 1927 N.14.

Laporan Gubernur Flitlen kepada Cubernur Jenderal de
Gra eof f , 24 I anu a r i 1 9 27, Ct3 / 1 / 27, Mailr 17 2x / yb lJ uli 1.9 2Z T t0.

Lapor.en cob€e kepacia Gubemur Jenderal, 23Besernber 1927,
no. 1/500, Mailr 1484x / ZZ;lihat jwga pernvataan ll-b. Emecl kepada
poli.si dalanr laporan yang santa.

De Courant, 6 Januari 1927; ,'Beknopt Overzicht van den
actueelen toestand in Bantam,,, 9 Desember 19?6, C S / 4l/ 15,Mailr
12351/\rb 1 luli i 927 R7O.

"- Warr,ancara dengan Kyai Abdulhalim; Makmrrn Salim, ,,Suatu
Tindjauan," hlnr. 20-21.

,., }tt3wancara dengan Mohammed Djen.
5ebagai sumber selama teiaclinya peristiwa Banten 1926, d,i_

samping dari wawancara, saya memakii tuiisan-tulisan sebagai
beriku t: La poran Resiclen Banien putman-Cramer,,' Comrnu.is ie.
Relietjes in Barrten," 17 Desembe r 1926, no.412/ C.Mailr 45x/27,
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Vb 21Jtu■ 1927A10り Lihatlu3a catatan Kapten Becking dalamヽ 4v()′
J.S.de kantet 1934/PP 67-108メ IVerslag o、′er de relleles in Nfelles ell
l_aboeal■′

|I LaPoral■
 BtIPati I)al■ deslallg′ 14)ヾ ovelllber 1 926′

lanヽ Piral1 6 dalarΥ l surat(3t,bernur Jenderal kePada Menteri
K01onial′ no.395/2′ 22 Mei1939′ Vb 4 Juli1939 nO.19り |'ヽ/ervolg
Van l■ et Verslag over de Rcllcties in卜 ′4enes en I_aboean′ |126

Noven■ ber 1926′ lapOran BuPati Pa,ldeglangノ lal■■Piran 9 dalarn
dOkurnen terdahtllu′ 卜Iailr l101 x/26 dan l■ lox/26 dalarl■ Vb l Juli
1927S10juga berisilaPOran Cubcrl・ urJa、va Barat Hlllclll■ lengenai
pen■ berol■ takall 1926 Ulasali telltal■

8:peristi、
′、7a saatitu′ saya n■ e_

ruiuk Dど B′″セ′7 BO`士′B′ナ′て
'ア

′′Sεん Nた :“υSIフア
`7`ブ `力

,′ Dど CO“ rρ ,lF
〔Bandung].Untuk sttrat kabar lainュ.ya selaltl saya canturnkan
dalan■ teks.Banyak sekali kun、 Pulan artikel yang tern■ uat dalaln
jurnal I)`L′ 7′″S″′4:′ 2′ 7`77´ Sご′α′′

`a tahul■
1927 di ba、 vcth judtll千 IZaakヽ4as

｀`γiriadikOesoenla.|I Kl■ ususn)ア a dalan■ v01ur、 ne 3′ no 2(Februari
1927)′ hlm.129,No.6(〕 uni1 92のァhlm 319-20′ 328-29り No.7/8(Jun/
Agustlls 1 927)′ 1■ ln■ .375′ 377′ 387‐ 90,No.9(November1927)′ hln■ .

456-63,Np.´10(OktOber 1927)′ 1■1ln.505-6り No.11/12(NOvember/
Descnlber 1927)′ l、 IIn.541-42.Sull■ ber―surnber tertulis lainnya
terinu at dalanl::Bal■ tan■ IRepOrtH′ Blull■ bergeL(30″ 7,7,“′7fSriSε /2`
B“ι,ι g′′zg′ 1ll nl.74-77■ D,ojoPranOtO′ PKI_sIBAR′ hln■ _45-49′
Pど ,77bθ ,´0,7′′々′,1ハJr2s10,7′ IPど ,■′7,,7α .

Artikel_artikel l■ ■engenai Pcn.berontakan 1926 juga terrl■ uat
(lalanl terbitan KOrrtil■ tern pada saatitu.Lihat/inter alia‖ Llinsur―
reCtiOn Sur JaVa et SeS CauSeS PrOfOndes′ ‖Lι D,・′″

``7ι

イRοι
`gι[Bruxelles〕 /18/19′ 20 Desember1926り Semaon(Sell■ aun)′ |IInterna―

・
°nalIInperialiSin and the C° n■ rnuniSt Party OflndOneSia′ H C07,7,,7ν―

'7′

Sr r″た″″r′″′ノ′no 17′ 1926′ Ca,´
`7′

″́フ″,7/`アイυ′,,Mι″′sFθ J′
|IThe lnsur―

reChOn in JaVa′ l;r'1′ gr71′ F」 0'1′′P/`SS CO″ 7でS″ 0′ 7″
`7,ε
ι
(II■ preCOrr)′ VOl_

6 no.80(25 Noveinber19260り G〕 van NIunstelデ lThe Backgroul■ d
and I~liStOry Ofthe lnSurreCtiOn in JaVa′ ‖Inprecol・し vol.6′ no.87(16
Desenlber 1 925),Cerard vanter′ ‖′11、e RevOltin lnd01■ esiaメ 11,77'7でε07・み
′ヽol.7′ 1、0 5(13 Jal■ ttary 1 927),P Bergsllla′ |「Fhe Persectltion of
RevolutiOnaries ln L■ d01lesia′ II I,7″′でεOr,,vol.7′ 1■ o55(29 Septenlber_
1927),San■ in■′

11′

rhe situati。 1lin lndonesia′ ,IJ,7た ,″ (′εO″″′vol.8′ 1lo.68
(4C)ktober 1928)り KyaiSanヽ inl′

HDutch IImperialist TerOrin lndOnt■

Sia′
‖
J'1フアでεO,7.′ V01.No 57(31ノ gヽllstus 31′ 1928).215☆
awancara dengan｀ M ttdnladisastrat tangkasbitung′ 23
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Michaei Cヽ″i‖iams

Desember 1975.
Laporan Interogasi polisi terhadap Haji Faclil, putra Kyai

Asnawi, 20 Novernberlg26, Mailr 868x. lif,utlrrgu ,,Dehelletjes te
Laborea n, " I) e Ln n tl s d i en n a r, 3, 6, $ um 7927), trim. 3 t g-ZO

,.,, 
Laporarr interogasi polisi terhadap Haji Fadil.
I-aporan ir-rterogasi polisi terhaclap Saingga, l9 November

1926; Kancian.i,22 November]926; Haji Isa, 19 NovemberLg26; d.an
sapiri, 22 No'ember 1926 (semuanya berasal dari Desa palembang)
dalam Mailr 868x/27.

-'*'Luproro,, 
i.terogasi polisi terhaclap Mirclja, 14 April L927 d,an

terhadap Sudira, 5 Desember L926, dari Desa Kadugu.tr.,g, dalam
Mailr 868x / 27.

"o Lih.,i Laporan Becking, dajam Kante4 MoO, hlrn. 91-94.
Seorang komentator kornunis mencatatfakta bahwa para pembe_
rontak memakai pakaian putih 1'ang dianggap sebagai aeaitasi
mereka sarnpai kematian menjemput aemi cita-citi proletariat
intemasionaj; lihat Vante4 ,,Insurrection onJava,,. padaianggal 15
November tersiar kabar akan terjadinya serangan terhadip-kota
Cilegon. Satu brigade militer dikirim kL sana leigkap .lengan per-
alatan senapan mesin mereka. Lihat 1aporan cubernur Hirlen
kepada Gubernur-Jencleral, 16 Novembe riSZO.no. G1, Mailr 1110x,
Vb 1 iuli 1927 S70.

l]l!t-nr. taporan Becking dalam Kant er, Mt;O,trtm. 94.
Wawancara dengan Haji Mohammed Tairir (seorang tokoh

PKIawal di Serang tahun 7926),Serang, 9 Desember 1g7S:
Laporan interogasi porisi terhadap Moekri dari Desa petir,

tanpa tarrggal, Mailr. 868x/Vb 13 Aprii 192g 06. petir adaiah ba-
sis awal Sarikat Islam di Banten; lihitNeratjn,l Agustus 191g, clan
Djajad in i rr g r at,' P ol i t i cke S t r oont i n gen.,,

- _ .. [.],gerrai Tegal, lihat "Comn-runistisc].re onlusten te Tegal,,,
Mailr '122x/27, \,,b 21 Juni 1927 AtO; Djojoprajirn o, pKl-Stian,
hlm.49-56.

"' M".,g".roi kerusuhan-kerusuha. di priangan, lihat,,Beknopt
overzicht 'an cie Comnrunistische Ongereglldheden,,, Vi, ig
Desenrber ).926 D79; "Communistische dgeregeldheden,,' Vb 13
November 1926X17

"" u,r t rr k Bat.r.' ia, l i h a t I)aladini n gr at, H e r r i tt erir t gert.hr nr. 332-
41; r.r,au,ancara dengan Aclrrnad Bassiif, seorang yang memirrrpin
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Pemberontakan Komunis 1926 Pdi Banten

serangarl ter)rada p Penjara Clociok.
'' Lihat )apc,ran I)r.r'sidangalr terhaclap p'rla penrirtrpirr pc-

nyerbuarr Perrjara Clodok cl al a m B ntna i nttscl r N ie ut tt sLtl a d,1, 9, 20, 2l,
2:,21 . tq. 17..l.rrr 2EJ,rrrLr.rli 1o27.

13AB R′

ttt 
Lil-,ot, Sartono, Pensnrtts' Rctsolt, hlrrr.233.

"" Lopo.or., Gubernur I-lillen keprac-ia GubenrrrrJenderal, E April
19:7-,,C13/1/8. NIailr'705x, \'b 4 luli I939.

' "Bantanr Rcoort" hlrrr. {0.
- ' Dc Cottrn'rl, 5 Januarr 1937.t"t 

Ba,'rt,,,,i [(uport", ]rlnt. 40.
-" \\/awancara dengan trr-rgSiota-anggota arval PKI clzrn juga

dengan pur.r pliyayi lokal.
' "' 

I .i lra t, Rn pl'orl a d( r Llr Ti t l S; l n tt RS(l tL' rn t o.,4,1il Br',.'c'llriiq 1 91-1.

passirrr (Lrelada cii tangan penr.rlis).

BABV

'u' J-ihu t, i aporalr Gubernur Hi ll en,"Beknopt \/ersl a q vatr,:1 et-t

actueleen toetand in Bantam," 9 Desernber 1926,C.5/ 41 / 15,Nlail.r
1235x / 26, \itr. 1 j u ii I cl27 R1 0; B a tnu i n nsch Nic rr iirsb/nd, 4 Desem ber
192(r. Ilr.rnror terscbut berlanesr-rng pada tahun 19?7. P.rdii Lrr-rlarr

Mei tahun itrr, polisi rnenelinla Iaporan adar.rl'3 seLrtrah PKI bar"'zih
tanah di Banten. Lihat, "Maancllijkshce Polietieke Overzicllt April-
Ma1, .1.927," Mailr 677x dan 930.x, Vb 2l Agustus 192E I{l 4.

tu_ Hill",.,r Bcirropt ver.slag."
-" \,\/aw.lrrcara .iengarr Haji Solici-rin, Ser:ang, 14 lvlaret 1976.
tou lvo*o,-,.ara deilnn Kvai Turmudi, pulra K),ai llafiuclir-r,

Serang, 11 Mei 1976. Kvai Moekli clilapor:kar.r beracla cli ]ecldah pacta
tahur-r 1927, bersar-ni: clengan scoraug prer-ulret'ontak Banten Haji
'I'ajib, oleh Konsr-rlat Belarrcia van det Meulerr. C)torilas IIinclia
Bclancla berrnaksud meugaclakan ekstradisi tapi (!obrie titlak rne-
nyetu jui renc.r.na ini. Lihat 1ap<trat-urva, |Jo.l/457a, rI Noverlrber
1927, Nlailr 1377x/?7. K),aiN4oekri kemLrali kc liantcn pacla tahun

744,



Michael C Williams

1964"darr rtrcrrirtgg.ri rl i Muncs tahun 1967.'" Wan'.-incara dengan 1je Mamat dan'I'b.Alipan. Lihat juga
Tarnirr, Scdjitt,tlr lK/, Irhn. 43,52.

-'' Empat orang yang dieksekusi mati adalah Haji Asikin, Doel-
salam, Jamirr, cian Jas'a. FIaji Asikin karena membunuh clr.ra orang
pengawai Asisten Wedarra Menes; Doelsalam dan Jamin clivonis
karena rrrembunuh Bejamins, clanJas'a karena membunuh Wedana
Menes. Eksekusi dilakukan di Penjara Pandeglang pada tanggal
16 September'1927 . Lihat De Bnnten tsode,.I7 September 1927.^" Lihat Iaporan Gob6e kepacia Direktur Departemen Ke-
hakiman, 8 Februari 1928, No 5/49 G, Mailr 868xl1928; Blum-
berger, Contntunistisclrc Beu)egitzg, h1m. 111. Pada bulan Met\927
sebanyak 300 tahanan cii Banten dibebaskan karena kurangnya
bukti keterlibatan mereka; Iihat De Banten Bode,2'1Mei1,927.

"'P.r.adisustra divonis 5 tahun 6 bulan penjara dan Bassaif
dijatuhi 6 tahun sebelum dibuang ke Boven Digui. Tentang kisah
persidangan Puradisastra lihat De Cournnt 14 Januari, dan De
Banten Bode, 15 lanuari, 21Mei 1927 dan persidangan mengenai
kasus Bassaif yang menjadi pimpinan penyerbuan Penjara Glodok,
Tihal B at ao ioa s cJt N i eu sb I ad, \9, 2 0, 27, 22, 24, 25, 27, dan 28 I anuari
L927.t" 

W.M.F. Mansvelt, "Onderwijs en Communisme," Koloninle
S t u di en, 72, 2, (A p ril 1,928), hlm,21 8.

,, Mengenai tanggal penangkapan lihat Lampiran I.
''- I-ihat Penclahtrluan Harry Benda clan Ruth T. McVey dalarn

Contnntnist lle'oolts of 7926-1922 hlm. xi-xxxi;B. Schrieke, "Ti"re
Causes anil Effect of Cor-nunism on thc West Coast of Sumatra,"
Indorresian Socioiogical Studies, 1, (Bandung: Vern Hoeve,1960),
hlm.83-167.

"^ Mnir. r05).x/27
"' l-rporor-, H;ilen kepada Gubernur Jencieral, 24 September

1923, C 5 / 71 / 1-t, Mailr 637x / 28.
"" N1ereka tclnr.rsuk Tb. Hilrnan, Afi{, Ach:nacl Rifai, Ishak,

dan Surabaita.
?79

l-aporan Purman-Cramer kepacla Flillen, 21 Oktober 1927, No
500/G, Mailr 637x/ 28; Laporan Hillen kepada Cubernur ]enderal
1 November 1927 , G5 / 85 / 14, Mall:. 637x/ 28.-' Pu.la brrla r r Oktober Ja ksa Agu rrg rnerleta-lrg, irle Hilierr nreski

」45
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dia sendiri merasa bahwa ada alasan kuat bagi beberapa orang
Banten untuk dibebaskan yang rnana mereka tidak rnen-rbihayakan
tatanan masyarakat. Lihat Iaporan Kejaksaan Agung kepada
Gubemur Hillen, 7 Oktobe r 1927 , no. 2349 AP Usulan ini aiaok"ng
oleh Gob6e dalam suratnya tanggal 8 Februari 1928 kepadaJaksa
Aglllg Rutgers, No.5/49 G, Mailr 637x/28.-"'Mailr 7705x/27.

"'Ibid.
"t Mu.rs,relt, "Orlder-wijs en Cornrnunisme,,, hlm. 203-25. Srudi

Mensvelt didasarkan atas 1000 orang tahanan yang 88 orang cli-
antaranya adalah dari Banten. Sampai akhir tahun 1927 sebanyak
'1..300 tahanan politik dibuang ke Boven Digul karerra keterlibatan
kuat mereka pada pemberontakan 7926-27, 99 interniran adalah
orallg Banten.

'u*'ibid.,hl*. 211-12.Lihat juga laporan-laporan dalarn Mailr
359x/27.
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Keterangan Singkatan :

K = Kyai
A. = Haji
Tb. = Tubagus (Gelar bangsawan keturunan Sultan Banten)

Sumber:
1. Vb 4 Maret 1927',Lapran Residen Banlen, 2g Agustus 1g27 dalam Mair523x /

1927; Mailr 1966x11927: Laporan Residen Banten,23 Desember 1g27 dalam
Maik 1074x 128; Mailr 113x I 1928; Maitr 637x / 1928.

2, Wawancara dengan para Ex-Digulis ;Afif [No. 50], Achmad Rifai [No. 65], Ayot
Satriawijaya [No.7l, dan Achmad Bassaif [No.85].
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